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ABSTRAK

Maftuhah. B07208027. 2012: Self-Regulated Learning Pada Siswa Tunanetra
Berprestasi Tinggi. Skripsi. Program Studi Psikologi. Fakultas
Dakwah IAIN Sunan Ampel Surabaya

Setiap siswa memiliki kebutuhan yang harus dipenuhi, tidak terkecuali
bagi siswa tunanetra. Usaha untuk memenuhi kebutuhan terutama dalam
pembelajaran dilakukan melalui sistem pengaturan pembelajaran. hal ini disebut
dengan Self-regulated Learning yang memiliki tiga unsur yang harus dipenuhi
yaitu metakognisi, motivasi dan interaksi aktif individu atau perilaku. Subyek
penelitian adalah siswa tunanetra berprestasi secara akademik dan tinggal di
asrama.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode
deskriptif, yang bertujuan untuk mengetahui cara belajar siswa tunanetra
berprestasi tinggi, bentuk Self-regulated Learning yang dilakukan, dan cara
menyelesaikan masalah akademik. Pengumpulan data menggunakan teknik
trianggulasi baik sumber maupun teori, yaitu tehnik pemeriksaan keabsahan data
yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan
atau sebagai pembanding terhadap data itu. Dan tehnik yang dipakai adalah
wawancara mendalam (in depth interview) yang didukung dengan observasi dan
dokumentasi untuk mengetahui Self-regulated Learning pada siswa tunanetra
berprestasi tinggi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa tunanetra berprestasi tinggi
menerapkan Self-regulated Learning dalam pembelajaran melalui cara belajar
yang baik, regulasi belajar yang sesuai dengan dirinya dan kemampuan
menyelesaikan masalah yang tepat dengan motivasi yang tinggi baik dari dalam
dirinya sendiri maupun dari orang-orang terdekat.

Kata kunci : Self-regulated learning, Tunanetra, Prestasi
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Salah satu konsep yang selalu ditekankan negara terhadap masyarakat
adalah anak sebagai generasi muda calon penerus bangsa. Generasi bangsa
yang berkualitas adalah mereka yang memiliki kompetensi baik untuk masa
sekarang dan masa yang akan datang. Oleh karena itu mereka membutuhkan
pendidikan baik secara formal atau informal termasuk mereka yang memiliki
ketunaan atau penyandang cacat untuk mencapai prestasi dan meningkatkan
kualitas hidupnya.

Pada kenyataannya, kita melihat bahwa tidak semua manusia yang ada
di dunia ini terlahir sebagai manusia normal. Ada yang sejak lahir mengalami
kecacatan atau pada masa perkembangan mengalami kecacatan atau
ketunaan. Ketidaksempurnaan ini menjadi masalah bagi orang-orang yang
mengalaminya.

Menurut Survey Sosial Nasional yang dilakukan oleh Badan Pusat
Statistik (BPS) menyatakan bahwa penyandang cacat sebanyak 1.492.080
orang dan 197.080 adalah cacat netra. Dari total penyandang cacat netra
tersebut hanya 1% saja atau 2.046 dari total 197.080 orang belajar di bangku
Sekolah Luar Biasa (SLB) dan pendidikan terpadu (Biro Pusat Statistik,
2000).

Indra penglihatan adalah sumber informasi yang vital bagi manusia,

karena sebagian besar informasi berasal dari visual. Bila seseorang



mengalami gangguan penglihatan, maka kemampuan aktivitasnya menjadi
sangat terbatas karena informasi yang diperoleh jauh berkurang dari orang
normal. Hal ini jika tidak ditangani akan menimbulkan kendala psikologis,
seperti perasaan inferior, depresi atau hilangnya makna hidup. Orang
tunanetra memerlukan bantuan orang lain dalam melakukan aktivitasnya.

Istilah tunanetra sendiri mulai populer dalam dunia pedidikan yang
dirasa cukup tepat menggambarkan keadaan penderita yang mengalami
kelainan indra penglihatan. Sedangkan istilah “buta” melukiskan keadaan
mata yang rusak baik sebelah maupun keseluruhan sehingga mata tidak lagi
dapat berfungsi sebagaimana mestinya. Tunanetra dapat terjadi karena
berbagai akibat yaitu ada yang bawaan sejak lahir, akibat kecelakaan, ataupun
terkena virus dan penyakit lainnya. Butuh waktu bagi tunanetra untuk
menyesuaikan diri dan berinteraksi dengan lingkungannya, karena mereka
tidak dapat mengandalkan indra visualnya dan dengan telinga mereka melihat
dunianya (Ditha, http://www.balebengong.net/2011/09/Dengan  Telinga
Mereka Melihat Dunianya/diundu pada tanggal 4 Oktober 2011).

Sebagian orang menempatkan ketakutan pada kebutaan pada rangking
tetinggi. Ketakutan personal mungkin diungkapkan dengan cara menghindari
atau merasa tidak nyaman berada dengan orang buta. Lowenfeld menjelaskan
sikap-sikap terhadap orang-orang yang buta, secara historis berkembang dari
bentuk-bentuk yang sangat negatife berupa pemisahan (annihilation), sampai
ke usaha-usaha yang lebih “memanusiawi” dalam memberi perlindungan

yang mengisolasi ke dalam sekolah berasrama, dan akhirnya bergerak ke arah
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integrasi orang-orang yang berkelainan peglihatan ke dalam masyarakat
(Smith, 2006: 233).

Karena ketakutan tersebut seseorang sering merasa malu bila mendapati
keluarganya dan bahkan dirinya sendiri dalam keadaan berpenglihatan buruk
ataupun tunanetra. Mereka juga merasa sulit melakukan berbagai aktivitas
terutama dalam interaksi sosial dan pendidikan sehingga merasa tidak mampu
untuk mencapai prestasi. Sebagaimana kisah Joven (dalam Smith, 2006: 255)
berikut ini:

“John Joven dinyatakan menderita retinitas pigmentosa saat
berusia 8 tahun 10 bulan. Dia kehilangan penglihatannya,
berkurang sebagian demi sebagian dimulai sejak bayi dan tidak
terdeteksi. Dia tidak menyadari akan penglihatannya yang
berbeda dengan orang lain. Dia hanya memiliki 40 derajat
penglihatan pada tiap-tiap matanya. Penglihatannya sangat
buruk terutama di tempat yang bercahaya redup. Dokter
memperkirakan Jon akan buta total sebelum menyelesaikan
pendidikan lanjutannya. Nyonya Joven berkata, ,beberapa teman
Jon mulai mengetahui kondisi penglihatannya dan rupanya dia
menjadi sangat sensitive terhadap hal itu serta merasa malu®
Kondisi penglihatannya menjadi simbol bagi Jon bahwa ada
sesuatu yang salah pada dirinya yaitu bahwa dia seorang yang
cacat. Nyonya Joven merasa kemampuan akademis Jon yang
kurang memuaskan menjadikan sekolah menjadi hal yang sangat
sulit dan tidak disukainya. Dia tidak dapat melakukan
pekerjaannya dengan baik dan mudah merasa gagal. Dia
berpendapat sangat sulit meraih keberhasilan yang kecil
sekalipun untuk orang buta seperti dirinya”

Sama halnya dengan manusia normal, tunanetra juga memerlukan
pendidikan, sekolah, bimbingan, pelatihan dan lain-lain. Wujudnya dalam
bentuk formal, informal dan nonformal yang berguna bagi perkembangan
pengetahuan mental mereka. Bagi mereka yang memiliki kemampuan tentu

dapat melanjutkan pendidikannya dengan mudah. Namun pada kenyataannya



masih banyak orang yang memiliki kesulitan untuk menempuh pendidikan
karena alasan-alasan tertentu seperti kurangnya biaya maupun kondisi fisik
dan psikis yang tidak sempurna. Padahal untuk mereka yang memiliki
keterbatasan kondisi fisik dapat menempuh pendidikan di sekolah khusus
sehingga kemampuan mereka dapat dioptimalkan. Tidak menutup
kemungkinan juga bagi tunanetra untuk belajar dengan layak dan mencapai
prestasi.

Berdasarkan UUD 45 pasal 31 ayat (1) dikatakan bahwa “Setiap warga
berhak mendapat pendidikan dan pengajaran”, dan pada ayat (2) dinyatakan
bahwa “Pemerintah mengusahakan dan menyelenggarkan satu sistem
pengajaran nasional yang diatur dengan undang-undang”. Berdasarkan UUD
45 tersebut, maka pada hakikatnya tidak terdapat perbedaan antara warga
negara yang normal dengan mereka yang mengalami kebutuhan khusus
(tunanetra) untuk memperoleh pendidikan yang layak.

Bertolak dari undang-undang 1945 pasal 31 maka disusunlah undang-
undang nomor 2 tahun 1989 tentang Sistem Pendidikan Nasional atau yang
dikenal dengan USPN. Dalam USPN pasal 8 ayat (1) dinyatakan bahwa
“Warga Negara yang mempunyai kelainan fisik dan atau mental berhak
memperoleh pendidikan” dan pada ayat (2) dinyatakan bahwa “Pemerintah
mengusahakan dan menyelenggarakan satu sistem pengajaran nasional, yang
diatur dalam undang-undang. Undang-undang ini semakin mempertegas hak
untuk mengenyam pendidikan bagi semua lapisan masyarakat, karena setiap

orang berpotensi untuk berprestasi dalam dunia pendidikan (Indri,



http://www.ditplb.or.id/2006/02/Informasi Pelayanan Pendidikan Bagi Anak
Tunanetra/diunduh tanggal 18 Januari 2012).

Hal ini dipertegas lagi pada Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional pada Pasal 5 ayat (1) dinyatakan bahwa
setiap warga negara mempunyai hak yang sama untuk memperoleh
pendidikan yang bermutu. Lebih lanjut ditegaskan pada ayat (2) bahwa warga
negara yang memiliki kelainan fisik, emosional, mental, intelektual, dan atau
sosial berhak memperoleh pendidikan khusus (Widyastono, 2007: 315).

Pada dasarnya, tunanetra memiliki tingkat inteligensi yang memadai
dan bahkan ada yang di atas rata-rata anak normal, tinggal bagaimana
kemampuan mereka mengelola diri dan mengoptimalkan apa yang telah
dimilikinya melalui pendidikan di sekolah. Pndidikan khusus bagi anak
berkelainan disediakan dalam tiga macam lembaga pendidikan, yaitu Sekolah
Luar Biasa (SLB), Sekolah Dasar Luar Biasa (SDLB), dan Pendidikan
Terpadu. SLB sebagai lembaga pendidikan khusus yang menampung anak
berkelainan dengan jenis kelainan yang sama. Sedangkan SDLB menampung
berbagai jenis anak berkelainan dalam satu atap. Sementara itu, pendidikan
terpadu adalah sekolah sekolah umum yang juga menampung anak
berkelainan. Dengan kata lain anak berkelainan mengikuti sistem yang
berlaku bagi anak normal di sekolah umum (Widyastono, 2007: 315).

Ada beberapa penelitian yang dilakukan berhubungan dengan
pembelajaran tunanetra. Sitohang (2009) mencoba untuk mengetahui makna

sekolah bagi tunanetra. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tunanetra juga
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menginginkan kemajuan hidup, kelayakan, dan kemandirian. Sehingga untuk
mendapatkannya tunanetra mengikuti pendidikan formal yang memberikan
berbagai pengetahuan, keterampilan, dan pelatihan untuk mengembangkan
bakat dan memaksimalkan potensi kognitif yang dimiliki melalui optimalisasi
kegiatan belajar untuk mencapai prestasi.

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Kusumawati (2011) untuk
melihat peningkatan persepsi ruang dalam pembelajaran orientasi dan
mobilitas menggunakan media denah timbul pada anak tunanetra. Penelitian
ini menunjukkan sebelum dilakukan intervensi, nilai orientasi dan mobilitas
tentang persepsi ruang siswa tunanetra masih sangat minim. Namun setelah
diberikan intervensi melalui penggunaan media denah timbul, nilai tes siswa
mengalami perubahan sehingga terjadi peningkatan. Selain itu Martias (2010)
berusaha melihat pendidikan seni musik melalui pendekatan media
pembelajaran bagi tunanetra. Hasilnya menunjukkan bahwa 4,38 guru
melakukan interaksi belajar-mengajar notasi musik menggunakan media asli
yaitu guru memeragakan. Sedangkan yang menggunakan media visual 3,25
yaitu dengan membuat alat peraga kertas karton yang berupa notasi serta
benang yang ditempelkan, kemudian siswa melakukan peragaan.

Penelitian tersebut membuktikan bahwa seperti halnya peserta didik
yang lain tunanetra juga dituntut untuk mendapatkan nilai dan prestasi yang
baik. Dalam memenuhi tuntutan untuk berprestasi tunanetra harus belajar giat
dan dapat mengatur waktu dan cara belajarnya dengan baik meskipun

dihadapi kendala-kendala yang berhubungan dengan fisik maupun fasilitas



yang kurang mendukung dalam belajar. Karena ketidakmampuan mengatur
diri tidak sedikit tunanetra yang gagal dalam pengembangan kognitifnya.

Penelitian lain juga dilakukan oleh Shidiq (2008) untuk mengetahui
perbedaan self-regulated learning antara siswa underchiever dan siswa
overachievers. Hasil penelitian menunjukkan bahwa self-regulated learning
memiliki peran yang cukup penting dalam proses belajar dan pencapaian
prestasi belajar. Usaha siswa untuk memanfaatkan kemampuan yang dimiliki
atau potensi diri dengan pengaturan diri serta kemampuan mengelolah proses
belajarnya dalam kegiatan belajar sehari-hari baik di rumah maupun di
sekolah sangat menentukan keberhasilan pendidikan. Hal ini didukung juga
oleh motivasi yang dimiliki oleh siswa baik yang ada dalam dirinya maupun
dari lingkungannya.

Penelitian tersebut membuktikan bahwa penyandang tunanetra juga
perlu pengaturan diri (self-regulated) yang baik dalam menjalankan
pendidikannya. la harus belajar bagaimana mengatur proses belajarnya
sehingga ia dapat memahami apa yang telah diberikan oleh guru dalam proses
pebelajaran. Selain itu dalam pebelajaran tunanetra perlu adanya keyakinan
untuk dapat mencapai apa yang diinginkan sehingga memiliki tujuan atau
orentasi yang jelas dalam pendidikan. Para ahli teori sosial menganggap
bahwa self-regulated learning yang efektif tergantung pada kepercayaan
pebelajar dalam kemampuan mereka untuk mencapai jenis-jenis performan

yang diinginkan seperti perasaan self-efficacy mereka (Mukhid, 2008: 226).



Motivasi yang berpengaruh penting dalam pengembangan potensi atau
kemampuan diri. Motivasi itu tidak sebatas dari dirinya sendiri tetapi juga
orang tua, keluarga dan lingkungannya yang baik secara langsung maupun
tidak langsung turut memberikan andil bagi keberhasilannya. Dengan
motivasi dan keyakinan yang dimiliki seseorang dapat menentukan tujuan
yang ingin dicapai.

Tidak hanya pendidikan, keterampilan juga merupakan hal yang
penting bagi tunanetra. Dengan keterampilan yang dimiliki beberapa
tunanetra dapat mencapai prestasi, seperti yang dijumpai pada festival Anak
Berkebutuhan Khusus (ABK) yang menampilkan anak-anak tunanetra dengan
keahliannya yang menakjubkan seperti bernyanyi, memainkan alat musik dan
bahkan ada pula yang pandai memprogram komputer yang orang normal saja
tidak semua dapat melakukannya. Salah satu anak tunanetra yang
menunukkan prestasinya adalah Bagus. la mahasiswa Pndidikan Luar Biasa
(PLB) Unesa yang pernah mengikuti ajang pemilihan bakat di salah satu
stasiun televisi swasta yaitu program IMB (Indonesia Memilih Bakat) dan
berhasil masuk 15 besar karena keterampilan bernyanyi dan memainkan
musiknya yang bagus. Walaupun tidak menjadi juara, setidaknya ia telah
menunjukkan bahwa tunanetra juga mampu berprestasi jika ia dapat
mengembangkan kemampuannya. Untuk mengembangkan keahliannya
mereka memerlukan wadah sebagai tempat bimbingan yaitu sekolah.
Walaupun tidak semua tunanetra yang sekolah dapat mencapai prestasi,

namun sekolah dirasa begitu penting dalam pengembangan diri penyandang



cacat mata. Berikut pengakuan seorang penyandang tunanetra yang mencapai
prestasi (Lusi, www.mitranetra.com/2011/03/Kehilangan Penglihatan Tetap
Gigih di Dunia Pendidikan, diunduh pada 4 Desember 2011).

“Tunanetra kerap dicap sebagai tukang pijat dan pemain
musik. Saya tertantang untuk berkarya di kalangan orang-
orang normal. Saya menderita Retinitas Pigmentosa sejak
berusia 10 tahun dan ketika duduk di kelas VI SD saya tidak
dapat bersekolah lagi karena tidak dapat menulis di buku.
Pada usia 17 tahun saya mengalami kebutaan total dan rasa iri
muncul karena kakak dan adik saya pergi ke rsekolah.
Akhirnya saya menempuh pendidikan di Sekolah Tunagrahita
Bakti Luhur Malang. Saat dokter memberi tahu bahwa
penyakit saya tidak dapat disembuhkan saya mengisolasi diri
dari dunia luar selama satu bulan. Namun orang tua dan
keluarga semakin terpacu untuk memberi dukungan melalui
konsultasi panjang dengan psikolog. Saya bangkit setelah
membandingkan kondisi teman-teman tunagrahita, mereka
punya mata dan kuping tapi tidak pernah dipakai secara baik.
Saya melanjutkan sekolah hingga selesai sarjana di IKIP
Santa Dharma Jogja dan mengambil Master Of Sains di
Universitas Indonesia. Karena nilai-nilai saya yang bagus,
saya memperoleh beasiswa dari British Counsil dan
melanjutkan kuliah kedoktorannya di Faculty of Earth and
Life Sciences Universitas of Amsterdam di Belanda. Bagi saya
belajar itu mengasyikkan dan orang tunanetra harus bisa
menyimak dengan baik untuk memperoleh dan memahami
informasi. Kini saya menjadi dosen di Universitas Indonesia
dan bergelar Dra. Mimi Mariana Lusi, M.Si.,M.A.”

Kisah lain muncul dari Eko Ramaditya Adikarya yang biasa dipanggil
Rama dan sekarang bekerja di detik.com. Ia berusaha menembus keterbatasan
visual yang membatasi dirinya. Lulusan Fakultas Sastra Universitas Darma
Persada ini terlahir tunanetra, meskipun demikian dukungan dan semangat
dari keluarga membuat ia menjadi pemuda yang pantang menyerah. Saat ini
beberapa profesi sekaligus digelutinya mulai dari game, komposer musik,

blogger, motivator, penulis, wartawan, dan terakhir editor. Walaupun sudah
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tunanetra sejak lahir Rama mampu melakukan pekerjaan yang sudah biasa
dilakukan oleh orang yang berpenglihatan normal atau awas (Rama,
www.indonesiaberprestasi.web.id/2010/02/ Karya Tunanetra Indonesia,
diunduh pada tanggal 2 April 2012).

Kisah hidup Rama semakin menarik ketika kegemarannya pada games
membawa ia terlibat dalam penataan musik Nintendo untuk video games
Super Smash Brothers Browl yang dirilis 10 Februari 2008, sejak itu dia rajin
menggugah musik. Karya komposisi musik yang sudah dibuatnya lebih dari
seratus buah. Tiga diantaranya dipakai untuk tema lagu permainan Final
Fantasy VII, sebuah permainan buatan Jepang yang sangat terkenal di
kalangan pencinta games komputer, termasuk Indonesia. Pada tahun 2003 ia
membuat blog dan didesain sendiri serta dilengkapi musik latar yang juga
digubahnya sendiri (Ramaditya, http://www.ramaditya.blogspot/2007/06/
Tunanetra Bisa, diunduh pada tanggal 2 April 2012).

”Saya meninggalkan huruf Braille sejak sepuluh tahun lalu saat
teknologi pembaca layar (screen reader) hadir. Bagi saya itu
sebuah revolusi. Sampai sekarang praktis saya tidak
menggunakan Braille lagi. Saya bisa membaca buku atau
menulis di komputer seperti mereka yang berpenglihatan
normal”

Rama adalah salah satu contoh sukses seorang tunanetra yang berhasil
membuktikan bahwa kebutaan bukanlah suatu hal yang membatasi seseorang
untuk meraih kesuksesan dan mengukir prestasi dalam hidupnya. Pada
usianya yang terbilang muda (kelahiran Semarang, 3 Februari 1981) ia telah

menerbitkan dua buah buku dalam bentuk awas hasil karyanya sendiri. Buku-

buku yang ia tulis lebih banyak bercerita tentang pengalaman hidupnya serta
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bagaimana ia mengambil pelajaran dari setiap kejadian dalam hidupnya.
Buku yang diberi judul ”Blind Power: Berdamai dengan kegelapan” ini telah
menjadi motivasi bagi banyak orang tidak hanya tunanetra saja.
Keberhasilannya juga tidak terlepas dari usaha belajarnya selama ia duduk di
bangku PLB.

Kelangsungan akan pendidikan tunanetra sering tergantung pada PLB
(Pendidikan Luar Biasa) sehingga untuk dapat mewujudkan prestasi mereka
harus mempersiapkan diri dengan pembekalan yang diperoleh dari PLB untuk
masa yang akan datang sehingga mampu menciptakan lapangan pekerjaan
sendiri bagi dirinya dengan bakat yang telah dianugrahkan tuhan kepadanya
dan mencapai prestasi sebagaimana anak tanpa cacat mata. Untuk
mewujudkan kesemuanya itu seseorang harus memiliki kemampuan self
regulated learning yang baik dalam upaya mencapai prestasi yang
diinginkan. Dengan dapat mengatur dirinya dalam proses pebelajaran baik
dalam mengorganisasi penggalian informasi maupun menajemen dirinya
sendiri dalam menghadapi berbagai situasi belajar, tunanetra dapat
menentukan tujuan pebelajaran secara jelas sehingga dapat direalisasikan apa
yang menjadi tujuan utamanya. Terutama bagi tunanetra yang dalam
menjalani hidupnya harus menggunakan perasaan bukan visual.

Penelitian dan fakta yang telah dipaparkan menunjukkan bahwa pada
kenyataannya tunanetra juga memiliki keinginan untuk brprestasi dan dapat
mengembangkan potensinya untuk mencapai prestasi dengan usaha-usaha

belajar yang berbeda pada setiap individu karena pada hakikatnya setiap
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individu memiliki cara belajar yang berbeda. Hal inilah yang membuat
penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang bagaimana tunanetra
mengatur dirinya dalam pebelajaran dan pendidikan sehingga memperoleh
prestasi yang memuaskan, peneliti juga ingin melihat bagaimana kehidupan
sosial tunanetra berdasarkan sosial-budaya, ekonomi, dan jenis tunanetra
yang berbeda yang secara langsung atau tidak langsung ikut mempengaruhi
perjalanan hidupnya dalam mencapai prestasi. Untuk itu penulis merumuskan
kedalam penelitian tentang menerapan self-regulated learning pada siswa

tunanetra yang berprestasi tinggi.

. Fokus Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas,

maka secara umum peneliti ingin mendeskripsikan bagaimana self-regulated
learning siswa tunanetra berprestasi tinggi. Sedangkan secara khusus fokus
penelitian ini diperinci sebagai berikut:
1. Bagaimana cara belajar siswa tunanetra berprestasi tinggi?
2. Bagaimana bentuk-bentuk self-regulated learning yang dilakukan oleh

siswa tunanetra berprestasi tinggi?
3. Bagaimana cara penyelesaian masalah akademik siswa tunanetra dalam

menghadapi masalah belajar?
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C. Tujuan Penelitian
Dari fokus penelitian yang yang telah dipaparkan sebelumnya, maka
secara umum penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana
bentuk self-regulated learning pada siswa tunanetra berprestasi tinggi.
Sedangkan tujuan penelitian secara fokus adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui bagaimana cara belajar siswa tunanetra berprestasi
tinggi
2. Untuk mengetahui bagaimana bentuk-bentuk self-regulated learning yang
dilakukan oleh siswa tunanetra berprestasi tinggi
3. Untuk mengetahui bagaimana cara penyelesaian masalah akademik siswa

tunanetra dalam menghadapi masalah belajar.

D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini meliputi:

1. Manfaat Teoritis, yaitu hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan
sebagai bahan kajian dan pendalaman terkait dengan mata kuliah program
studi psikologi, khususnya pendidikan, serta dapat dijadikan sebagai
bahan koreksi yang konstruktif untuk mengembangkan dan menambah
pemahaman.

2. Manfaat Praktis, yaitu hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi
referensi bagi masyarakat untuk memahami penderita cacat mata dan
peduli dengan pendidikannya, serta memahami informasi bagaimana

sebenarnya cara pengaturan diri penyandang cacat mata sehingga dapat
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mencapai prestasi yang tinggi dengan keterbatasan yang dimiliki. Selain
itu juga diharapkan hasil penelitian ini dapat memberi masukan bagi

peningkatan kualitas pendidikan tunanetra di YPAB Surabaya.

E. Sistmatika Pembahasan

Laporan penelitian dalam skripsi ini akan tersaji dalam lima bab, yaitu:
Bab I tentang pendahuluan. Pada Bab ini peneliti menulis beberapa hal yang
berkaitan dengan perncanaan yang akan dilakukan, atau disebut dengan
proposal pnelitian. Dalam bab ini meliputi: latar belakang masalah, rumusan
masalah atau fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan
sistematika pembahasan.

Bab II berisi tentang kajian pustaka. Pada bagian ini, peneliti akan
membahas mengenai tiga hal, yang pertama adalah tunanetra, yang meliputi:
pengertian tunanetra, karakter dan ciri-ciri  tunanetra, penggolongan
tunanetra, faktor-faktor penyebab munculnya tunanetra dan penanganannya
serta alat bantu yang digunakan untuk tunanetra. Pembahasan yang kedua
adalah self regulated learning, yang meliputi: pengertian self regulated
learning, unsur-unsur self regulated learning, faktor-faktor yang
mempengaruhi self regulated learning, karakteristik self regulated learning,
fase-fase self regulated learning dan strategi self regulated learning.
Sedangkan pembahasan yang ketiga adalah perilaku belajar siswa tunanetra
berprestasi tinggi, yang meliputi perilaku belajar siswa tunanetra dan faktor-

faktor yang mempengaruhi tercapainya prestasi.
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Bab III berisi metode penelitian. Bab ini menegaskan beberapa konsep
penelitian yang dilakukan, disini peneliti membahas mengenai: pendekatan
dan jenis penelitian, subyek penelitian, jenis dan sumber data, tahap-tahap
penelitian, tehnik pengumpulan data dan tehnik analisis data.

Bab IV berisi tentang hasil penelitian dan pembahasan. Bab ini akan
membahas empat hal, yang pertama, yakni pelaksanaan penelitian yang
meliputi: prosedur pelaksanaan dan persiapan penelitian serta pemilihan
subyek penelitian. Hal yang kedua, yakni penjabaran mengenai gambaran
setting penelitian, yang meliputi: letak geografis, kondisi pendidikan,
perekonomian, dan sosialisasi dalam keluarga. Yang ketiga, yakni penyajian
data, yang didalamnya mendeskripsikan secara detail hasil yang diperoleh
dari penelitian, yang berupa hasil wawancara, observasi dan didukung dengan
dokumentasi. Dan yang keempat dalam pembahasan ini adalah analisis data
dan pembahasan tiap kasus penelitian.

Bab V yaitu penutup. Bab ini merupakan bab akhir dalam penelitian,
yang berisi tentang kesimpulan dan saran. Kesimpulan berisi rangkuman dari
hasil pembahasan dan analisis yang terdapat pada Bab IV sebagai jawaban
atas pertanyaan penelitian yang telah dikemukakan. Sedangkan saran
diungkapkan secara jelas, terinci dan operasional sehingga mudah untuk

diterapkan oleh pihak tertentu maupun disiplin ilmu tertentu.



BAB I

KAJIAN PUSTAKA

A. Tunanetra

1.

Pengertian Tunanetra

Pengertian tunanetra dilihat dari segi etimologis berasal dari kata
“Tuna” yang artinya “rugi” dan “Netra” yang berarti “mata”, atau cacat
mata (Pradopo, 1996:12). Tunanetra (buta) adalah keadaan seseorang yang
tidak dapat melihat jarinya sendiri dalam jarak satu meter (Suparlan,
1983:153).

Sedangkan menurut Purwaka (2005: 36) Tuna berasal dari bahasa
jawa yaitu “Tuno” berarti “rugi” yang kemudian diidentikkan dengan
rusak, hilang, terhambat, terganggu, dan tidak memiliki. Sedangkan netra
berasal dari bahasa jawa “netro” yang berarti “mata”, namun keduanya
adalah satu kesatuan kata yang tidak terpisahkan yang berarti adanya
kerugian yang disebabkan oleh kerusakan atau terganggunya organ mata.

Tunanetra adalah anak yang mengalami gangguan daya
penglihatannya, berupa kebutaan menyeluruh atau sebagian, dan walaupun
telah diberi pertolongan dengan alat-alat bantu khusus, mereka masih tetap
memerlukan pelayanan pendidikan khusus. Perlu ditegaskan bahwa anak
dikatakan tunanetra bila ketajaman penglihatannya kurang dari 6/21,

artinya berdasarkan tes dengan Snellen Card anak hanya mampu membaca
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huruf pada arak 6 meter yang oleh orang awas dapat dibaca pada jarak 21
meter (Direktorat Pendidikan Luar Biasa, 2004: 6).

Pengertian lain menyatakan tunanetra adalah seseorang yang
memiliki hambatan dalam penglihatan. Di Indonesia, kaum tunanetra
secara stereotip digambarkan sebagai seseorang yang tidak berdaya, tidak
mandiri, dan menyedihkan sehingga patut dikasihani, serta selalu
membutuhkan perlindungan dan bantuan (Khusnia & Rahayu, 2010: 40).

Anak dengan gangguan penglihatan dalam bidang pendidikan luar
biasa lebih akrab disebut anak tunanetra. Pengertian tunanetra tidak saja
mereka yang buta, tetapi mencakup juga mereka yang mampu melihat
namun terbatas sekali dan kurang dapat dimanfaatkan untuk kepentingan
hidup sehari-hari terutama dalam belajar. Jadi, anak-anak dengan kondisi
penglihatan yang termasuk “setengah melihat” atau “/ow vision” adalah
bagian dari kelompok tunanetra, sehingga pengertian tunanetra adalah
individu yang indra penglihatannya (kedua-duanya) tidak berfungsi
sebagai saluran penerima informasi dalam kegiatan sehari-hari seperti
halnya orang awas (Somantri, 2007: 65).

Berdasarkan hasil penyelidikan anak tunanetra ternyata mereka
mempunyai inteligensi yang normal bahkan ada yang berada di atas 90-
110, sehingga tidak mempunyai gangguan kognitif, mereka hanya
memiliki hambatan perkembangan dengan ketunaannya. Hal-hal yang
berhubungan dengan rangsangan mata diganti dengan indra lain sebagai

kompensasinya (Ahmadi & Supriyono, 2004: 64).
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Menurut pendidikan, kebutaan (blindness) difokuskan pada
kemampuan siswa dalam menggunakan penglihatan sebagai suatu saluran
untuk belajar. Anak yang tidak dapat menggunakan penglihatannya dan
bergantung pada indera lain seperti pendengaran, perabaan, inilah yang
disebut buta secara pendidikan (Widdjajanti & Hitipeuw, 1995: 5).

Dari berbagai definisi diatas peneliti mendefinisikan bahwa
tunanetra adalah seseorang yang mengalami hambatan atau kelainan yang
berhubungan dengan rangsangan indra penglihatan sehingga mereka
memiliki cara-cara tersendiri dalam menyesuaikan diri.

Karakteristik dan Ciri-Ciri Tunanetra

Somantri (2007: 65) dalam bukunya menyatakan anak-anak dengan
gangguan penglihatan dapat diketahui melalui kondisinya yang meliputi:
a) ketajaman penglihatan kurang dari ketajaman yang dimiliki orang awas;
b) terjadi kekeruhan pada lensa mata atau terdapat cairan tertentu; c) posisi
mata sulit dikendalikan oleh syaraf otak; dan d) terjadi kerusakan susunan
syaraf otak yang berhubungan dengan penglihatan. Sedangkan untuk
mengetahui ketunanetraan dapat digunakan suatu tes yang dikenal sebagai
Snellen Card .

Tunanetra sebagian besar memiliki kemampuan berfikir yang
lancar, daya ingatnya kuat, dasar orientasi bicaranya baik, lancar, logis dan
sistematis berdasarkan apa yang ia dengar dan rasakan, perabaannya tajam
dan daya konsentrasinya tinggi. Kelainan tingkah laku yang sering muncul

pada anak tunanera dalam kehidupan sosial adalah mereka bersikap ragu-
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ragu terhadap obyek-obyek baru, sikap kurang percaya pada diri sendiri
serta sikap takut kepada situasi kacau, ramai, tempat yang tak teratur,
benda besar, bulat, luas, sempit, naik-turun, licin dan tajam. Namun,
aspek-aspek psikologis dari anak cacat netra tersebut juga dipengaruhi
oleh tingkat jenis kecacatannya (Ahmadi & Supriyono, 2004: 65 ).

Anak tunanetra dapat dikenali berdasarkan ciri-ciri sebagai berikut:
1) tidak mampu melihat; 2) tidak mampu mengenali orang pada jrak 6
meter; 3) kerusakan nyata pada kedua bola mata; 4) sering meraba-raba
atau tersandung waktu berjalan; 5) mengalami kesulitan mengambil
benda-benda kecil di dekatnya; 6) bagian bola mata yang hitam berwarna
keruh, bersisik atau kering; 7) peradangan hebat pada kedua bola mata;
dan 8) mata bergoyang terus. Jika terdapat 4 dari 8 ciri tersebut ada pada
anak, mereka dikatagorikan sebagai anak tunanetra dan memerlukan
pendidikan khusus (Direktorat Pendidikan Luar Biasa, 2004: 7).

Ciri khas tunanetra adalah kekurangan dalam penglihatannya atau
bahkan kehilangan sama sekali penglihatannya. Akibatnya masalah yang
secara sadar maupun tidak sadar dapat mereka lakukan. Masalah tersebut
berupa kegiatan yang dilakukan tunanetra. Sedangkan karakteristik
tunanetra antara lain: 1) rasa curiga pada orang lain karena kemampuan
mobilitasnya terganggu yang mendorong ia selalu berhati-hati; 2) perasaan
mudah tersinggung karena pengalaman sehari-hari yang menyebabkan
kecewa dan curiga pada orang lain; 3) ketergantungan pada orang lain

yang berlebihan; 4) Blindism yaitu gerakan yang dilakukan tunanetra
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tanpa mereka sadari; 5) perasaan rendah diri karena kecacatan dan merasa
diabaikan; 6) posisi tangan ke depan dan badan agak membungkuk; 7)
fantasi yang kuat untuk mengingat suatu objek serta sering melamun; 8)
kritis dan pemberani; 9) perhatiannya terpusat (Widdjajanti & Hitipeuw,
1995: 11).

Selain ciri-ciri tersebut, anak tunanetra juga memiliki karakteristik
kognitif, sosial, emosi, motorik dan kepribadian yang sangat bervariasi.
Perkembangan kognitif anak tunanetra cenderung terhambat dibandingkan
dengan anak-anak normal pada umumnya, karena memiliki keterbatasan
atau bahkan ketidakmampuan dalam menerima rangsang atau informasi
dari luar dirinya melalui indra penglihatan. Menurut Suppas yang dikutip
Sattler dalam buku Yusuf (1996: 29) hambatan kognitif yang terjadi pada
anak tunanetra, dapat dikaitkan pada kenyataan sederhana karena tidak
dimilikinya alternatif saluran input yang dapat mengimbangi pemrosesan
visual, sehingga mereka kurang informasi dan tertinggal dalam jumlah
kuantitas informasi yang disalurkan melalui indera tersebut. Mereka tidak
memiliki kemampuan visual sebagai salah satu faktor penting dalam
perkembangan kognitif, sehingga penerimaan rangsang hanya dapat
dilakukan melalui pemanfaatan indra lain seperti indra pendengaran,
perabaan dan penciuman. Selain itu perkembangan kognitif anak
tunanetra sangat tergantung pada jenis ketunanetraan anak, kapan
terjadinya, bagaimana tingkat pendidikan anak, dan bagaimana stimuli

lingkungan terhadap pengembangan kognitifnya.
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Perkembangan motorik anak tunanetra cenderung lambat
dibandingkan dengan anak awas pada umumnya. Keterlambatan ini terjadi
karena dalam perkembangan perilaku mtorik diperlukan koordinasi
fungsional sistem syaraf dan otot serta fungsi psikis yaitu kognitif, afektif,
dan konatif. Bagi anak tunanetra, penguasaan perilaku psikomotorik dasar
seperti berjalan dan memegang benda sudah merupakan masalah yang
tidak mudah untuk dikuasai dan dilaksanakan dengan baik. Salah satu
keterbatasan yang paling menonjol pada anak tunanetra adalah
kemampuan dalam melakukan mobilitas yang berhubungan erat dengan
ketidakmampuannya dalam penglihatan. Manifestasinya tampak pada
bagaimana cara berjalan dan menggerakan tangannya. Pada saat berjalan,
kita jumpai bahwa anak tunanetra sering tampak kaku, tegang, lamban,
atau pelan, disertai dengan perasaan was-was dan penuh kehati-hatian.
Begitu pula saat mnggunakan tangannya untuk melakukan aktivitas
tertentu yang belum familiar, serta gerakan-gerakan tubuh yang kurang
harmonis (Somantri, 2007: 80).

Perkembangan emosi anak tunanetra akan sedikit mengalami
hambatan. Awalnya tunanetra mungkin akan melakukan proses belajar
dengan mencoba menyatakan emosinya, namun hal ini tetap dirasakan
tidak efisien karena dia tidak dapat melakukan pengamatan terhadap reaksi
lingkungan secara tepat. Akibanya emosi yang ditampikan mungkin
berbeda atau tidak sesuai dengan apa yang diharapkan oleh diri maupun

lingkungan. Masalah lain yang sering muncul dan dihadapi dalam
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perkembangan emosi anak tunanetra adalah ditampilkannya gejala emosi
yang tidak seimbang seperti prasaan malu, takut, khawatir, cemas, mudah
marah, serta kesedihan yang berlebihan. Cutsworth mengatakan bahwa
problem emosi anak-anak tunanetra dapat timbul sebagai reaksi terhadap
sikap orang lain yang awas terhadap mereka (Yusuf, 1996: 32).

Perkembangan sosial anak tunanetra sangat bergantung pada
bagaimana perlakuan dan penerimaan lingkungan terutama lingkungan
keluarga terhadap anak tunanetra itu sendiri. Akibat ketunanetraan secara
langsung atau tidak langsung, akan berpengaruh terhadap perkembangan
sosial anak seperti keterbatasan anak untuk belajar sosial melalui
identifikasi maupun imitasi, keterbatasan lingkungan yang dapat dimasuki
anak untuk memenuhi kebutuhan sosialnya, serta adanya faktor psikologis
yang menghambat keinginan anak untuk memasuki lingkungan sosial
secara bebas dan aman.

Anak tunanetra yang tergolong setengah melihat memiliki
kesulitan yang lebih besar dalam menemukan konsep diri dibandingkan
anak yang buta total. Kesulitan tersebut terjadi karena mereka sering
mengalami konflik identitas dimana suatu saat ia oleh lingkungannya
disebut anak awas tetapi suatu saat yang lain disebut sebagai anak buta
atau tunanetra. Sukini Pradopo mengemukakan gambaran sifat anak
tunanetra diantaranya adalah ragu-ragu, rendah diri, dan curiga pada orang
lain, sedangkan Sommer menyatakan bahwa anak tunanetra cenderung

memiliki sifat-sifat yang berlebihan, menghindari kontak sosial,
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mempertahankan diri dan menyalahkan orang lain, serta tidak mengakui

kecacatannya (Somantri, 2007: 87).

. Penggolongan Tunanetra

Aspek psikologis pada cacat netra dipengaruhi oleh tingkat jenis
kecacatannya. Akibat ketunaan itu mereka memiliki cara-cara tersendiri
dalam menyesuaikan diri. Adapun bermacam-macam kelainan tingkahlaku
anak cacat itu sebenarnya merupakan mekanisme pertahanan diri untuk
berinteraksi sosial (Ahmadi & Supriyono, 2004: 64).

Menurut Marjuki cacat penglihatan dalam dunia medis dikenal
dalam dua bentuk, yaitu reversible dan ireversibel. Gangguan penglihatan
reversible adalah kekurangan penglihatan yang diakibatkan oleh
kekeruhan media penglihatan seperti kelainan kornea atau selaput bening
dan lensa mata. Sedangkan ireversibel adalah kelainan retina dan syaraf
optik yang mengambil bentuk parsial dan total (Marjuki,
http://ditppk.depsos.go.id/2008/07/Penyandang Cacat Berdasarkan
Klasifikasi Internasional, diakses pada 22 Desember 2011).

Penggolongan anak tunanetra dapat dilihat berdasarkan ukuran
ketajaman penglihatan, keterbatasan penglihatan, dan secara pendidikan.
Berdasarkan ukuran ketajaman penglihatan anak tunanetra dibagi menjadi
dua, yaitu: 1) mampu melihat dengan acuity 20/70 (anak tunanetra melihat
dari jarak 20 feet sedangkan orang normal dari jarak 70 feef), 2) mampu
membaca huruf E paling besar di Snellen Chart dari jarak 20 feet (acuity

20/200- legally blind). Berdasarkan kelompok yang memiliki keterbatasan
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penglihatan yang berat atau buta, meliputi: a) mempunyai persepsi cahaya
(light perception); b) tidak memiliki persepsi cahaya (no light perception).
Sedangkan secara pendidikan tunanetra dikelompokkan menjadi: (1)
mereka mampu membaca cetakan standart; (2) mampu membaca cetakan
standart dengan menggunakan kaca pembesar; (3) mampu membaca
cetakan besar yaitu ukuran huruf No. 18; (4 mampu membaca cetakan
kombinasi cetakan regular dan cetakan besar; (5) membaca cetakan besar
dengan menggunakan kaca pembesar; (6) menggunakan Braille tetapi
masih bisa melihat cahaya yang sangat berguna untuk mobilitas, dan (7)
menggunakan Braille tetapi tidak punya persepsi cahaya (Direktorat
Pendidikan Luar Biasa, 2004: 8-9).

Ketunanetraan secara garis besar dapat dibagi menjadi dua, yaitu a)
waktu terjadinya kecelakaan, meliputi sejak kapan anak menderita
tunanetra, sejak lahir, semasa usia sekolah, sesudah dewasa, atau ketika
lanjut usia. Hal ini perlu diketahui agar dapat memberikan program
pendidikan bagi penderita tunanetra. b) kemampuan daya lihat, yakni
penderita tunanetra ringan mereka mempunyai kelainan atau kekurangan
daya penglihatan seperti penderita rabun, penderita netra setengah berat
yaitu mereka yang kehilangan sebagian daya penglihatannya dan penderita
tunanetra berat yaitu mereka yang sama sekali tidak dapat melihat
(Sitohang, 2009: 71).

Disamping pembagian tersebut, Slayton French menggolongkan

para penderita tunanetra menjadi: a) buta total, ialah mereka yang sama
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sekali tidak dapat membedakan antara gelap dan terang, indra
penglihatannya demikian rusak atau kedua matanya sama sekali telah
dicabut; b) penderita tunanetra yang masih sanggup membedakan antara
gelap dan terang dalam wujud bayangan objek, melalui sinar langsung atau
refleks cahaya; ¢) penderita tunanetra yang masih bisa membedakan terang
dan gelap serta warna sampai ke tingkat mengenal bentuk dan gerak obyek
dan masih bisa melihat judul biasa huruf-huruf besar atau vet; d) penderita
tunanetra yang kekurangan daya penglihatan (defective vision), dimana
mereka dengan pertolongan alat atau kaca mata masih mampu
memperoleh pengalaman visual yang cukup; dan e) buta warna, yaitu
mereka yang mengalami gangguan penglihatan sehingga tidak dapat
membedakan warna-warni tertentu (Pradopo, 1996: 13).

Buta warna menurut teori Hering adalah karena tidak hadirnya atau
tidak adanya beberapa substansi fotokhemis pada cones. Macam-macam
buta warna antara lain: 1) protanopi, yaitu orang yang tidak dapat melihat
warna-warna merah merah dan hijau; 2) deuteranopi, yaitu orang yang
tidak dapat melihat warna kuning dan biru; 3) fritanopi, yaitu orang yang
tidak dapat melihat warna putih dan hitam; 4) buta warna total, yaitu orang
yang tidak memiliki satupun substansi fotokhemis (Fudyartanta, 2011:
209).

Faktor-Faktor Penyebab Munculnya Tunanetra dan Penanganannya
Secara ilmiah ketunanetraan dapat disebabkan oleh berbagai faktor,

baik faktor dari dalam diri anak (internal) ataupun faktor dari luar anak
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(eksternal). Hal-hal yang termasuk faktor internal yaitu faktor yang erat
hubungannya dengan keadaan bayi selama masih dalam kandungan,
seperti faktor gen atau sifat pembawa keturunan, kondisi psikis ibu,
kekurangan gizi, keracunan obat, dan sebagainya. Sedangkan hal-hal yang
termasuk faktor eksternal diantaranya faktor yang terjadi pada saat atau
sesudah lahir, seperti: kecelakaan, terkena penyakit yang mengenai mata,
pengaruh alat bantu medis saat melahirkan sehingga system syaraf rusak,
kurang gizi atau vitamin, terkena racun, virus trachoma, panas badan yang
terlalu tinggi, serta peradangan mata karena penyakit, bakteri, ataupun
virus (Somantri, 2007: 66).

Menurut Sitohang (2009: 74) rusaknya fungsi netra sebagai indera
penglihatan dapat disebabkan oleh virus Rubella, yang biasanya
mengiringi seseorang yang menderita campak pada tingkat akut. Penyakit
campak ditandai dengan kondisi panas yang meninggi akibat penyerangan
virus tersebut sehingga lama-kelamaan syaraf penglihatan seseorang yang
terjangkit akan rusak, dan sejak kerusakan syaraf netra tersebut hilanglah
fungsi indra orang yang terjangkit dan ini berlangsung secara permanen.
Kasus ketunanetraan juga dapat disebabkan oleh faktor degenerasi atau
perapuhan pada lensa mata sehingga pandangan mata menjadi mengeruh
yang apabila terakumulasi secara menahun dapat mengakibatkan tunanetra
karena penglihatannya terhalang oleh lensa mata yang keruh (katarak).

Penyebab lain ketunanetraan berdasarkan asal terjadinya dapat

disebabkan ketunanetraan pada masa pre-natal dan terjadi pada masa post-
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natal. a) Faktor pre-natal erat hubungannya dengan masalah keturunan
seperti hasil perkawinan bersaudara, sesama tunanetra atau mempunyai
orang tua yang tunanetra serta penyakit keturunan vyaitu Retinitas
Pigmentosa, faktor pre-natal lainnya adalah pertumbuhan seorang anak
dalam kandungan seperti: gangguan waktu ibu hamil, penyakit menahun
seperti TBC sehingga merusak sel-sel darah tertentu selama pertumbuhan
janin, infeksi atau luka yang dialami oleh ibu hamil akibat cacar air atau
rubella, infeksi karena penyakit kotor yaitu foxoplasmosis, trachoma dan
tumor serta kurangnya vitamin tertentu. b) faktor penyebab pada masa
post-natal dapat terjadi sejak atau setelah bayi lahir antara laih: (1)
kerusakan pada syaraf mata waktu persalinan akibat benturan; (2) pada
waktu persalinan, ibu mengalami penyakit gonorrohoe sehingga menular
pada bayi; (3) mengalami penyakit mata yang dapat menyebabkan
ketunanetraan, misalnya: xeropthalmia, trachoma, Kkatarak, glukoma,
diabetic  retinopathy, macular degeneration dan retinopathy of
prematurity; serta (4) kerusakan mata yang disebabkan terjadinya
kecelakaan, seperti masuknya benda keras atau tajam, cairan kimia
berbahaya, kecelakaan dari kendaraan dan sebagainya (Tirtonegoro, 1988).

Untuk mengurangi atau mencegah ketunanetraan, ada beberapa
usaha yang dapat dilakukan agar penderita tunanetra tidak bertambah,
yakni: a) secara medis, yaitu usaha yang diberikan dengan cara
memberikan penerangan dan pengertian kepada masyarakat tentang mata

sebagai bagian tubuh manusia yang sangat penting; b) secara sosial, yaitu
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usaha pencegahan yang tidak terlepas dari peranan Puskesmas selaku
instansi kesehatan dan lembaga masyarakat penyelenggara keamanan,
keselamatan dan kesehatan masyarakat; c) secara edukatif, yaitu usaha
pencegahan ketunanetraan yang melibatkan peranan keluarga dan sekolah
yang membiasakan diri hidup sehat dan berusaha mencegah ketunanetraan
(Sitohang, 2009: 78).

Alat Bantu Yang Digunakan Untuk Tunanetra

Tunanetra dalam menjalani aktivitasnya tidak dapat melakukan
secara mandiri penuh. Ketika berjalan misalnya ia butuh tongkat sebagai
media penunjuk arah jalan yang dikenal dengan tongkat putih, reglet untuk
menulis, radio untuk memperoleh informasi dan orang-orang yang ada di
sekitarnya sebagai sumber informasi.

Alat bantu pendidikan bagi tunanetra dalam penelitian
Widiyaningsih (2010: 39) antara lain: a) alat pendidikan khusus tunanetra
yang meliputi: 1) Reglet dan pena, merupakan alat yang digunakan untuk
membantu tunanetra dalam menulis Braille; 2) mesin tik braille yaitu
mesin ketik yang menghasilkan huruf dalam bentuk Braille; 3) komputer
dengan program Braille yang dapat mengkonversi huruf biasa ke dalam
bentuk Braille; 4) printer Braille, digunakan untuk mencetak computer
berprogram Braille; 5) Abacus, yaitu alat bantu hitung manual bagi
tunanetra menyerupai sempoa; 6) kalkulator bicara, alat bantu hitung
dalam bentuk elektronik yang dapat mengeluarkan suara; 7) kertas braille

yaitu kertas khusus yang digunakan untuk menulis Braille; 8) penggaris
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Braille, penggaris yang menggunakan ukuran dalam bentuk Braille; dan 9)
JAWS for windows sreen reader software yaitu program pembaca layar;
10) kompas bicara yaitu petunjuk arah yang dapat mengeluarkan suara
untuk menunjukkan arah. b) Alat bantu yang meliputi: 1) lat bantu
pendidikan bagi tunanetra sebaiknya menggunakan materi perabaan dan
pendengaran; 2) alat bantu perabaan sebagai sumber belajar menggunakan
buku-buku dengan huruf Braille; 3) alat bantu pendengaran sebagai
sumber belajar diantaranya talking books (buku bicara), kaset (suara
binatang), CD, dan kamus bicara.

Selain itu terdapat juga alat peraga yang sangat membantu
tunanetra dalam kehidupan sehari-hari terutama untuk kegiatan belajar.
Alat peraga tectual atau audio yaitu alat peraga yang dapat diamati melalui
perabaan atau pendengaran. Alat tersebut antara lain: a) benda asli seperti
makanan, minuman, binatang peliharaan, tubuh penyandang tunanetra itu
sendiri, tumbuhan atau tanaman elektronik, dan kaset; b) benda asli yang
diawetkan seperti binatang liar atau buas atau yang sulit didapatkan; c)
benda asli yang dikeringkan, seperti kerbarium yaitu tumbuhan yang
dikeringkan dan insektarium yaitu binatang yang dikeringkan; d) benda
atau model tiruan seperti model kerangka manusia, model alat pernafasan

dan sebagainya; serta e) gambar timbul seperti peta.
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B. Self-Regulated Learning

1.

Pengertian Self Regulated Learning

Miller & Brown mendefinisikan Self-regulated sebagai kapasitas
untuk merencanakan, mengarahkan, dan memonitor perilaku seseorang
dengan fleksibel untuk mengubah keadaan (Suci, 2009: 38). Sedangkan
Kanfer juga mendefinisikan Self-regulated sebagai kemampuan untuk
mengatur waktu untuk mencapai tujuan yang diinginkannya dan
memungkinkan juga untuk mengubah keadaan, termasuk dalam
pengaturan atau pengaruh pikiran dan perilaku (Alwisol, 2004).

Ada beberapa kata yang dipadankan dengan Self-regulated
learning seperti pengendalian diri (self-control), disiplin diri (self-
disciplined), dan pengarahan diri (self-directed). Meski demikian,
kesemuanya memiliki pengertian yang berbeda-beda. Self-regulated
learning adalah kemampuan untuk menjadi partisipan yang aktif secara
metakognisi, motivasi, dan perilaku (behavior) di dalam proses belajar
(Zimmerman, 1989: 4). Secara metakognisi, Self-regulated learning
merencakan, mengorganisasi, mengarahkan diri, memonitor diri dan
mengevaluasi diri pada tingkatan-tingkatan yang berbeda dari apa yang
mereka pelajari. Secara motivasi mereka merasa diri mereka sendiri
kompeten, self-efficacious, dan mandiri. Secara perilaku mereka memilih,

menyusun, dan membuat lingkungan mereka untuk belajar yang optimal.
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Schoenfeld dalam buku [Information and Communication
Technolgies in Teacher Education (Patru, 2002: 29) mengemukan definisi
lain mengenai Self-regulated learning, yaitu:

Self-regulated learners are those who are aware of their
own knowledge and understandings, i.e., what they know
and what they do not know or need to understand. It
combines self-observation, self-judgment, and self-reaction.
Selfregulated plays a crucial role in all phases of learning
and has the potential to increase the meaningfulness of
students’ classroom learning.

Orang yang menerapkan Self-regulated dalam belajar adalah
seseorang yang sadar terhadap pengetahuan yang mereka miliki dan
memahaminya seperti apa yang mereka ketahui dan apa yang mereka
tidak ketahui atau butuhkan untuk dipahami. Hal ini adalah kombinasi
dari observasi diri, keputusan diri dan reaksi diri. Cara pengaturan diri
memiliki peranan penting di semua tahap pebelajaran dan memiliki
potensi untuk menambah makna pebelajaran bagi siswa di kelas. Hal ini
senada dengan pernyataan Bandura yang mendefinisikan Self-regulated
sebagai kemampuan untuk mengontrol perilaku mereka sendiri dan juga
pekerja keras. Bandura mengajukan tiga langkah Self-regulated yaitu 1)
observasi diri (self-observation), 2) keputusan (judgment) dan 3) respon
diri (self-response), jika kita lebih baik dalam perbandingan dengan
standar kita, kita memberi penghargaan jawaban diri pada diri kita sendiri

(Mukhid, 2008: 224). Self-regulated learning dapat berlangsung apabila

peserta didik secara sistematis mengarahkan perilaku dan kognisinya dan
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memelihara keyakinan positifnya tentang kemampuan belajar dan mampu
mengantisipasi hasil belajarnya.

Pintrich mendefinisikan Self-regulated learningi sebagai suatu
prosesyang aktif, konstruktif, dimana pebelajar menetapkan tujuan belajar
mereka dan kemudian memonitor, mengatur, dan mengontrol kognisi,
motivasi, dan perilaku mereka, yang dipandu oleh tujuan-tujuan mereka
dan segi kontekstual terhadap lingkungan (Mukhid, 2008: 225). Self-
regulated learning secara umum dicirikan sebagai partisipan aktif yang
mengontrol secara efisien pengalaman belajar mereka sendiri dengan
cara-cara yang berbeda, mencakup menentukan lingkungan kerja yang
produktif dan menggunakan sumber-sumber secara efektif, mengorganisir
dan melatih informasi untuk dipelajari, memelihara emosi yang positif
selama tugas-tugas akademik, dan mempertahankan kepercayaan
motivasi yang positif tentang kemampuan mereka, nilai belajar, dan
faktor yang mempengaruhi belajar.

Dari beberapa definisi self-regulated learning di atas, peneliti
mendefinisikannya sebagai kemampuan seseorang dalam mengatur,
merencanakan, mengarahkan, dan memonitor perilaku untuk mencapai
tujuan yang telah ditetapkan dengan menggunakan strategi tertentu dan
melibatkan unsur fisik, kognitif, emosional, dan sosial.

2. Unsur-Unsur Self-Regulated Learning
Self-Regulated Learning merupakan kegiatan memonitor dan

mengontrol belajar diri pebelajar itu sendiri. Pengaturan belajar memiliki
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beberapa komponen, seperti motivasi, kepercayaan asal (epistemic)
pebelajar, metakognisi, strategi belajar, dan pengetahuan yang dimiliki
sebelumnya (Mukhid, 2008: 228). Motivasi membantu pebelajar
mengambil usaha yang diperlukan untuk memonitor dan mengontrol
belajar. Kepercayaan epistemik adalah apa yang pebelajar percaya tentang
sifat dasar belajar. Metakognisi adalah berfikir tentang sesuatu atau
kemampuan untuk memahami apa yang perlu dikerjakan dalam suatu
keadaan yang diberikan.

Strategi belajar adalah aktifitas mental yang digunakan pebelajar
ketika mereka belajar untuk membantu diri mereka sendiri dalam
memperoleh dan mengorganisasikan informasi. Weinstein dan MacDonald
mengajukan kategorisasi strategi belajar sebagai berikut: a) tambahan
pengetahuan (knowledge acquisition) seperti analogis, yang membantu
pebelajar mengorganisasi pengetahuan baru dan mengintegrasikannya
dengan pengetahuan sebelumnya, b) monitoring menyeluruh, yaitu seperti
praktek yang membantu pebelajar mengetahui kapan mereka harus atau
tidak belajar, c) strategi belajar aktif, yaitu seperti mencatat tugas, yang
memungkinkan pebelajar membangun pengetahuan secara aktif dan
partisipatori, d) strategi yang mendukung, seperti mengorganisasi tempat
yang akan menjadikan belajar kondusif yaitu dengan memodifikasi
suasana belajar yang sesuai dengan keadaannya (Mukhid, 2008:228).

Berdasarkan definisi dan komponen Self-regulated Learning yang

telah dikemukakan oleh beberapa ahli, terdapat beberapa hal penting yang



34

menjadi unsur dalam Self-regulated Learning dan merujuk pada
Zimmerman (dalam Ropp, 1998) yang mengemukakan tiga unsur dalam Self-
Regulated Learning (SRL), yaitu: 1) Meta-Cognitive, yaitu proses memahami
pendekatan pebelajaran dalam proses berfikir dengan merencanakan,
menetapkan tujuan, memonitor, mengorganisasikan dan mengevaluasi
kegiatan belajar. 2) Motivationally, yaitu ketertarikan terhadap tugas yang
diberikan dan berusaha dengan tekun dalam belajar dengan memilih,
menyusun dan menciptakan lingkungan yang disukai untuk belajar. 3)
Behaviorally active participants, merupakan interaksi aktif individu dalam
proses belajar dengan memilih, menyusun dan menciptakan lingkungan
untuk belajar.
3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Self Regulated Learning

Cobb menyatakan bahwa self regulated learning dipengaruhi oleh
tiga faktor, diantaranya adalah: a) Self efficacy, Menurut Bandura Self
efficacy merupakan penilaian individu terhadap kemampuannya untuk
melakukan suatu tugas, mencapai suatu tujuan, dan mengatasi hambatan
dalam belajar (Lasarie, 2009). b) Motivasi. c¢) Tujuan (goals), yang
berfungsi menuntun peserta didik untuk mengatur usahanya secara
spesifik.

Menurut Bandura (dalam Alwisol, 2004) terdapat dua faktor yang
mempengaruhi  self—regulated, yaitu: (1) Faktor Eksternal yang
mempengaruhi, antara lain: standar dan penguatan (reinforcement). (2)

Faktor Internal, terdapat tiga bentuk pengaruh internal yaitu: a) Observasi
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diri yaitu perhatian terhadap suatu tingkah laku, b) Proses penilaian, c)

Reaksi diri yaitu mengevaluasi dirinya sendiri.

4. Karakteristik Self Regulated Learning

Berdasarkan hasil penelitian Mukhid (2008: 227), karakteristik
perbedaan para pebelajar yang belajar dengan self-regulate dengan yang
tidak adalah: a) Mereka familiar dengan dan mengetahui bagaimana
menggunakan suatu seri strategi kognitif (repetisi, elaborasi, dan
organisasi), yang membantu mereka menyelesaikan, mengubah
(transform), mengatur (organize), memperluas (elaborate), dan
memperoleh kembali informasi (recover information); b) Mereka
mengetahui bagaimana merencanakan, mengontrol dan mengatur proses
mental mereka terhadap  pencapaian  tujuan-tujuan  personal
(metakognition); c) Mereka menunjukkan sekumpulan kepercayaan
motivasi (motivational beliefs), seperti perasaan academic self-efficacy,
pemakaian tujuan-tujuan belajar, pengembangan emosi positif terhadap
tugas-tugas diantaranya kegembiraan, kepuasan, dan semangat besar; d)
Mereka merencanakan dan mengontrol waktu dan upaya yang digunakan
untuk tugas-tugas, dan mereka mengetahui bagaimana membuat dan
membangun lingkungan belajar yang baik, seperti menemukan tempat
belajar yang cocok, dan pencarian bantuan (help-seeking) dari guru atau
teman ketika menemui kesulitan; e) Untuk perluasan konteks yang

diberikan, mereka menunjukkan upaya-upaya yang lebih besar untuk ikut
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ambil bagian dalam kontrol dan pengaturan tugas-tugas akademik, suasana
dan struktur kelas, desain tugas-tugas kelas, dan organisasi kelompok
kerja.

Karakteristik pebelajar self-regulated learning adalah mereka
melihat diri mereka sebagai agen perilaku mereka sendiri, mereka percaya
belajar adalah proses proaktif, mereka memotivasi diri dan menggunakan
strategi-strategi yang memungkinkan mereka meningkatkan hasil
akademik yang diinginkan.

Fase-Fase Self Regulated Learning

Menurut Pintrich dalam Mukhid (2008: 229), proses-proses
regulatory dikelompokkan ke dalam empat fase, yaitu perencanaan,
monitoring diri, kontrol, dan evaluasi, di mana dalam setiap fase aktifitas
self-regulated tersusun ke dalam empat area yaitu kognitif, motivasional,
bahavioral dan kontekstual. Fase-fase tersebut dapat terjadi secara
serempak (simultan) dan dinamis yang menghasilkan interaksi ganda
diantara proses-proses dan komponen-komponen yang berbeda.

Pada fase pertama, proses self-regulating dimulai dengan
perencanaan, dimana aktifitas-aktifitas penting di dalamnya seperti
serangkaian tujuan yang diinginkan atau tujuan khusus yang diminta
setelah tugas atau penetapan tujuan yang ditargetkan. Fase kedua adalah
monitoring diri yaitu suatu fase yang membantu pebelajar menjadi sadar
atas keadaan kognisi, motovasi, penggunaan waktu dan usaha. Aktifitas-

aktifitas ini jelas ketika para pebelajar sadar bahwa mereka membaca
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terlalu cepat untuk jenis teks yang rumit atau pada serangkaian tujuan yang
mereka miliki atau ketika mereka secara aktif mengamati pemahaman
bacaan mereka sendiri, menanyakan pertanyaan-pertanyaan mereka sendiri
untuk melihat apakah mereka telah paham.

Fase ketiga adalah aktifitas kontrol, meliputi pemilihan dan
penggunaan strategi pengendalian pikiran, motivasi dan strategi kontrol
emosi yang praktis berhubungan dengan pengaturan waktu dan usaha, dan
kontrol terhadap bermacam-macam tugas akademik, dan kontrol terhadap
suasana dan struktrur kelas. Sedangkan fase keempat adalah refleksi dan
evaluasi yang meliputi pertimbangan atau putusan, evaluasi yang
berkenaan dengan pelaksanaan tugasnya, membandingkannya dengan
kriteria yang ditetapkan oleh pebelajar itu sendiri, sifat yang dibuat
berkenaan dengan penyebab keberhasilan atau kegagalan, reaksi afektif
yang dialami atas hasil sebagai konsekuensi sifat yang dibuat, dan pilihan
perilaku yang bisa diikuti dalam masa yang akan datang.

Jika digambarkan, fase-fase dan bidang-bidang self-regulated
learning adalah sebagai berikut:

Tabel 2.1
Fase-fase Self-regulated Learning

Fase-fase Kognisi Motivasi/ Perilaku/ Konteks
Affect Jalan
(Pengaruh) (Behavior)
Perencanaan | Penetapan Adopsi Perencanaan | Persepsi
dan aktivasi | sasaran orientasi tujuan, | waktu dan tugas.
(penggerak) | tujuan, pertimbangan/ | usaha. Persepsi
aktivasi/ keputusan Perencanaan | konteks
penggerakan | efficacy, observasi diri
pengetahuan | kemudahan terhadap
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isi putusan belajar. | perilaku
sebelumnya, | Persepsi
aktifasi kesulitan
pengetahuan | belajar. Aktifasi
metakognisi | nilai tugas.
Aktivasi minat
atau perhatian
Monitoring | Kesadaran Kesadaran dan | Kesadaran Monitoring
metakognitif | monitoring dan perubahan
dan motivasi dan monitoring tugas dan
monitoring effek usaha, kondisi
kognisi penggunaan | konteks
waktu,
keperluan
untuk
membantu
observasi diri
terhadap
perilaku
Kontrol Pemilihan Pemilihan dan | Peningkatan | Merubah
dan adaptasi | adaptasi atau atau
strategi strategi untuk | penurunan merunding
kognitif mengelola usaha. kan
untuk belajar | motivasi dan Bertahan, kembali
dan berfikir | effek menyerah, perubahan
mencari tugas atau
bantuan meninggal
perilaku/jalan | kan
konteks
Reaksi  dan | Atribusi Atribusi reaksi | Pemilihan Evaluasi
Refleksi keputusan afektif perilaku/ terhadap
kognitif jalan evaluasi
tugas
konteks

6. Strategi Self-Regulated Learning

Self-regulated learning menjadi komponen integral terhadap fungsi

formatif belajar. Fungsi ini merupakan suatu budaya belajar yang

mendorong pebelajar melatih strategi belajar pengaturan diri ketika ikut

ambil bagian dalam suatu kegiatan atau ketika belajar dan pekerjaan
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rumah. Strategi self-regulated learning adalah himpunan rencana yang
dapat digunakan pebelajar agar mencapai tujuan. Penggunaan strategi self-
regulated learning mengurangi kecemasan dan meningkatkan self-efficacy,
yang secara langsung berhubungan dengan pencapaian tujuan dan prestasi
belajar.

Strategi self-regulated learning diklasifikasikan menjadi dua
kategori, yaitu strategi kognitif dan strategi metakognetif. Strategi kognitif
adalah strategi yang memfokuskan pada proses informasi seperti latihan
(reherseal), perluasan (elaboration), dan organisasi. Strategi metakognisi
membicarakan perilaku yang diperlihatkan pebelajar selama situasi belajar.
Beberapa taktik ini membantu pebelajar dalam mengontrol perhatian,
kecemasan, dan afek. Metakognisi adalah kesadaran, pengetahuan, dan
kontrol terhadap kognisi.

Strategi dalam self-regulated learning mengarah pada tindakan dan
proses yang berhubungan dengan perolehan informasi atau keterampilan
yang melibatkan pengorganisasian, tujuan dan persepsi individu.
Zimmerman mengemukakan 14 tipe strategi yang dibagi dalam tiga fungsi
untuk pembentukan self-regulated learning, yaitu: (a) Strategi untuk
mengoptimalkan fungsi personal meliputi: 1) pengorganisasian; 2)
transformasi; 3) penetapan tujuan, dan 4) perencanaan; 5) melatih dan 6)
menghafal. (b) Strategi untuk mengoptimalkan fungsi tingkah laku,
meliputi: 1) evaluasi diri; 2) konsekuensi diri. (c¢) Strategi untuk

mengoptimalkan fungsi lingkungan, meliputi: 1) pencarian informasi; 2)
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pembuatan catatan; 3) memonitor diri; 4) penyusunan lingkungan; 5)
pencarian bantuan sosial; 6) melihat kembali referensi (Tjalla & Elvina,
2008).

C. Perilaku Belajar Siswa Tunanetra untuk Mencapai Prestasi

Siswa-siswa berkelainan penglihatan lebih memiliki persamaan dengan
siswa lainnya dibandingkan perbedaannya. Mereka memiliki kebutuhan yang
sama, rasa takut, kebahagiaan, dan rasa sakit. Tetapi ada beberapa perbedaan
kebutuhan yang dimiliki setiap siswa karena pada hakikatnya setiap siswa itu
memiliki sifat dan karakter yang berbeda. Permasalahan strategi pembelajaran
dalam pendidikan anak tunanetra didasarkan pada dua pemikiran, yaitu upaya
memodifikasi lingkungan agar sesuai dengan kondisinya dan upaya
pemanfaatan secara optimal indera-indera yang masih berfungsi untuk
mengimbangi kelemahan yang disebabkan hilangnya fungsi penglihatan.
(Jung, 2005).

Perilaku belajar anak tunanetra pada hakikatnya adalah strategi
pembelajaran umum yang diterapkan dalam kerangka dua pemikiran diatas.
Pertama, baik guru maupun siswa harus menguasai karakteristik strategi
pembelajaran umum pada anak awas, meliputi tujuan yang hendak dicapai,
materi, alat bantu, cara yang diterapkan, keadaan lingkungan dan aspek
lainnya. Kedua, menganalisis komponen-komponen yang perlu dirubah atau
dimodifikasi. Ketiga, pemanfaatan indera yang masih berfungsi secara
optimal dan terpadu dalam praktek atau proses pembelajaran yang memegang

peranan penting dalam menentukan keberhasilan belajar (Hartanto,
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http//www.vantheyologi.com/2010/10/4Anak Tuna Netra, diakses pada tanggal

4 Mei 2012).

Pembelajaran pada anak tunanetra juga terdapat prinsip-prinsip yang
harus diperhatikan, yang dijelaskan oleh Widdjajantin & Hitipeuw (1996:
138) yaitu:

1. Prinsip Individual, yaitu prinsip umum yang menjadi ciri khas anak tuna,
dimana setiap individu memiliki perbedaan. Dimensi perbedaan individu
itu sendiri menjadi lebih luas dan kompleks. Selain perbedaan umum
seperti usia, kemampuan mental, fisik, kesehatan, sosial, dan budaya,
anak tunanetra menunjukkan sejumlah perbedaan khusus yang terkait
ketunanetraannya. Secara umum harus ada beberapa perbedaan layanan
pendidikan antara anak low vision dengan anak yang buta total. Jadi
pembelajaran harus disesuaikan dengan keadaan anak.

2. Prinsip Kekonkritan (Pengalaman Pengindraan), strategi pembelajaran
harus memungkinkan anak tunanetra mendapat pengalaman secara nyata
dari apa yang dipelajarinya. Anak tunanetra tidak dapat belajar melalui
pengamatan visual yang memiliki dimensi jarak. Anak tunanetra harus
dibimbing untuk meraba, mendengar, mencium, mengecap, mengalami
situasi secara langsung dan juga melihat bagi anak /ow vision. Prinsip ini
erat kaitannya dengan perlunya tersedia alat atau media belajar.

3. Prinsip Aktivitas, anak tunanetra haruslah menanamkan strategi belajar

secara aktif dan mandiri. Anak belajar mencari dan menemukan
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sementara guru adalah fasilitator yang membantu memudahkan siswa
belajar dan motivator yang membangkitkan keinginannya untuk belajar.

4. Prinsip Totalitas, pembelajaran harus memungkinkan siswa untuk
memperoleh pengalaman objek maupun situasi scara utuh dapat terjadi
apabila guru mendorong siswa untuk melibatkan semua pengalaman
pengindraannya dalam memahami sebuah konsep. Misalnya untuk
mendapatkan gambaran mengenai burung, anak tunanetra harus
melibatkan perabaannya untuk mengenali ukuran, bentuk, sifat
permukaan, kehangatan dan bahkan harus menciumnya agar mengenali
bau khas burung.

5. Prinsip Berkesinambungan, dalam hal ini mata pelajaran yang satu harus
berhubungan dengan mata pelajaran yang lain sehingga kebingungan
tidak terjadi pada siswa tunanetra. Guru disarankan agar selalu
menghubungkan materi pelajaran yang telah dipelajari dengan yang akan
dipelajari.

Perilaku belajar siswa tunanetra bukan tidak ada tujuan, tetapi sama
halnya dengan anak awas ingin mencapai prestasi yang tinggi. Menurut
Kamus Bahasa Indonesia (1996: 186) prestasi adalah hasil yang telah dicapai,
dilakukan, dikerjakan dan sebagainya. Sedang menurut Sadiman (2001: 46)
prestasi adalah kemampuan nyata yang merupakan hasil interaksi antara
berbagai faktor yang mempengaruhi baik dari dalam maupun dari luar

individu dalam belajar.
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Tunanetra yang berprestasi adalah tunanetra yang mampu
mengoptimalkan potensi yang dimilikinya sehingga dapat tercapai tujuan
pendidikan yang telah ditetapkan sebelumnya dengan keterbatasan-
keterbatasan yang dimiliki (Pradopo, 1977). Potensi yang dimaksud adalah
dapat berupa potensi dalam hal akademik dan potensi dalam hal
pengembangan bakat dan minat yang dimiliki secara optimal. Sesuatu yang
dihasilkan itu baik dalam hal akademik maupun pengembangan bakat diakui
dalam masyarakat atau orang lain di lingkungannya yang memahami mereka
dengan ketunaannya.

Prestasi dalam bidang pendidikan tidak hanya terbatas pada hasil
belajar. Prestasi dalam bidang olahraga dan musik juga merupakan bentuk
pencapaian yang telah diakui oleh masyarakat. Namun prestasi dan belajar
adalah sesuatu yang sulit dipisahkan, prestasi seseorang dalam pendidikan
ditunjukkan dari hasil belajarnya. Belajar tergantung pada kemampuan
menyimpan tanggapan dan plastisitas system saraf pusat. Ahli pengetahuan
juga mengenal bahwa ada perbedaan antara individu dalam tingkat bakat
untuk belajar. Adanya perbedaan tersebut terdapat baik pada anak-anak yang
normal maupun pada anak-anak yang tidak normal dan mempengaruhi
pencapaian prestasi anak (Hamalik. 2010: 46).

Kemampuan belajar anak sangat menentukan keberhasilannya dalam
belajar. Perilaku belajar mulai dari bagaimana ia memahami apa yang telah
dijelaskan oleh guru, sikapnya saat pembelajaran dikelas dan cara ia belajar

secara individual dan kelompok bersama teman-temannya sebagaimana yang
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dijelaskan dalam self-regulated learning sangat menentukan

keberhasilan siswa dalam pencapaian prestasi pendidikan. Dalam proses

belajar tersebut banyak faktor yang mempengaruhinya, diantaranya menurut

Djaali (2009: 101) adalah:

a)

b)

Motivasi, motivasi berprestasi merupakan salah satu faktor yang ikut
menentukan keberhasilan belajar. Pengaruh motivasi berprestasi
terhadap prestasi belajar tergantung pada kondisi dalam lingkungan
dan kondisi individu. Dalam hubungan ini Johnson (1970: 106)
menyatakan sebagai berikut.

The theory of achievement motivation... does not say that

there should be a general relationship between

achievement motivation and academic performance. On

the contrary, it states that under certain conditions, there

will be a strong relationship, under other conditions there

will be no relationship.

Siswa yang motivasi prestasinya tinggi hanya akan mencapai
prestasi akademik yang tinggi apabila rasa takutnya akan kegagalan
lebih rendah daripada keinginannya untuk berhasil dan tugas-tugas di
dalam kelas cukup memberi tantangan, tidak terlalu mudah tetapi juga
tidak terlalu sukar sehingga memberi kesempatan untuk berhasil.
Sikap, merupakan kesiapan kesiapan atau kecenderungan seseorang
untuk bertindak dalam menghadapi suatu objek atau situasi tertentu.
sikap belajar anak akan berwujud dalam bentuk perasaan senang atau
tidak senang, setuju atau tidak setuju, suka atau tidak suka terhadap

suatu hal. Sikap seperti itu akan berpengaruh terhadap proses dan hasil

belajar yang dicapainya. Sesuatu yang menimbulkan rasa senang
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cenderung untuk diulang, demikian menurut hukum belajar (low of
effect) yang dikemukakan oleh Thorndike dan pengulangan (low of
exercise) penting untuk mengukuhkan hal-hal yang telah dipelajari
(Staton, 1978: 27).
Minat, minat pada pasarnya adalah penerimaan akan suatu hubungan
antara diri sendiri dengan sesuatu di luar diri. Minat menurut Slameto
(1991: 182) adalah rasa lebih suka dan rasa keterikatan pada suatu hal
atau aktivitas tanpa ada yang menyuruh.
Kebiasaan belajar, perbuatan kebiasaan tidak memerlukan konsentrasi
perhatian dan pikiran dalam melakukannya. Witherington (dalam
Mappiare, 1983: 34) mengartikan kebiasaan sebagai “habit an
acquired way of acting which is persistent, uniform, and fairly
automatic”. Kebiasaan merupakan cara bertindak yang diperoleh
melalui belajar secara berulang-ulang yang pada akhirnya menjadi
menetap dan bersifat otomatis.
Konsep diri, merupakan pandangan seseorang tentang dirinya sendiri
tentang dirinya sendiri ang menyangkut apa yang ia ketahui dan
rasakan tentang perilakunya, isi pikirannya dan perasaannya serta
bagaimana perilakunya tersebut berpengaruh pada orang lain.

Prestasi seseorang sangat dipengaruhi oleh dua macam faktor, yaitu

faktor dari dalam diri (internal), diantaranya bakat atau potensi,

kecerdasan, minat, kebiasaan, motivasi, pengalaman, kesehatan, emosi dan

penyesuaian diri, b) faktor dari luar diri (eksternal) yang meliputi faktor
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sosial seperti lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat, faktor budaya
seperti adat istiadat, kesenian dan ilmu pengetahuan, serta faktor
lingkungan fisik seperti fasilitas, sarana dan prasarana, gizi dan tempat
tinggal (Ahmadi & Supriyono, 2004: 130).

D. Kerangka Teoritik

Setiap individu memiliki kebutuhan yang harus dipenuhi, tidak terkecuali
bagi tunanetra. Usaha untuk memenuhi kebutuhan terutama dalam
pembelajaran dilakukan melalui sistem pengaturan pembelajaran yang efektif
dimulai dari masing-masing individu, hal ini disebut dengan Self-regulated
Learning yang memiliki tiga unsur yang harus dipenuhi yaitu metakognisi,
motivasi dan interaksi aktif individu atau perilaku.

Metakognisi berhubungan dengan perencanaan proses berfikir seseorang
dalam pembelajaran. Tunanetra harus dapat menilai kemampuan dirinya
untuk dapat melakukan tugas sehingga sehingga ia dapat menentukan strategi
pembelajaran dan proses berfikir yang tepat untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan. Selain itu interaksi aktif individu di lingkungan juga menjadi
pendorong agar individu dapat beradaptasi dan menentukan tujuan yang tepat
(goal) untuk mencai prestasi dan tujuan hidup yang diinginkan. Sebagaimana

tergambar dalam kerangka berikut ini:

Motivasi

A 4

Metakognisi

e

Individu Self Regulated > Berprestasi

Learning
Interaksi Aktif
Individu

(Behavior)

A
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Selain itu kesuksesan pembelajaran tunanetra tidak hanya ditentukan dari
satu unsur saja misalnya keberhasilan metakognisi saja, tetapi juga
dipengaruhi oleh motivasi dan interaksi aktifnya. Kombinasi dari ketiga unsur
tersebut akan membentuk self-regulated learning yang baik sehingga mampu
mecapai prestasi yang tinggi. Tunanetra yang memiliki motivasi tinggi akan
memiliki ketertarikan lebih terhadap tugas-tugas yang diberikan sehingga
pembelajaran dapat berlangsung dengan suka cita tanpa tekanan dari dalam
dirinya. Interaksi aktif individu juga memiliki peranan yang sangat penting
dalam menentukan keberhasilan tunanetra mencapai prestasi melalui Self-
Regulated Learning. Tunanetra yang mampu berinteraksi aktif terhadap
lingkungan dengan memilih, menyusun dan menciptakan lingkungan belajar
yang nyaman dan efektif akan lebih mudah menentukan tujuan yang hendak
dicapai. Jika ketiganya telah dimiliki dan dapat difungsikan secara optimal,
maka prestasi yang tinggi dapat diraih. Apabila dalam pembelajaran tidak
terdapat strategi Self Regulated Learning yang baik maka prestasi yang tinggi

sulit untuk dicapai.
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METODE PENELITIAN

Pendekatan dan Jenis Penelitian

Metode penelitian merupakan hal yang mutlak dan sangat penting
dalam segala bentuk penelitian ilmiah, karena berhasil tidaknya suatu
penelitian tergantung pada tepat tidaknya metode yang digunakan.

Metode dapat diartikan sebagai suatu prosedur atau cara untuk
mengetahui suatu penelitian yang mempunyai langkah-langkah sistematis.
Sehubungan dengan pendapat di atas, maka sangat penting bagi penulis
untuk memahami metodologi penelitian sebelum melakukan kegiatan
penelitian agar penelitian ini memperoleh nilai ilmiah dan dapat
dipertanggungjawabkan.

Fokus penelitian ini adalah eksplorasi dinamika proses regulasi diri
dalam belajar siswa tunanetra yang memiliki prestasi tinggi. Penelitian ini
berusaha memberikan gambaran mengenai proses regulasi diri dalam belajar
seorang tunanetra yang dapat memperoleh prestasi tinggi secara utuh,
menyeluruh oleh karena itu peneliti menggunakan pendekatan kualitatif,
yaitu penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa
yang dialami oleh subyek penelitian, misalnya perilaku, tindakan, motivasi
dan lain sebagainya. Secara holistik dalam bentuk kata-kata dan bahasa”

(Moleong, 2009).
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Pendekatan kualitatif membantu memahami suatu proses, meneliti
latar belakang suatu fenomena, meneliti hal-hal yang berkaitan dengan
responden yang diteliti pada situasi yang alami. Pemilihan pendekatan
kualitatif juga didasari oleh alasan bahwa pendekatan kualitatif bersifat
fleksibel, sehingga memungkinkan peneliti untuk menggunakan metode
yang tepat sesuai dengan fenomena khusus dari suatu penelitian (Chairani &
Subandi, 2010: 51). Secara khusus penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif fenomenologis yaitu suatu usaha untuk memahami individu atau
kehidupannya atau pengalaman seseorang melalui persepsi mereka, untuk
mereka terhadap sesuatu (Chairani & Subandi, 2010: 52). Disini yag
diungkap adalah fenomena yang dialami oleh manusia dan berguna untuk
melakukan klarifikasi terhadap situasi yang dialami seseorang dalam
kehidupan sehari-hari.

Peneliti menggunakan pendekatan ini, karena hasil dan penelitian
bermula dari proses pengamatan serta bisa memahami fenomena yang belum
banyak diketahui sampai saat ini secara mendalam (Moleong, 2009). Selain
itu penggunaan metode ini didasarkan pada dua alasan. Pertama, pendekatan
kualitatif fenomenologis mampu mengungkap sebuah proses. Fokus
penelitian ini bertumpu pada proses pembentukan dan penggenaan regulasi
diri dalam belajar oleh siswa tunanetra berprestasi tinggi, sehingga
dibutuhkan suatu metode yang mampu menggambarkan sebuah proses dari

awal hingga munculnya fenomena. Kedua, pendekatan kualitatif
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fenomenologis dapat mengungkap pengalaman seseorang yang bersifat
subyektif. Dengan kata lain, penelitian ini mencoba untuk menggambarkan
pandangan yang bersifat emic. Adapun perspektif emic menurul Laine
(dalam Subandi, 2010: 53) adalah perspektif orang dalam, perspektif native,
atau perspektif pelaku. Pendekatan kualitatif ini lebih menekankan makna
mengenai sesuatu dari subyek penelitian. Dengan menggunakan jenis
penelitian ini, dapat diketahui bagaimana self-regulated learning pada siswa
tunanetra yang memiliki prestasi tinggi di sekolah.

Penelitian tentang self-regulated learning pada siswa tunanetra
berprestasi tinggi kali ini menggunakan metode dekriptif, alasan
digunakannya metode ini karena metode deskriptif merupakan metode
penelitian yang bertujuan untuk mengumpulkan informasi aktual secara rinci
mengenai suatu gejala yang ada sesuai dengan variabel-variabel yang
diteliti.

Oleh karena itu, dalam metode ini, peneliti tidak menekankan untuk
mengisi hipotesa atau menguji variabel untuk mengetahui kebenaran teori
melainkan hanya mendeskripsikan informasi apa adanya sesuai dengan
variabel-variabel yang diteliti dan tidak bertindak sebagai pengamat tanpa
dibebani atau diarahkan oleh teori. Dengan menggunakan metode ini,
peneliti berusaha untuk mengumpulkan informasi atau data sebanyak-
banyaknya mengenai self-regulated learning yang dilakukan oleh siswa

tunanetra berprestasi tinggi.
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Kehadiran Peneliti

Pada penelitian kali ini, peneliti terjun langsung ke lapangan dalam
penggalian data. Selain mengamati perilaku subyek penelitian dan keadaan
yang terjadi disekitar subyek, peneliti juga berperan sebagai partisipan yang
dimaksudkan agar nantinya dalam  penggalian data peneliti mampu
mendapatkan data yang akurat sekaligus apa adanya yang terjadi di
lapangan. Kehadiran peneliti diharapkan tidak begitu mencolok untuk
meneliti, tetapi lebih kepada berinteraksi langsung dengan subyek, meskipun
secara tidak langsung subyek mengetahui keberadaan dan tujuan peneliti.
Peneliti mengamati proses pembelajaran yang dilakukan dikelas dan
beberapa kegiatan subyek yang lain seperti latihan olahraga setiap minggu
sore dan bersantai bersama teman-temannya di asrama dan mengamati
bagaimana ia membagi waktu untuk belajar di asrama.

Peneliti melakukan penelitian terhadap subyek yang melakukan
aktivitas pembelajaran di sekolah baik saat proses belajar-mengajar ataupun
saat ia santai dan belajar sendiri bersama teman-temannnya. Selain itu
peneliti juga melakukan penelitian di rumah sebagai tempat tinggal subyek,
asrama dan tempat latithan subyek sehingga peneliti mengetahui aktivitas
rutin keseharian subyek dan bagaimana cara belajarnya sehingga ia mampu
mencapai prestasi mlebihi teman-teman tunanetra yang lain. Peneliti tidak
hanya sebatas melakukan observasi tetapi juga melakukan interaksi dengan
guru dan teman-teman subyek saat di sekolah dan berinteraksi dengan

keluarga subyek terutama orang tua saat berada di rumah.
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Adapun instrumen yang dipakai peneliti sebagai pendukung untuk
mempermudah peneliti dalam penggalian data, yaitu:
1. Peneliti, sebagai pelaku observasi dan wawancara dengan subyek
penelitian.
2. Daftar pertanyaan (interview Guide), daftar pertanyaan yang dibuat agar
wawancara tetap fokus pada masalah yang diteliti.
3. Alat penunjang, berupa alat bantu yaitu alat perekam, buku untuk
mencatat (blocke note), kamera, dan alat untuk menulis
4. Dokumen Pribadi yang dimiliki oleh subyek penelitian sebagai data
pendukung.
Lokasi Penelitian
Penelitian kali ini dilaksanakan disekitar lingkungan tempat
pendidikan khusus anak tunanetra dan tempat tinggal subyek, tempat
pendidikan tersebut tepatnya di SMPLB YPAB Surabaya. Alasan peneliti
memilh tempat penelitian didasarkan pada sistem pengajaran yang dipakai di
lembaga tersebut yang khusus khusus menaungi anak tunanetra baik yang
tunanetra total maupun low vision. Selain itu YPAB Surabaya berada di
lokasi yang strategis dan masih bisa dijangkau dengan kendaraan umum,
serta menyediakan tempat tinggal khusus atau asrama bagi siswa yang
kesulitan untuk pulang-pergi ke sekolah, baik karena tidak ada yang
mengantar ataupun karena rumahnya jauh, seperti di luar kota. Sekolah ini
juga memiliki mobil sekolah yang digunakan untuk kegiatan sekolah seperti

antar-jemput siswa dari arah Tegalsari ke Gebang Putih dan sebaliknya.
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Penelitian ini dilaksanakan pada empat tempat, yaitu:
Lembaga pendidikan khusus, yaitu : SMPLB-A YPAB Surabaya.

Lembaga ini adalah yayasan yang khusus menaungi anak tunanetra
atau buta yang terdiri dari TK, SD dan SMP dan berdiri sejak tahun
1959. SMPLB terletak di Jalan Gebang Putih no 5 Ssurabaya,
bersebelahan dengan gedung convention hall. Lokasinya strategis dan
mudah dijangkau, karena kendaraan umum melewati tepat di depan
gerbang sekolah. Toko, tempat fotocopy, tempat ibadah juga dekat
dengan yayasan tersebut, bahkan sebelah kiri gedung terdapat Pasar
Gebang yang tidak begitu ramai tetapi masih beroperasi. Sedangkan
TKLB dan SDLB terletak di Jalan Tegalsari no 56 Surabaya, namun
untuk pusat yayasan dan sekretarian berada di SMPLB.

Bagian depan yayasan tampak bangunan joglo dan tempat terbuka
untuk menerima tamu tepat di depan kantor yayasan atau sekertariat.
Tepat di samping bangunan tersebut terdapat ruang tenis dan ruang
belajar siswa. Pohon dan tanaman hias tertata rapi dan tumbuh subur
baik di bagian depan maupun dalam yayasan sehingga nampak hijau dan
asri. Bagian utara terdapat rumah khusus untuk pengurus yayasan,
asrama siswa putra-putri, tempat makan siswa dan rumah Ibu kantin.
Sedangkan kantor kepala sekolah, ruang guru, kelas, perpustakaan dan
lab komputer berada pada satu lingkungan di bagian tengah yayasan, dan
tepat paling ujung selatan terdapat lapangan luas di depan gedung

serbaguna.
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2. Rumah Subyek 1 (S1)

Rumah sederhana dengan bangunan modern dan saling
berhimpitan. Tampak teras kecil di depan rumah yang berlantaikan
semen, berdinding tembok dengan pintu kayu yang tidak begitu besar dan
terletak di gang yang cukup sempit dalam area perkampungan sehingga
sulit untuk memasukkan kendaraan. Di ruang tamu yang tidak begitu
besar, terdapat kursi dan lukisan-lukisan besar titipan orang untuk dijual
dan di belakang pintu nampak Al-qur’an 30 Juz berjajar di lemari. Untuk
mencuci, mandi dan wudhu anggota keluarga mengambil air dari sumur
yang berada di depan rumah saudaranya yang letaknya berhimpitan.
Rumah subyek ini tepatnya berada di Jalan Demak Margodadi II/9A
Surabaya.

3. Rumah Subyek 2 (S2)

Rumah petak sederhana dengan bagian depan berupa ruang tamu
yang tidak begitu luas dengan pintu kayu berwarna hijau dan disekat
dengan kelambu untuk masuk ke ruang tengah. Bangunan tembok yang
saling berhimpitan dengan rumah warga lain serta berlantai ubin ini
berada dalam gang kecil yang hanya bisa dilewati satu orang, namun
tidak jauh dari gang itu terdapat area perkampungan yang ramai dengan
jalan yang cukup lebar. Rumah S2 tidak begitu jauh dengan tempat
latihan olahraganya, sehingga untuk berangkat latihan dapat ditempuh
dengan berjalan kaki. Rumah subyek ini tepatnya berada di Jalan

Karangan No 234 Surabaya.
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Tempat latihan Subyek 2 (S2)

Gedung terbuka yang cukup besar dengan lapangan hijau yang
dibuat dengan bagian tengah untuk lapangan bola dan dikelilingi oleh
lapangan untuk lari. Sedangkan bagian tepi lapangan yang dibatasi pagar
tribun digunakan untuk latihan tolak peluru dan lempar lembing serta
untuk istirahat dan breafing. Gedung ini tidak hanya untuk atlit normal
saja, tetapi juga untuk berlatih atlit yang memiliki keterbatasan seperti
tunanetra, tunarungu, cacat tubuh, bahkan reterdasi mental. Tempat
latihan subyek ini tepatnya di Lapangan Brawijaya yang berada di daerah
Kodam Surabaya.

Lokasi penelitian tersebut adalah tempat di mana peneliti akan

memperoleh data yang diinginkan dan sesuai dengan kenyataan yang

peneliti lihat dan amati selama penelitian.

Sumber Data

jenis data yang digunakan dalam penelitian kali ini terbagi atas dua

data, yaitu:

a.

Data primer adalah data yang dikumpulkan dan diperoleh peneliti secara
langsung dari sumbernya. Bisa berupa kata-kata maupun tindakan
subyek penelitian itu sendiri.

Data sekunder adalah data yang dapat memberikan informasi dan dapat
digunakan sebagai pendukung, di mana data tersebut diperoleh dari hasil

kegiatan orang lain. Peneliti tidak hanya mengusahakan sendiri secara
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langsung melalui wawancara dengan significant others, melainkan juga
di peroleh melalui dokumen-dokumen, catatan, dan laporan (Moleong,
2009).

Berdasarkan fokus penelitian, maka subyek yang dipakai dalam
penelitian ini adalah siswa tunanetra yang memiliki prestasi tinggi di
sekolahnya. Prestasi tersebut ditunjukkan dengan nilai raportnya yang selalu
diatas rata-rata dan tertinggi di kelas serta sering mengikuti lomba. Prestasi
yang tinggi tersebut sebagai pembeda dari subyek tunanetra yang lain,
sehingga peneliti menetapkan sampel sejumlah dua orang subyek yang
memiliki tingkat prestasi yang tinggi di sekolah. Cara belajar dan pengaturan
diri yang diterapkan oleh siswa juga dijadikan sebagai pertimbangan
pemilihan subyek. Subyek pertama merupakan siswa tunanetra total sejak
bayi yang mampu malakukan self-regulated learning. Sedangkan subyek
kedua merupakan siswa tunanetra total yang pernah awas dan mampu
menerapkan self-regulated learning setelah 1ia tunanetra. Dengan
pertimbangan-pertimbangan yang telah disesuaikan dengan tema penelitian
dalam menentukan subyek, maka subyek merupakan siswa tunanetra yang
mampu menerapkan self-regulated learning dalam belajar sehingga
memperoleh prestasi yang tinggi di sekolah.

Untuk mendapatkan hasil penelitian yang baik dan sesuai dengan
tujuan serta fokus permasalahan, maka peneliti melakukan persiapan terlebih
dahulu sebelum akhirnya terjun ke lapangan penelitian. Hal pertama yang

dilakukan yaitu meninjau lokasi penelitian, baik di lingkungan sekolah
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maupun di lokasi sekitar tempat tinggal subyek. Di sekolah, Peneliti melihat
bagaimana subyek belajar di kelas dan berpartisipasi aktif dalam setiap mata
pelajaran yang diikuti serta melihat ruang belajar siswa tunanetra. Adapun
lokasi tempat tinggal lebih banyak dilakukan di asrama, yaitu peneliti
melihat bagaimana interaksi subyek di lingkungannya dan bagaimana cara ia
mengatur dirinya terutama dalam kegiatan belajar. Sedangkan di rumah
peneliti melihat bagaimana orang tua dan keluarga memberi motivasi dan
pengajaran pada subyek sehingga ia mampu mengatur dirinya sendiri dalam
belajar dan mencapai prestasi.

Pendekatan yang bersifat Psikologis juga dilakukan peneliti untuk
membangun keakraban dengan subyek, serta menumbuhkan kepercayaan
subyek nantinya dalam proses penggalian data, sehingga diharapkan subyek
dapat bekerja sama dengan baik. Pendekatan dengan kedua subyek ini
dilakukan peneliti selama kurang lebih 2 minggu, yaitu pada tanggal 21
Maret sampai 3 april 2012, dengan cara berkenalan setelah sebelumnya
dikenalkan oleh guru terkait, kemudian peneliti berbincang-bincang
mengenai hal-hal yang ringan layaknya pertemanan, hingga akhirnya
peneliti dan subyek penelitian bertukar nomor telepon, dan ajakan singgah
ke rumah juga diutarakan oleh subyek.

Pengamatan terhadap perilaku subyek, baik di rumah maupun di
sekolah dimaksudkan agar penelitian berlangsung dengan baik, yaitu peneliti
bisa menyesuaikan sikap peneliti dengan budaya yang ada di lingkingan

subyek. Namun yang menjadi harapan peneliti yaitu agar nantinya dalam
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proses wawancara tidak terjadi miscommunication atau salah penafsiran
terhadap apa yang dikatakan subyek dengan perilaku yang dimunculkan
subyek.

Sedangkan peninjauan lokasi tempat tinggal subyek diharapkan agar
nantinya peneliti mempunyai pengetahuan tentang latar belakang subyek
dan kondisi keluarga subyek, terutama dengan kondisi subyek yang
memiliki kekurangan yaitu tidak bisa melihat. Peneliti juga ingin
mengetahui bagaimana pengaturan belajar yang diterapkan oleh subyek di
rumah dan bagaimana keluarga berperan serta dalam kegiatan belajarnya.

Sebelum melakukan penelitian, peneliti mencari subyek yang sesuai
dengan fokus penelitian. Langkah awal, peneliti mencari informasi melalui
internet mengenai sekolah atau lembaga yang khusus menaungi anak
tunanetra, tidak berhenti di situ saja, peneliti juga mencari informasi ke
beberapa teman. Dari info yang di peroleh, peneliti mengantongi dua
sekolah dan satu komunitas yang menaungi anak tunanetra. Sekolah yang di
maksud terletak di daerah Gedangan — Sidoarjo dan Sekolah inklusi di
Surabaya. Langkah selanjutnya yaitu, pada tanggal 17 Oktober 2011 peneliti
mendatangi sekolah inklusi yang terletak di daerah jemursari. Setelah masuk
peneliti mengutarakan niatnya untuk melakukan penelitian dan memohon
izin melakukan observasi terlebih dahulu apakah subyek sesuai dengan
fokus penelitian. Setelah observasi ternyata subyek tunanetra memang ada
tetapi hanya 3 orang dan prestasi yang ditunjukkan tidak begitu tinggi,

akhirnya peneliti memutuskan untuk mencari tempat penelitian yang lain.



59

Pada tanggal 19 Oktober 2011 peneliti mendatangi SLB di daerah Gedangan
yang disarankan oleh seorang teman kampus, dan merupakan SLB milik
UNESA jurusan Pendidikan Luar Biasa (PLB). Setelah observasi dan
berniat mengajukan penelitian, tiba-tiba peneliti harus menelan kekecewaan
karena sudah ada penelitian di sana dan terpaksa membatalkan kerjasama.
Tanggal 21 Oktober 2011 peneliti bersama seorang teman berkunjung
ke lembaga psikologi, tempat dahulu peneliti magang untuk mata kuliah
kode etik psikologi. Peneliti berbincang-bincang dan mengutarakan bahwa
ia belum menemukan tempat yang tepat untuk melakukan penelitian. Salah
seorang rekan di lembaga psikologi tersebut menyarankan untuk ke YPAB
Surabaya karena disana menaungi khusus tunanetra dan beliau pernah
tinggal disana beberapa tahun yang lalu ketika ia masih kecil. Rekan yang
lain menyarankan untuk menghubungi salah seorang tunanetra yang
tergabung dalam Komunitas Matahati dan komunitas ini sama dengan
komunitas yang menjadi salah satu referensi peneliti yang didapat dari
internet. Beberapa hari kemudian peneliti mencoba menghubungi tunanetra
yang tergabung dalam Komunitas Matahati yang bernama Dani. Peneliti
sempat terkejut bagaimana bisa tunanetra membaca sms dan chatting
melalui internet dan hal ini semakin membuat peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian terhadap tunanetra. Dani memberi wawasan pada
peneliti bahwa tunanetra memiliki wadah tersendiri yaitu PERTUNI
(Persatuan Tunanetra Indonesia) dan ada pula Lembaga Pemberdayaan

Tunanetra (LPT), untuk lebih mengetahui tentang tunanetra peneliti
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disarankan untuk observasi ke tempat tersebut. Selain itu peneliti juga
diperkenankan untuk bergabung dan mengikuti kegiatan bersama dengan
Komunitas Matahati.

Tidak berhenti sampai disini, tanggal 24 Oktober 2011 peneliti
mendatangi Lembaga Pemberdayaan Tunanetra di Wonorejo, tampak
beberapa anak membawa tongkat putih yang dapat dilipat dengan tangan
meraba-raba saat berjalan. Terdapat pula guru dengan kondisi yang sama
yaitu tunanetra dan matanya sedikit menutup. Peneliti disambut oleh seorang
guru dan dipersilahkan masuk, kemudian peneliti mengutarakan niatnya
karena subyek disana sesuai dengan fokus penelitian. Namun pihak LPT
memberikan saran yang lebih tepat yaitu sebaiknya peneliti melakukan
penelitian di YPAB karena disana merupakan pendidikan formal yang
khusus menaungi tunanetra dan sebagian besar pengajar LPT adalah guru di
YPAB, sedangkan LPT sendiri hanya lembaga yang membantu anak-anak
tunanetra agar bisa memberdayakan dirinya dan tidak bergantung pada
orang lain dan untuk prestasi tidak begitu ditekankan disini. Namun jika
peneliti ingin mengetahui tentang tunanetra pihak LPT juga tidak
berkeberatan mengizinkan peneliti berkunjung kesana.

Setelah mempertimbangkan saran-saran yang diutarakan baik dari
pihak LPT maupun rekan di lembaga psikologi dan menghubungi Dani yang
kebetulan dulu juga bersekolah di YPAB, akhirnya peneliti memutuskan
untuk melakukan observasi. Karena peneliti tidak mengetahui dimana letak

YPAB dan kendaraan apa yang dapat mengantarkannya kesana, peneliti
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menghubungi rekan yang ada di lembaga psikologi yaitu Fitri yang
kebetulan mengetahui lokasinya. Setelah sehari sebelumnya peneliti
menghubungi ke pihak yayasan mengenai kedatangan peneliti, maka tanggal
7 November 2011 peneliti berangkat ke YPAB ditemani dengan fitri sebagai
orang yang lebih tahu. Setelah sampai disana peneliti menyampaikan nitnya
pada pihak yayasan dan dari yayasan dilimpahkan pada pihak sekolah.
Karena yang akan menjadi subyek penelitian adalah siswa remaja, maka
peneliti menemui kepala sekolah SMPLB. Peneliti menjelaskan maksud dan
tuyjuan untuk melakukan penelitian, jika pihak sekolah berkenan
mengizinkan peneliti akan datang kembali membawa surat rekomendasi dan
proposal penelitian setelah peneliti menyelesaikan ujian proposal dan KKN.
Setelah berbicara + 15 menit dengan tersenyum kepala sekolah mengizinkan
peneliti melakukan penelitian dan mempersilahkan peneliti berkeliling
sekolah untuk melakukan observasi terlebih dahulu.

Pada tanggal 21 Maret 2012 setelah peneliti menyelesaikan ujian
proposal dan revisinya serta selesai melakukan KKN selama satu bulan,
peneliti membuat janji untuk kembali ke YPAB dengan membawa proposal
penelitian dan surat rekomendasi. Pukul 09.00 peneliti tiba disana dan
bertemu langsung dengan kepala sekolah, kemudian kepala sekolah
menunjuk seorang guru yaitu Bu Umi untuk mendampingi peneliti selama
proses penelitian di sekolah. Peneliti mengutarakan kriteria subyek yang
akan menjadi sampel dan sesuai dengan fokus penelitian, Bu Umi langsung

menawarkan tiga orang siswa, namun peneliti hanya mengambil dua orang
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karena satu diantaranya prestasinya tidak begitu tinggi dan dua orang ini
yang berprestasi paling tinggi di sekolah. Prestasi tersebut dapat dibuktikan
dengan nilai raportnya yang diatas rata-rata serta sering menang dalam
berbagai perlombaan. Setelah menemukan kriteria yang cocok, peneliti
dipertemukan dengan subyek penelitian dan saling berkomunikasi untuk
memulai perkenalan serta bertukar nomor telepon. Dari sini peneliti mulai
membangun rapport dengan subyek penelitian untuk membangun

kepercayaan dan kelancaran penelitian selanjutnya.

Prosedur Pengumpulan Data

Pengumpulan data menggunakan teknik wawancara mendalam (in
depth interview), dimana dengan wawancara mendalam, bisa digali apa yang
tersembunyi di sanubari seseorang, apakah yang menyangkut masa lampau,
masa kini, maupun masa depan. Wawancara mendalam ini bersifat terbuka
dan pelaksanaan wawancara tidak hanya sekali, melainkan berulang kali
untuk mendapatkan data yang akurat. (Bungin, 200: 89 )

Sebelum melakukan wawancara, peneliti meminta izin terlebih dahulu,
selain itu penelitian dengan wawancara ini nantinya juga akan melibatkan
responden tambahan yaitu tenaga pengajar yang bersangkutan, keluarga,
maupun teman subyek yang melihat dan mengamati perilaku belajar siswa
tunanetra baik di sekolah, asrama maupun di rumah. Pengumpulan data ini
juga didukung dengan observasi dan dokumentasi untuk memperkuat data

yang diperoleh dari hasil teknik wawancara dalam mengetahui bagaimana
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self-regulated learning  yang dilakukan oleh siswa tunanetra yang
berprestasi tinggi secara akademik dan bidang tertentu.

Adapun cara yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Observasi

Observasi adalah dengan sengaja dan sistematis mengamati
aktivitas individu. Alat utama dalam observasi adalah panca indera,
sedangkan kesengajaan dan sitematis merupakan sifat-sifat tindakan
yang secara eksplisit dicantumkan di sini. Faktor kesengajaan itu
bersangkutan dengan tanggung jawab ilmiah yang melakukan observasi.
Sedangkan sistematis merupakan ciri kerja ilmiah.

Observasi dalam penelitian ini dilakukan dengan mengamati
aktivitas keseharian subyek, terutama dalam kegiatan belajar-mengajar.
Pengamatan tidak hanya dilakukan di sekolah saat pembelajaran
berlangsung, tetapi juga saat ia berada di asrama, belajar bersama teman-
teman dan bermain, serta saat ia berada di rumah dan berinteraksi
dengan keluarga terutama saat ia belajar. Proses pengaturan diri subyek
dalam belajar menjadi fokus observasi seperti bagaimana subyek belajar
dan berusaha memahami pelajaran, bagaimana usaha subyek untuk
menyelesaikan tugas dan menghadapi permasalahan.

2. Wawancara (interview)

Wawancara adalah bentuk komunikasi antara dua orang, yang

melibatkan seseorang yang ingin memperoleh informasi tentang suatu

hal dari seorang lainnya dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan,



64

berdasarkan tujuan tertentu (Mulyana, 2004). Pertanyaan yang diajukan
dapat berupa pertanyaan terbuka atau pertanyaan tertutup.

wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini adalah
menggunakan wawancara mendalam atau wawancara terbuka
(openended interview), dimana wawancara yang dilakukan menyerupai
percakapan informal, dengan tujuan memperoleh bentuk-bentuk tertentu
informasi dari semua responden, tetapi susunan kata dan urutannya
disesuaikan dengan ciri-ciri setiap responden. Namun. Wawancara
dilakukan dari pertanyaan-pertanyaan ringan seputar keseharian dan
belajar subyek hingga cara cara pengaturan diri dalam belajarnya yang
menjadi fokus penelitian. Peneliti dalam penelitian ini tetap memakai
daftar pertanyaan (interview guide) agar pertanyaan tetap terarah dan
menjaga relevansi masalah dalam penelitian.
Dokumentasi

Pengumpulan data yang diperoleh dari dokumen pribadi, arsip,
jurnal, buku, internet dan foto yang masih berhubungan dengan
penelitian. Untuk penelitian ini dokumen yang digunakan adalah data
prestasi subyek yang berupa nilai raport dan sertifikat lomba, selain itu
juga data-data lain yang menunjang kegiatan belajar subyek untuk
mencapai prestasi. Foto yang digunakan sebagai data dalam penelitian
ini adalah foto sabyek saay mencapai prestasi atau memenangkan lomba
dan foto-foto alat pembelajaran yang digunakan subyek sehingga ia

mampu memahami pelajaran dengan mudah.
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Analisis Data

Teknis analisis data yang digunakan dalam penelitian ini mengacu
pada eksplikasi yaitu proses mengeksplisitkan ungkapan responden yang
bersifat implisit atau tersirat (Chairani & Subandi, 2010: 60). Proses ini
terdiri dari beberapa tahap yaitu membuat transkip dan overview, menyusun
Deskripsi  Fenomenologis Individu (DFI) dan mengidentifikasi tema,
kemudian melakukan eksplikasi dan analisis. Tahap-tahap tersebut

dipertegas kembali sebagai berikut:

1. Organisasi data
Pengolahan dan analisis data dalam penelitian ini sesungguhnya
dimulai dengan mengorganisasikan data. Pengorganisasian data disusun
rapi, sistematis, dan selengkap mungkin. Menurut Highlen dan Finley,
pengorganisasian data yang sistematis memungkinkan peneliti untuk: a)
Memperoleh kualitas data yang baik; b) Mendokumentasikan analisa
yang dilakukan; dan c) Menyiapkan data dan analisis yang berkaitan
dengan penyelesaian penelitian sehingga memunculkan gambaran yang
diinginkan.
2. Koding
Koding dimaksudkan untuk dapat mengorganisasi dan
mensistematisasi data secara lengkap dan mendetail, sehingga data dapat
memunculkan gambaran tentang topik yang dipelajari. Koding disini

dilakukan dengan membubuhkan kode-kode pada materi yang diperoleh.
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Koding dapat berupa inisial nama, inisial tempat yang dibuat dengan

maksud untuk menjaga kerahasiaan subyek yang menjadi kode etik

dalam penelitian, selain itu koding dibuat berbeda pada setiap subyek

dengan maksud untuk membedakan antara subyek yang satu dengan

subyek lainnya. Secara praktis, langkah koding dapat dilakukan melalui:

a) Peneliti menyusun transkripsi verbatim (kata demi kata) atau catatan
lapangannya sedemikian rupa sehingga ada kolom kosong yang
cukup besar di sebelah kiri dan kanan transkrip.

b) Peneliti secara urut dan kontinyu melakukan penomoran pada baris
transkrip.

c) Peneliti memberi nama untuk masing-masing berkas dengan kode
tertentu.

Untuk mempermudah dalam melakukan analisis data yang
diperoleh dari hasil observasi, wawancara dan dokumentasi, maka
peneliti menggunakan keterangan koding. Koding ini berupa kode-kode
yang dibuat peneliti agar data tersusun secara sistematis dan lengkap.
Kode yang digunakan dibedakan antara kode Hasil Observasi (HO) dan

kode Wawancara (W). Koding yang digunakan dalam penelitian, antara

lain:

SI : Subyek I (siswa tunanetra berprestasi tinggi), merupakan subyek
utama dalam pengumpulan data.

S2 : Subyek II (siswa tunanetra berprestasi tinggi), merupakan

subyek utama dalam pengumpulan data.
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: Ibu subyek I, merupakan subyek pendukung dalam pengumpulan

data.

: Ibu subyek II, merupakan subyek pendukung dalam pengumpulan

data.
: Teman terdekat subyek I, merupakan subyek pendukung dalam
pengumpulan data
: Teman terdekat subyek II, merupakan subyek pendukung dalam
pengumpulan data

Adik subyek II, merupakan  subyek pendukung dalam
pengumpulan data
: Guru agama subyek di sekolah dan merupakan informan
pendukung dalam pengumpulan data
: Guru Matematika subyek di sekolah dan merupakan informan
pendukung dalam pengumpulan data
: Guru Bahasa Inggris subyek di sekolah dan merupakan informan

pendukung dalam pengumpulan data

: Interviewer

: Pertanyaan pertama

: Pertanyaan kedua

: Pertanyaan ketiga...dst

Pengkodean tersebut digunakan peneliti untuk mempermudah

peneliti dalam memasukkan data penelitian, baik yang berupa data

primer maupun data sekunder. Sedangkan dalam penyusunan, peneliti
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lebih menekankan pada pengelompokan tiap-tiap data agar tidak terjadi

bias dan salah penafsiran mengenai focus penelitian, sehingga peneliti

dapat menarik kesimpulan melalui skema sebagai kerangka pemahaman
gambaran self-regulated learning pada siswa tunanetra berprestasi tinggi.
3. Analisis

Langkah-langkah analisis berdasarkan Strauss dan Corbin dalam buku

karangan Poerwandari (2005) yaitu:

1) Mengidentifikasi kategori, properti-properti dan dimensinya dalam
bentuk kolom.

2) Mengorganisasikan data dengan cara menghubungkan antara
kategori dengan kategori atau antara kategori dengan sub kategori di
bawahnya.

3) Membuat skema sebagai kerangka untuk membuat simpulan dalam
memahami gambaran self-regulated learning yang diterapkan oleh

siswa tunanetra yang berprestasi tinggi.

Pengecekan Keabsahan Temuan
Untuk menetapkan keabsahan data diperlukan tehnik pemeriksaan.

Adapun kriteria dan tehnik pemeriksaan keabsahan data (Moleong,2009)

adalah sebagai berikut:
Kriteria Tehnik pemeriksaan
Kredibilitas (derajat | 1) Perpanjangan keikut-sertaan
kepercayaan) 2) Ketekunan pengamatan

3) Trianggulasi
4) Pengecekan sejawat
5) Kecukupan referensial
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6) Kajian kasus negatif
7) Pengecekan anggota

Kepastian 8) Uraian rinci
Kebergantungan 9) Audit kebergantungan
Kepastian 10) Audit kepastian

Berdasarkan tehnik pemeriksaan keabsahan data di atas, dalam
penelitian ini menggunakan trianggulasi. Tehnik trianggulasi adalah tehnik
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar
data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data
itu (Moleong, 2009). Peneliti melakukan pengecekan terhadap
penemuannya dengan jalan membandingkan dengan sumber lain yang
berhubungan dengan penelitian tersebut.

Penelitian kali ini, peneliti menggunakan tehnik trianggulasi sumber
dan teori. Trianggulasi dengan sumber dilakukan peneliti dengan
membandingkan dan mengecek derajat kepercayaan suatu informasi yang di
peroleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif,
yaitu dari hasil wawancara dengan subyek penelitian dikroscek dengan
wawancara dengan subyek pendukung dengan pertanyaan yang senada dan
diharapkan memperoleh jawaban yang sama. Selain itu data yang diperoleh
dengan wawancara juga dikroscek dengan hasil observasi untuk mengetahui
keabsahan data. Trianggulasi teori dilakukan dengan membandingkan hasil
yang diperoleh dari observasi dan wawancara baik yang diperoleh dari
subyek penelitian maupun dari informan pendukung subyek seperti guru,

orang tua dan teman-teman subyek dengan teori yang dijadikan sebagai
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pijakan penelitian. Kesesuaian dengan teori bukanlah sebagai upaya
menjawab hipotesis, tetapi hanya sebagai kroscek keabsahan data.

Metode tersebut dilakukan dengan cara membandingkan apa yang
diperoleh dari subyek memalui wawancara dengan yang diperoleh dari
informan diluar subyek, serta membandingkan data hasil pengamatan
dengan data hasil wawancara. Trianggulasi dengan teori berarti
membandingkan teori yang ditemukan berdasarkan kajian lapangan dengan
teori yang ditemukan oleh peneliti lain sebagai penjelasan banding atau yang

biasa dikenal dengan sebutan rival explanation (Moleong, 2009).



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Setting Penelitian

Kondisi penelitian dapat diketahui mealui deskripsi situasi rill yang
menjadi setting atau latar penelitian dan memaparkan riwayat kasus dari
masing-masing subyek. Sebelum melakukan penelitian terlebih dahulu
peneliti pencari informasi mengenai lokasi penelitian, kemudian
menghubungi sekolah yang akan menjadi tempat penelitian untuk
mengutarakan maksud dan tujuan penelitian tersebut.

Penelitian ini dilaksanakan selama kurang lebih dua bulan mulai dari
tanggal 20 Maret sampai dengan 20 Mei 2012 dengan intensitas pertemuan
yang tidak dibatasi. Namun karena data-data yang belum lengkap penelitian
dilanjutkan hingga pertengahan Juni. Waktu selama kurang lebih dua bulan
ini mencakup pencarian informasi mengenai siswa berprestasi tinggi dengan
bertanya dengan guru di SMPLB-A YPAB Surabaya yang menjadi tempat
penelitian tersebut. Setelah ada penerimaan dari sekolah, peneliti bersama
guru pamong sekolah mencari siswa yang sesuai dengan kriteria subyek
penelitian, yaitu siswa tunanetra yang berprestasi tinggi di sekolah dengan
melakukan koreksi nilai hasil belajar siswa atau nilai rapor siswa mulai dari
siswa kelas VII hingga siswa kelas VIII yang secara keseluruhan berjumlah
18 orang siswa. Hal ini dilakukan sebagai upaya dalam menetapkan siswa

yang memiliki prestasi tinggi sesuai dengan harapan penelitian.

71



72

Setelah mendapatkan subyek, terlebih dahulu peneliti membangun
rapport terhadap siswa yang menjadi subyek penelitian agar bersedia
dijadikan subyek penelitian dan tidak canggung lagi saat dilakukan proses
wawancara dan observasi nantinya serta membuat informed consert sebagai
bentuk ketersediaan subyek untuk mengungkapkan data yang dibutuhkan
peneliti dengan tanpa paksaan. Jika subyek keberatan dirinya dipublikasikan,
maka akan digunakan identitas samaran, namun dengan hasil penelitian yang
sebenarnya. Namun untuk melakukan wawancara atau observasi peneliti
terlebih dahulu meminta izin pada subyek, hal ini agar penelitian dapat
berjalan lancar tanpa mengganggu aktivitas subyek sehingga subyek juga
dapat menyelesaikan tugas dan menjalankan rutinitas kegiatannya dengan
nyaman.

Penelitian kali ini dilakukan pada tiga tempat, yaitu sekolah khusus
tunanetra tempat subyek melakukan belajar mengajar yang disertai asrama,
tempat kedua adalah rumah sebagai tempat tinggal subyek pertama dan kedua
dan lokasi yang ketiga adalah tempat latihan subyek kedua.

Penelitian di sekolah dilakukan pada pagi hari yaitu waktu subyek
mengikuti pelajaran di kelas dan peneliti hanya melakukan observasi. Peneliti
dapat berkomunikasi dengan subyek saat jam istirahat dan menunggu jam
pelajaran berakhir. Wawancara terhadap subyek dilakukan sepulang sekolah,
yaitu ketika subyek santai di asrama. Wawancara dilakukan dengan semi
formal, hal ini dilakukan agar subyek tidak merasa canggung dan akan

menjelaskan tentang dirinya secara terbuka, walaupun dia mengetahui bahwa
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apa yang ia ungkapkan adalah data penelitian yang akan dicatat. Untuk
mendapatkan gambaran proses belajar subyek di sekolah, peneliti melakukan
wawancara terhadap guru subyek. Selain wawancara, peneliti juga melakukan
observasi baik terhadap proses belajar subyek, maupun media belajar yang
digunakan di sekolah untuk menunjang proses belajar mengajar dan
meningkatkan prestasi belajar subyek. Peneliti juga melakukan observasi
kegiatan selama subyek berada di asrama, bagaimana mereka mengatur waktu
belajar dan menjalani kehidupan sehari-hari, mulai dari kapan mereka harus
makan, belajar, bermain dan menyelesaikan tugas sekolah.

Tempat penelitian kedua yakni tempat tinggal subyek. Tempat tinggal
subyek pertama berada sebuah rumah sederhana yang cukup nyaman dengan
bangunan modern yang saling berhimpitan dan berlantai plasteran. Sedangkan
tempat tinggal subyek kedua berada di gang kecil yang hanya dapat dilewati
dengan berjalan kaki, rumahnya berhimpitan tanpa ada teras depan sehingga
tampak sangat sederhana dan kecil. Kehidupan rumah kedua subyek yang
sederhana juga akan menciptakan cara belajar mereka yang berbeda dengan
siswa yang lain untuk mencapai prestasi yang tinggi. Penelitian dirumah
dilakukan untuk mengetahui cara pengaturan diri subyek dalam belajar dan
sikap keluarga terutama orang tua dalam mendidik subyek, serta untuk
mengetahui bagaimana kehidupan subyek dirumah dan proses ketunaannya.
Interaksi subyek dengan keluarga dan lingkungan juga menjadi hal yang
penting untuk diobservasi sehingga dapat menunjukkan bagaimana sikap dan

dukungan mereka terhadap subyek untuk mencapai prestasi.
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Tempat penelitian yang ketiga adalah tempat latihan subyek kedua,
yaitu lapangan olahraga. Hal ini karena subyek juga bergabung dalam club
atlet yang memiliki kebutuhan khusus. Observasi dilakukan pada saat subyek
melakukan latihan, sehingga diketahui bagaimana ia mengatur strategi untuk
menjadi juara dan kegigihannya untuk selalu berusaha berprestasi. Peneliti
juga melihat bagaimana subyek berinteraksi dengan lingkungannya dan
bagaimana lingkungan tersebut dapat mendukung ia untuk berprestasi.

Pengambilan data berupa wawancara dan observasi mulai dari awal
hingga akhir dilakukan oleh peneliti sendiri, kecuali data-data yang bersifat
administratif seperti nilai rapor, nilai ijazah, sertifikat lomba diperoleh melalui
guru pendamping dalam melakukan penelitian.

Pelaksanaan penelitian mengalami beberapa kendala, diantaranya
karena subyek penelitian sedang melakukan persiapan berbagai lomba anggal
9 Mei 2012 dan adanya latihan angklung maka waktu yang digunakan untuk
melakukan wawancara dan observasi juga terbatas. Kemudian anak-anak
kelas IX ada UNAS pada tanggal 23 April — 25 April 2012, sehingga semua
siswa kelas VII dan VIII diliburkan. Selain itu juga karena siswa setelah
sekolah harus berlatih angklung untuk pementasan yang sering dilakukan
hingga sore hari. Hal ini membuat proses observasi yang dilakukan disekolah
juga terbatas. Persiapan untuk UAS dan lomba yang akan dilakukan subyek
dikhawatirkan akan mengganggu jalannya proses penelitian tersebut. Namun
peneliti berusaha untuk memaksimalkan waktu yang ada dengan menggali

informasi secara lebih mendalam dalam sekali waktu sehingga waktu yang
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tersisa bisa digunakan oleh peneliti untuk memperbaiki hasil penelitian

dengan lebih baik.

Observasi yang diklakukan peneliti meliputi observasi terhadap

perilaku belajar siswa tunanetra berprestasi tinggi dan bagaimana ia

menerapkan self-regulated learning, dalam hal ini dilakukan di tiga tempat

yaitu sekolah yang menjadi satu dengan asrama, rumah subyek dan tempat

latthan olahraga subyek II, namun tidak menutup kemungkinan untuk

melakukan observasi di tempat lain yang bukan lingkungan keseharian

subyek. Observasi secara detail yang dilakukan oleh peneliti adalah sebagai

berikutBerikut jadwal observasi yang dilakukan terhadap subyek penelitian:

Table 4.1

Jadwal kegiatan observasi subyek

No Tanggal Tempat | Pukul Kegiatan
1 | 07 November | Sekolah 09.00- | Observasi awal pada
2011 dan 11.00 lingkungan kegiatan belajar
asrama tunanetra
2 | 21 Maret 2012 | Sekolah 08.00- | Observasi  awal  terhadap
09.30 subyek
3 | 03 April 2012 | Ruang 13.20- | Observasi subyek saat latihan
kesenian | 15.30 angklung
16 April 2012 | Sekolah 08.30- | Mengamati kegiatan belajar
10.00 subyek di kelas
5 109 Mei2012 Sekolah 09.00- | Observasi kegiatan subyek di
14.00 sekolah dan asrama
6 | 10 Mei 2012 Mall 11.00- | Mengikuti  kegiatan =~ MTF
13.00 (Majapabhit Travel Fair)
7 | 20 Mei 2012 Rumah 16.00- | Berkunjung ke rumah subyek I
19.00 dan melihat kegiatannya di
rumah
8 |23 Mei2012 Sekolah 10.00- | Observasi kegiatan subyek di
12.30 ruang computer
9 |03 Juni 2012 Rumah, 12.15- | Berkunjung ke rumah subyek
tempat 17.30 I, kemudian ikut bersama
latihan subyek ke tempat latihan
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Adapun rincian jadwal wawancara terhadap subyek dalam penelitian
adalah sebagai berikut:

Table 4.2
Rincian jadwal wawancara subyek I

No Tanggal Tempat | Pukul | Lama Kegiatan

Ruang | 10.00- 65 Menjalin rapport dan peneliti
kelas | 11.05 | menit | memperkenalkan diri serta
meminta kesediaan subyek I
untuk diwawancarai

1 21 Maret 2012

Asrama | 13.15- | 45 | Wawancara dengan subyek [
2 16 April 2012 14.00 | menit | mengenai penyebab ketunaan
dan observasi lingkungan

Ruang | 12.20- 70 | Wawancara dengan subyek [
kelas | 13.30 | menit | mengenai prestasi sabyek I dan
motivasinya. Observasi latihan
angklung

3 03 Mei 2012

Ruang | 12.00- | 100 | Wawancara dengan subyek I
kelas | 13.40 | menit | mengenai self-regulated

4 09 Mei 2012 . :
learning dan observasi cara

belajarnya
Asrama | 15.05- 70 | Wawancara dengan subyek [
5 16 Mei 2012 16.15 | menit | mengenai cara penyelesaian

masalah akademik

Rumah | 16.00- | 165 | Wawancara dengan keluarga
18.45 | menit | mengenai cara pembelajaran
subyek I dan dukungan
keluarga untuk dapat
berprestasi. Observasi
lingkungan keluarga subyek |

6 20 Mei 2012

Depan | 10.00- 75 | Wawancara dengan teman
7 24 Mei 2012 kelas | 11.15 | menit | asrama mengenai cara belajar
subyek [
Table 4.3

Rincian jadwal wawancara subyek I1

No Tanggal Tempat | Pukul | Lama Kegiatan

Ruang | 11.20- | 65 | Menjalin rapport dan peneliti
1 | 21 Maret 2012 | kelas | 12.45 | menit | memperkenalkan diri serta
meminta kesediaan subyek 11
untuk diwawancarai
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Depan | 11.45- 85 Wawancara dengan subyek II
o) 16 April 2012 | asrama 13.10 | menit | mengenai latar belakang
dirinya dan observasi
lingkungan belajar

Ruang | 11.00- 75 Wawancara dengan subyek II
3 03 Mei 2012 kelas | 12.15 | menit | mengenai self-regulated
learning dan observasi cara

belajarnya
Depan | 13.05-| 110 | Wawancara dengan subyek II
4 16 Mei 2012 kelas | 14.55 | menit | mengenai cara penyelesaian
masalah akademik
) Depan | 10.20-| 85 | Wawancara dengan teman
5 23 Mei 2012 | a5rama | 11.45 | menit | asrama mengenai cara belajar
subyek II

Rumah | 13.00- | 135 | Wawancara dengan keluarga
_ 15.15 | menit | mengenai cara pembelajaran
6 03 Juni 2012 subyek IT dan dukungan
keluarga untuk dapat
berprestasi

Informan pendukung atau significant others dalam penelitian ini
adalah guru, keluarga dan teman. Guru menjadi salah satu informan karena
sebagian proses belajar dan pencapaian prestasi subyek tidak terlepas dari
peran guru. Keluarga adalah hal terpenting dalam kehidupan subyek yang
dapat menjadi motivasi untuk berprestasi dan pembentuk jati diri subyek,
sehingga sangat perlu untuk mengetahui latar belakang dan seberapa besar
motivasi yang diberikan oleh keluarga terhadap subyek. Sedangkan teman
sebagai pribadi yang dekat dengan subyek baik di sekolah ataupun di asrama
juga memiliki peran dalam kehidupan subyek.

Table 4.4
Rincian jadwal wawancara guru

No Tanggal Tempat | Pukul | Lama Kegiatan

1 | 20 Maret 2012 | Ruang | 08.00- 90 | Meminta izin untuk melakukan
kepala | 09.30 | menit | penelitian
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sekolah
2 | 21 Maret 2012 | Ruang | 09.00- | 60 | Perkenalan dengan guru
guru 10.00 | menit
Meminta kesediaan guru untuk
3 16 April 2012 Ruang | 08.30- 90 | diwawancarai dan wawancara
guru 10.00 | menit | mengenai gambaran tunanetra
serta prestasinya
' Wawancara mengenai cara
4 | 09Mei2012 |Ruang | 09.05-1 95 belajar S1 dan S2 dan
guru 10.45 | menit . .
pembelajaran di kelas
) Wawancara mengenai cara Sl
S 07 Juni 2012 lg{llllring } éég_ m7ef1i ¢ dan S2 menyelesaikan masalah

akademik

Maka selanjutnya akan dipaparkan riwayat kasus dari masing-masing

subyek penelitian sebagai berikut.

1. Riwayat Kasus

Pemaparan atas hasil penelitian merupakan jawaban atas fokus

pertanyaan penelitian yang telah dikemukakan dalam Bab I. Sebelum

memasuki pembahasan hasil penelitian, peneliti akan menggambarkan

profil subyek sebagai riwayat kasus terlebih dahulu.

a. Profil Subyek I
Nama
Tempat lahir
Tanggal lahir
Umur
Jenis kelamin
Urutan kelahiran
Alamat

Pendidikan

: S1

: Surabaya

: 30 Oktober 1997

: 15 tahun

: Laki-laki

: 4 dari 5 bersaudara

: J1. Margodadi I/ 9-A

: SMPLB-A YPAB Surabaya
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Suku Bangsa : Indonesia
Agama : Islam

S1 adalah siswa tunanetra sejak lahir yang tergolong tunanetra
total. Dia diketahui tunanetra total setelah berusia 3 bulan. Berbagai
pengobatan sudah dilakukan dan diagnosa dokter menyatakan ia
mengalami tunanetra akibat tumor di kepala atau hydrosephalus yang
menyerang saat subyek masih didalam kandungan. Penyakit tersebut
menyerang mata dan mengakibatkan kebutaan permanen. Ibunya
adalah seorang ibu rumah tangga biasa dan ayahnya seorang tukang.
Walaupun kehidupan mereka sederhana tapi mereka sangat
memperhatikan pendidikan anak-anaknya. Kakak pertamanya laki-
laki dan berprofesi sebagai guru SD, sedangkan kedua kakak
perempuannya juga bekerja sebagai pegawai swasta yaitu pramuniaga
toko. Mereka memiliki kesibukan masing-masing, namun tetap saling
berkomunikasi. Tidak ada saudara S1 yang merasa minder dengan
keadaan S1 yang tunanetra. Begitu pula dengan adik laki-lakinya yang
kini kelas VI SD dan mau melanjutkan ke SMP, ia tampak akrab
dengan S1 padahal awalnya S1 kurang bisa menerima kehadiran sang
adik karena takut kasih sayang kedua orang tua dan saudaranya
terbagi.

S1 adalah anak yang mandiri, dan tetap mengikuti pendidikan
dari TK, SD hingga sekarang di SMPLB. Walaupun tunanetra ia

mampu menunjukkan bahwa ia bisa dan tidak kalah dengan siswa
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awas pada umumnya dengan menunjukkan nilai akademiknya yang
tinggi. Sejak SD nilai rapornya selalu baik dan itu berlanjut hingga
masuk SMP. Keberhasilannya dalam meraih prestasi disekolah
tentunya tidak didapatkan dengan mudah. Belajar adalah hal yang
wajib baginya jika ingin mendapatkan nilai yang baik. Nilai UNAS
waktu SD adalah yang tertinggi di sekolah. Prestasinya tidak hanya
pada mata pelajaran tetapi juga secara non akademik ia pernah
memenangkan lomba. Prestasi tersebut didapatkan dengan usaha yang
sungguh-sungguh dengan pengaturan diri dalam belajar yang baik.

. Profil Subyek 11

Nama :S2

Tempat lahir : Surabaya

Tanggal lahir : 8 Agustus 1992

Jenis kelamin : Laki-laki

Saudara kandung : 2 dari 3 bersaudara

Alamat : JI. Karangan No 234 Surabaya
Pendidikan : SMPLB-A YPAB Surabaya
Suku Bangsa : Indonesia

Agama : Islam

S2 adalah siswa tunanetra baru yang pernah awas. Dia memiliki
kebutaan yang hampir total, dia hanya mampu melihat cahaya hitam
dan putih dengan jarak yang sangat dekat yaitu kurang dari 10 cm. Ia

masuk sekolah khusus tunanetra setelah berhenti selama 5 tahun
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setelah ia difonis tunanetra. Namun ia masih memiliki keinginan
untuk terus bersekolah, sehingga setelah mengetahui sekolah yang
tepat untuk tunanetra ia memutuskan untuk bersekolah lagi walaupun
umurnya sudah diatas usia anak SMP pada umumnya. Untuk mengisi
waktu luang selama berhenti sekolah, ia mengikuti sekolah pijat dan
bergabung dengan atlet yang memiliki kekurangan lainnya. Ibunya
bekerja sebagai pedagang di pasar dan tinggal disana sedangkan
ayahnya adalah pensiunan PNS yang sekarang tinggal dirumah setelah
sembuh dari kecelakaan. Kakak laki-laki S2 yang paling tua sudah
berkeluarga dan tinggal bersama keluarganya. Kakak yang kedua
sudah satu bulan menganggur karena di PHK dan sekarang masih
mencari pekerjaan. Adik perempuannya sekarang masih bersekolah
kelas VI SD. Karena kesibukan masing-masing, maka yang selalu ada
dirumah adalah ayah dan adiknya. Sedangkan ibu dan S2 hanya satu
minggu sekali pulang. Walaupun demikian kehidupan mereka tampak
harmonis.

Sebelum tunanetra S2 adalah siswa biasa dengan nilai yang
cukup baik dan justru nilai yang tinggi serta prestasi membanggakan
baru ia dapatkan setelah ia tunanetra. Nilai rapornya selalu diatas rata-
rata kelas dan tidak ada nilai merah. Prestasi non-akademik ia peroleh
dari olahraga yaitu lomba lari baik tingkat pelajar maupun umum.
Pada usianya yang masih muda ia mampu menulis beberapa buku

tentang tulang dan massage dalam bentuk Braille dan diperuntukkan
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bagi teman-temannya yang kesulitan mendapatkan buku tentang
tulang dalam bentuk Braille. Usahanya untuk berprestasi disaat ia
memiliki kekurangan merupakan hal berbeda yang sangat berbeda dan
jarang ditemui oleh tunanetra yang lain, sehingga ia tidak hanya
dikenal sebagai tunanetra tukang pijat saja tetapi juga atlet nasional
yang mengukir berbagai prestasi.
2. Hasil Dokumentasi
Hasil dokumentasi ini adalah penelusuran informasi mengenai
subyek terkait dengan fokus penelitian yakni siswa berprestasi yang
meliputi nilai ijasah SD serta nilai rapor SMP, dan sertifikat lomba.
Berikut ini adalah penjelasannya.
a) Nilai Rapor
Pendidikan S1 dilaluinya di SDLB-A YPAB Tegalsari, yaitu
sekolah khusus untuk siswa tunanetra. Selama 6 tahun mengenyam di
sekolah dasar, nilainya selalu bagus dan diatas rata-rata kelas. Selain
itu hasil UNAS (Ujian Akhir Nasional) tingkat SD juga mendapatkan
nilai yang sangat tertinggi yakni mendapatkan nilai rata-rata 91,67
dengan perincian sebagai berikut: a) Bahasa Indonesia mendapatkan
nilai 90.00; b) Matematika mendapatkan nilai 97.50; dan c) IPA
mendapatkan nilai 87.50 sehingga total ia mendapatkan nilai 275.00.
Nilai yang tinggi ini mengantarkan ia masuk di SMPLB-A YPAB
Surabaya dan membuat ia ditunjuk mewakili SMP untuk lomba

Mahkamah Konstitusi di Jakarta dengan salah satu anak kelas IX. Di
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SMP ia juga mendapat nilai yang tinggi dan tidak pernah dibawah
rata-rata kelas atau KKM yang ditetapkan dengan nilai 65, kecuali
Matematika nilai KKM nya 60. Hal ini dapat diketahui dari nilai rapor
terakhir yaitu semester I kelas VIII dengan perincian sebagai berikut,
yakni: a) Pendidikan Agama dengan nilai 87; b) PKn dengan nilai 82;
c) Bahasa Indonesia dengan nilai 76; d) Bahasa Inggris dengan nilai
75; e) Matematika dengan nilai 66; f) IPA dengan nilai 74; g) IPS
dengan nilai 81; h) Seni Budaya dengan nilai 76; dan i) Olahraga
dengan nilai 76. Untuk bimbingan baca tulis al-qur’an ia mendapat
nilai A.

Sedangkan S2 pendidikan dasarnya dilalui di SD Kartika,
kemudian melanjutkan di SMP Kartika V-II. Nilai yang diperoleh
biasa saja, standart siswa pada umumnya dan ia masuk dalam 10 besar
dikelasnya. Namun itu hanya berjalan satu tahun, tepat sebelum ujian
kenaikan kelas S2 terkena tunanetra sehingga tidak dapat melanjutkan
sekolah. Setelah 5 tahun berhenti ia kemudian melanjutkan sekolah
lagi SMPLB-A YPAB Surabaya yang khusus untuk tunanetra. Di
SMP ia juga mendapat nilai yang tinggi dan tidak pernah dibawah
rata-rata kelas atau KKM yang ditetapkan dengan nilai 65, kecuali
Matematika nilai KKM nya 60. Hal ini dapat diketahui dari nilai rapor
terakhir yaitu semester I kelas VIII dengan perincian sebagai berikut,
yakni: a) Pendidikan Agama dengan nilai 77; b) PKn dengan nilai 77;

c) Bahasa Indonesia dengan nilai 73; d) Bahasa Inggris dengan nilai
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67; e) Matematika dengan nilai 78; f) IPA dengan nilai 82; g) IPS
dengan nilai 71; h) Seni Budaya dengan nilai 75; dan i) Olahraga
dengan nilai 80.
b) Sertifikat lomba

Prestasi yang diraih oleh S1 tiadak hanya ditunjukkan dari nilai
rapornya yang tinggi diatas KKM, tetapi juga ditunjukkan dengan
keikutsertaannya dalam berbagai lomba sebagai delegasi. Lomba-
lomba yang pernah ia ikuti saat SD yaitu lomba lari pernah juara 1, II,
III tingkat Surabaya. Lompat jauh pernah juara I, II, III, tolak peluru
juga mendapat juara I, II. Untuk lainnya itu lari 60 m ada yang 100 m.
Namun untuk sertifikatnya yang diberikan pada siswa hanya yang
berupa prestasi akademik, seperti mendapat juara Harapan II untuk
lomba MIPA pada tahun 2009 yang diselenggarakan selama tiga hari
yaitu tanggal 1 sampai tanggal 3 April 2009. Selama di SMP ini
belum ada lomba akademik

Sedangkan prestasi yang ditunjukkan S2 setelah ia memutuskan
untuk melanjutkan sekolah lagi adalah sertifikat piagam penghargaan
juara III cerdas cermat MIPA SMPLB, juara II lari 50 meter putra
tunanetra dalam Kejurda Walikota Cup, juara 1 atlet lari 60 meter
tingkat pelajar. Selain itu dia juga mengikuti pelatihan dan pembinaan
computer dan acupressure bagi penyandang cacat tunanetra. Lomba
yang diikuti tidak hanya tingkat sekolah tetapi juga umum yang

diselenggarakan oleh DISPORA (Dinas Pemuda dan Olahraga).
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B. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Temuan Penelitian
Berikut ini gambaran yang digunakan subyek penelitian yang
mencerminkan self-regulated learning dalam proses belajarnya untuk
mencapai prestasi yang tinggi. Urutan dalam deskripsi subyek ini tidak
memiliki pengaruh yang berarti.
a. Cara Belajar Siswa Tunanetra Berprestasi Tinggi
1) Pembelajaran dengan huruf timbul/ Braille

Kemampuan S1 membaca huruf Braille sudah cepat,
sehingga dalam proses pembelajaran ia lebih sering menggunakan
buku. Berikut adalah penjelasannya.

“Kalau saya mbak lebih banyak menggunakan buku-buku

catetan yang sudah dipelajari di sekolah dari pada

menggunakan HP. Soalnya baca saya lumayan cepat mbak.”

(S1:1I-W24)

Walaupun ia lebih suka menggunakan buku braille dalam
belajar, tetapi tidak menutup kemungkinan bagi S1 untuk
menggunakan audio yang memang dirasa lebih praktis.

“Kalau aku sih baca buku Braille itu, tapi juga dengerin

lewat HP biar ndak bawa buku kemana-mana, gitu mbak.”

(S1:I-W21)

Namun penggunaan Braille akan menjadi berbeda untuk
tunanetra baru seperti S2 yang belum begitu mahir menggunakan

Braille, ia masih mengikuti materi yang diberikan oleh guru. Ia

menulis apa yang dibacakan oleh guru saja.
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“saya biasa sih kayak yang lain juga, pakai nulis-nulis
dengan huruf Braille, tapi didekte sama gurunya. Kalau
gurunya awas itu dirangkum dulu tapi kalau gurunya
tunanetra itu persis sama dengan buku yang didektekan
mungkin untuk pengertian-pengertian sama contoh soal,
jadi persis di buku gitu, ndak cuma pemahamannya aja yang
harus mengerti.” (S2:1-W54)

Penggunaan Braille dalam pembelajaran adalah hal yang
mutlak bagi tunanetra, setiap tunanetra baik yang sejak lahir
maupun pernah awas harus dapat menggunakan Braille. mereka
yang sudah lancar membaca dengan Braille akan lebih mudah
memahami pelajaran dengan membaca.

2) Belajar sendiri

Konsentrasi adalah hal yang dibutuhkan oleh S2 dalam
belajar, untuk itu ia lebih suka belajar sendiri, walaupun tidak
menutup kemungkinan ia juga membutuhkan bantuan orang lain.

(3

e... itu, kalau aku lebih banyak sendiri, tapi orang lain
juga, biasanya minta tolong dicarikan file yang bisa
dimasukkan ke Hp jadi tinggal dengerno itu lebih mudah.”
(S2:1I-W27)

Bantuan orang lain memang sangat dibutuhkan oleh
tunanetra, apalagi saat belajar. Namun bagi S1 bantuan
membacakan materi dari orang lain itu dapat membuat ia kesulitan
memahami. Hal ini membuat ia lebih suka membaca sendiri.

“kalau dibacakan ini repotnya ngulangnya, kasian yang

bacakan juga. Apalagi kalau ujian matematika, matematika

yjian juga ada gambar-gambarnya juga dikertasnya. Nah

kalau dibacakan sulit bayangannya. Kalau baca sendiri
tinggal meraba aja.” (S1:11I-W43)
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Bagi tunanetra berprestasi tinggi seperti S1 dan S2, belajar
sendiri dapat mempermudah dalam memahami pelajaran baik yang
melalui audio maupun membaca buku. Namun untuk mendapatkan
materi belajar mereka tidak terlepas dari bantuan orang lain.

3) Menggunakan Peragaan

Tunanetra dalam pembelajarannya tidak bergantung pada
indra visual, sehingga ia butuh alat peraga. Begitu juga S2,
walaupun ia pernah awas dan memiliki persepsi kedendaan ia juga
menggunakan media atau alat peraga untuk mempermudah
memahami pelajaran.

“Alat bantu... mungkin yang buat belajar apa mbak ya, ada

computer tapi cuma waktu jam sekolah aja. Alat peraga

biasanya yang dipakai itu organ tubuh, peta timbul dan
papan ordinat. Yang bisa digunakan diluar jam sekolah ya
musik, itu bisa sampai malam.” (S2:1-W49)

S2 yang pernah awas menggunakan peragaan untuk
memahami pelajaran, apalagi S1 yang mengalami tunanetra sejak
lahir. Ia tidak memiliki persepsi kebendaan yang nyata. Untuk itu
S1 menggunakan peraga dalam matapelajaran tertentu.

“Kalau matematika peraga yang dipakai itu papan ordinat

kalau pelajaran titik ordinat. Yang pakai lagi itu biologi,

pakai tosu.” (S1:1I-W27)

Peragaan yang digunakan tunanetra tidak hanya
menggunakan media pembelajaran umum yang dipasarkan, tetapi

dapat juga menggunakan organ tubuhnya masing-masing.

Sebagaimana ungkapan S2.
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“apa ya, e... kalau fisika itu pakai tapi dengan tangannya
masing-masing untuk peraga cermin cembung-cekung.”
(S2:11I-W16)

Penggunaan peraga sebagai media pembelajaran membuat
siswa tunanetra lebih mudah memahami materi. Mereka juga dapat
mempersepsikan bentuk secara nyata dengan meraba, tidak hanya
membayangkan saja.

4) Menggunakan Audio

Belajar bagi S1 yang merupakan seorang tunanetra dengan
prestasi yang tinggi disekolah tidak hanya dilakukan dengan
membaca buku saja, namun juga dilakukan melalui audio dengan
mendengarkan materi yang ada di ponsel sehingga dapat dipelajari
dimana-mana (HO:TA1.32-34). Hal ini senada dengan
pernyataannya.

“Cuma kalau pake HP kan lebih praktis belajar bisa dimana

saja, saya ya tergantung kebutuhan aja. Kalau materinya ada

di HP ya didengerin dari HP.” (S1:1I-W24)

Alasan berbeda diungkapkan oleh S2 yang lebih memilih
belajar dengan audio. Dalam belajar sehari-hari ia lebih sering
menggunakan audio, yaitu Hp dari pada menggunakan buku.

“nah itu, iya, tapi kalau saya itu kelemahannya di membaca,

nggak bisa cepet, lambat jadi kurang membacanya. Saya

nggak suka, malah lebih suka dengerin. Jadi materi
pelajaran gitu saya cari lagi di internet lewat Hp nanti saya
dengerin.” (S2:I-W55)

Hal ini tampak saat pembelajaran di kelas, ia kurang cepat

ketika membaca ulang catatan yang telah ditulis di sekolah dan
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cara menulisnya juga agak lamban (HO:TS2.12). Kemampuan
mengingat S2 melalui pendengaran lebih kuat dari pada dengan
membaca.

“kalau anak-anak sering menggunakan buku, tapi kalau

saya kurang nyantol, baru baca halaman pertama, kedua,

ketiga gitu halaman pertama wes /lali. Kalau pakai audio
lebih nyantol.” (S2:1I-W20)

Penggunaan audio bagi tunanetra adalah cara belajar yang
sudah umum yang dianggap lebih praktis. Audio yang digunakan
tidak harus kepingan CD dan alat perekamnya, tetapi juga dapat
menggunakan ponsel yang dapat dibawa kemana-mana dan
didengarkan kapan saja.

5) Mengulang dan Mencatat kembali

Membaca kembali materi yang telah diberikan kadang
membuat seseorang jenuh, namun tidak halnya dengan S1. Ia
terbiasa membuka kembali apa yang telah diajarkan, bila
menemukan materi yang dirasa kurang ia akan memcari dan
menambahkannya dibagian bawah. Hal ini dilakukan agar lebih
mudah dalam memahami pelajaran yang diajarkan.

“kadang saya tambahi sendiri catatan. Kan catatan dari

sekolah saya baca-baca lagi. Kalau kata-katanya terlalu

sulit, saya gak paham ya tanya ke teman-teman atau guru,
kadang juga nyari di internet nanti ditambahkan dibawah
catatan, biar lebih mudah.” (S1:11I-W20)

Pernyataan ini dibenarkan oleh teman akrabnya yang

menyatakan bagaimana cara S1 mengulang pelajaran yang telah

diberikan dikelas.
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”dia biasanya membaca lagi catatan dari sekolah, buat
daftar juga, misalnya besok tugas apa yang harus selesai
gitu. Dia juga selalu meluangkan waktu untuk belajar
walaupun cuma sebentar.” (TM1:I-W16).

Hal senada juga diungkapkan oleh S2 yang juga terbiasa
mencatat kembali materi-materi yang telah ia dengarkan dan
dianggap penting.

”saya banyak nyari di internet, kalau sudah dapat saya tulis
Braille. Kalau masih kesulitan ya nanya ke yang lebih tahu
seperti guru dan tema-teman.” (S2:11-W12)

Begitu pula S2 yang terbiasa mengulas pelajaran yang telah
didapat sepulang sekolah atau pada malam hari, terutama
matematika. Ketika ia mendapatkan kesulitan ia akan mencoba
terus hingga ia dapat menjawab dengan benar (HO:TS2-36). Hal ini
sesuai dengan apa yang diungkapkannya.

”saya biasanya sepulang sekolah itu saya baca-baca lagi
yang tadi diberikan di kelas karena sebenarnya saya
sebagian ada yang belum paham, seperti matematika itu kan
ngajarnya cepat, soal-soal yang diberikan itu masih ragu
jawabnya. Kalau sudah dibaca dan dipahami lagi baru tahu
“oh, ngene ta iku mau, cara doleine ngene”. Kalau sudah
ketemu gitu sudah paham diluar kepala terus kertasnya
disimpen, belajar yang lain.” (S2:1I-W21)

Membaca kembali apa yang diterangkan bagi sebagian siswa
adalah hal yang membosankan. Tetapi hal ini menjadi rutinitas
yang biasa dilakukan oleh S1 dan S2. Mempelajari pelajaran yang

sudah diajarkan sebelumnya tentunya akan mengefisiensi waktu

yang dia gunakan dengan begitu waktu yang sedikit bisa
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termaksimalkan, pengetahuan yang didapatkan ditambah dengan
pengetahuan yang dia dapatkan sebelumnya.

Proses mengulas ini terjadi dengan menggabungkan
pengetahuan yang diperoleh dari pelajaran sebelumnya untuk
selanjutnya dilakukan kroscek pada materi pelajaran yang dia
pelajari sehingga pada saat membaca materi pelajaran tersebut dia
akan mudah memahaminya karena sudah mendapatkan
pengetahuan sebelumnya. Hal inilah yang membuat S1 dan S2 bisa
memperoleh hasil yang maksimal dalam ulangan.

Bertanya

S1 adalah anak yang aktif dikelas, saat ada pertanyaan yang
dilontarkan guru ia berusaha menjawab. Dalam diskusi kelas ia
juga tidak segan-segan ikut bertanya.

b

’ya... dia itu aktif mbak anaknya, kalau kurang jelas ya dia
biasanya langsung nanya ke guru gitu” (TM1:1-W5)

Tidak hanya S1 yang aktif bertanya di kelas, hal serupa juga
dilakukan oleh S2. Walaupun awalnya S2 adalah anak yang
pendiam dan lebih banyak mendengarkan. Setelah dapat
beradaptasi ia menjadi aktif bertanya. Hal ini juga diungkapkan
oleh guru mereka.

“mereka itu anaknya aktif, nggak malu bertanya kalau dia
tidak faham.” (GA:I-W13)

Jika ada pelajaran yang kurang mereka pahami mereka akan

berusaha untuk memahaminya dengan bertanya pada orang-orang
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yang dianggap bisa. Sebelumnya mereka berusaha memahami
sendiri dengan mencari referensi, tetapi  jika sudah tidak
menemukan barulah mereka bertanya baik ke teman-teman
maupun guru.
“ya kebanyakan tanya ke teman-temannya, tapi untuk Sl
dia malah lebih sering bertanya langsung ke guru, dia nggak
takut itu” (GA:1I-W14)
Tidak hanya di sekolah, dirumah pun ia tidak segan
bertanya pada keluarganya apabila ada materi yang tidak dipahami.

Hal ini sesuai dengan apa yang diungkapkan oleh orangtuanya.

” iya mbak, belajar dewe-dewe lek gak iso ngunu takon nak
bapake” (1B2:1-W31)

Saat pelajaran dan guru menerangkan terlalu cepat, ia juga
berani untuk meminta guru mengulangnya kembali. Jika guru tidak
merespon, maka ia akan bertanya pada temannya. Jika ada yang
kurang sesuai dia berani untuk protes.

“kalau S1, apa ya... dia itu anaknya berani, maksudnya
kalau ndak sesuai gitu dia lagsung protes.” (GE:I-W23)

Bagi sebagian siswa bertanya atau protes dikelas adalah hal
yang tidak biasa. Bahkan sebagian besar siswa takut bertanya,
mereka lebih memilih diam dan bertanya pada temannya yang juga
belum tentu memahami materi secara penuh. Namun berbeda
dengan S1 dan S2 yang biasa bertanya. Hal ini dilakukan agar
mereka dapat memahami apa yang telah disampaikan. Apalagi

untuk pelajaran yang dianggapnya sulit, mereka akan banyak
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bertanya pada orang-orang yang dianggap bisa. Semua itu
dilakukan agar ia tidak tertinggal dengan teman-temannya dan
dapat memperoleh nilai yang baik.

Berlatih

Seringnya berlatih akan membuat siswa merasa jenuh, tapi
tidak demikian dengan S1, walaupun ia memiliki prestasi dan nilai
akademik yang tinggi di sekolah ia tidak bermalas-malasan. Ia
selalu rajin berlatih dalam segala hal yang ia tekuni.

“ya, banyak berlatih untuk olahraga, dan banyak belajar

untuk setiap mata pelajaran, tidak mudah putus asa juga.”

(S1:1I1-W22)

Latihan rutin sebelum lomba adalah hal yang selalu
dilakukan oleh S2. Ia tidak hanya berlatih sesuai dengan jadwal
latihan tetapi juga menambah jam latihan sendiri. Sebagaimana
pernyataan S2.

“ya persiapan fisik, latihan terus, latihannya cuma hari

Minggu sore, sekarang setiap pagi latihan di lapangan

KONI sebelum sekolah dijemput pagi-pagi sama pelatih

dari MPC.” (S2:11I-W21)

Berlatih dapat dilakukan setiap hari baik untuk peningkatan
pelajaran akademik maupun pencapaian prestasi olahraga. Untuk
latihan akademik dapat dilakukan dengan menjawab soal-soal
pelajaran yang dicari di internet atau soal-soal terdahulu.

kemudian. Dengan begitu mereka akan terbiasa mengerjakan soal

dan selalu siap jika ada ulangan dadakan.
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b. Bentuk Self-regulated Learning yang Dilakukan Siswa Tunanetra
Berprestasi Tinggi
1) Penetapan tujuan
Sebagaimana siswa yang lain S1 juga memiliki target yang
harus ia dapatkan selama proses pembelajaran. Penetapan itu
dibuat dalam bentuk target jangka panjang dan target jangka
pendek. Untuk jangka panjangnya berhubungan dengan cita-cita
dan harapan masa depan, ia berkeinginan untuk menjadi seorang
guru. Usaha yang dilakuakan untuk mencapai target tersebut adalah
ia harus tetap bersekolah dan menunjukkan nilai yang baik.

“Pengen jadi guru, kan enak ah mbak jadi guru iku iso
mbagi ilmune.” (S1:1I-W6)

Sedangkan target jangka pendek adalah apa yang ia
tetapkan untuk minggu ke depan, namun ia tidak menetapkan
secara paten, ia hanya berharap dapat mendapatkan nilai yang
tinggi di raport dan jangan sampai ada nilai di bawah rata-rata.

”Kalau target sih ndak ada mbak, tapi kalau bisa semua nilai
saya diatas 70 dan diatas rata-rata kelas.” (S1:1I-W20)

Selain secara akademik ia juga harus memiliki keterampilan
untuk menghadapi masa depannya nanti karena tunanetra itu yang
diandalkan tidak hanya kemampuan kognitifnya saja tetapi juga
keterampilan yang ia miliki. Dengan penetapan target
pembelajaran ia akan lebih mudah mengarahkan dirinya untuk bisa

mencapai prestasi.
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Sedangkan S2 lebih menekankan pada target nilai UNAS
sehingga yang banyak dipelajari adalah materi UNAS.
”oh, sekarang untuk pelajaran UNAS itu saya kurang
focus. Jadi saya banyak belajar di Matematika. Kalau
Bahasa Indonesia juga masih kurang karena kurang cepat
bacanya dan buku-bukunya juga masih sulit. Pokoknya
untuk pelajaran itu saya berusaha jangan sampai dapat
nilai rendah, apalagi dibawah rata-rata.” (S2:1I-W7)
Penetapan tujuan pembelajaran merupakan hal yang
penting untuk mengetahui arah belajar siswa nantinya, dan hal ini
telah dimiliki oleh S1 dan S2 dalam mengikuti proses belajar.
Perencanaan
Untuk mencapai sesuatu terlebih dahulu harus ada
perencanaan. Begitu pula yang ditetapkan oleh S1, ia terbiasa
menetapkan rencana pembelajaran yang akan dilakukan untuk
mempermudah apa yang harus ia pelajari.
“Kalau saya sih biasanya untuk besok apa saya persiapkan
malam atau paginya. Terus yang didapat dari sekolah nanti
dibaca dan dipelajari lagi, kalau ada yang kurang paham ya
nanya temen-temen.” (S1:1I-W31)
Pelajaran apa yang akan ia pelajari terlebih dahulu dan
bagaimana ia harus menyelesaikan tugasnya.
”Kalau saya belajar ya tergantung pelajarannya mbak, besok
pelajaran apa ya itu yang dipelajari untuk besok mbak.
Kalau besok waktunya biologi ya belajar biologi, jadi gak
ada pakemnya. Semuanya mengikuti jadwal sekolah mbak,
kecuali ada tugas itu saya luangkan waktu lebih untuk
mengerjakannya.” (S1:1I-W19)

Pernyataan tersebut diperkuat oleh ungkapan ibunya bahwa

ia dapat mengatur dirinya sendiri untuk belajar. Pelajaran yang
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memerlukan pembelajaran fokus dan porsi pembelajaran untuk
mendapat nilai yang bagus.

”ya biasa, belajar, merencakan yang mau dipelajari terlebih
dahulu yang mana, nilai yang harus diperbaiki dan
ditingkatkan yang mana, supaya nilainya bagus dia harus
gimana. Perencanaan seperti itu sudah saya tanamkan sejak
kecil, jadi dia bisa mengatur dirinya sendiri, tidak
menunggu komando.” (IB1:I-W51)

Sedangkan S2 biasa membuat perencanaan dengan
mengatur waktu belajar yang tepat.

“kalau belajar ya membuat perencanaan dulu sih, tapi ndak
paten, masih bisa diubah-ubah. Kalau belajar biasanya
malam, itu ndak dari catatan, ya buku sih sebenere tapi
berupa file, nanti didengarkan lewat Hp. Jadi tidak membuat
jadwal tetap. Kalau dengerin Hp gitu bisa kapan saja dan
dimana saja.” (S2:1I-W2)

Sedangkan untuk persiapan matang ia lakukan sebelum
ujian. Hal ini sesuai dengan apa yang ia katakana.

“persiapan matang itu kalau mau ujian. Kalau hari-hari gini

ya cuma baca buku itu rutin, misalnya besok itu pelajaran

IPA ya baca-baca materi yang sudah dikasih dan dengerin

materi di internet. Kalau ulangan semester itu, materi

semester II semuanya dan ditambahi semester I berapa

persen gitu, belajarnya terus mencari perluasan materi di

internet juga.” (S2:1I-W22)

Rancangan pembelajaran yang ia tetapkan diwujudkan
dengan banyak menggali pengetahuan baru baik dari internet atau
membaca buku.

3) Pengorganisasian diri

S1 dapat belajar sewaktu-waktu, ia tidak menetapkan

jadwal khusus untuk belajar. Walaupun demikian ia dapat
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mengatur kapan dirinya harus belajar dan kapan dia meluangkan
waktu bersama teman-temannya. Waktu belajar yang tepat
membuat S1 lebih mudah memahami pelajaran.
”Kalau habis sholat shubuh itu biasanya saya sering
belajarnya, karena kita kan di asrama mbak. Kadang ramai,
kadang sepi. Jadi kita nyari waktu yang benar-benar
nyaman dan sepi mbak. Kalau ramai sulit mbak masuknya
karena kita kan konsentrasinya” (S1:1I-W23)
Pembagian waktu yang dilakukan S1 di asrama sebenarnya
telah ditanamkan oleh orang tuanya sejak kecil. Setiap hari sesibuk
apapun dia selalu diajak orang tuanya belajar setelah maghrib,

walaupun belajarnya hanya sebentar.

”ya sewaktu-waktu, yang pasti habis maghrib, waktu belajar
HPnya tidak boleh pegang hp dulu” (S1:1-W41)

Hal ini juga dilakukan sebagai rutinitas dan menjadi
kebiasaan oleh S2. Dengan membagi waktunya secara tepat ia
mampu mengorganisasikan dirinya secara teratur. Walaupun ia
dapat belajar sewaktu-waktu namun ia tetap membuat porsi belajar
yang tepat, waktu yang digunakan untuk belajar harus lebih banyak
dari pada waktu untuk bermain.

” Yang pasti itu malam belajar sampai pukul 11 atau 12an

malam gitu, soalnya aku terbiasa tidur malam dan

bangunnya jam 3an pagi. Itu saya sempatkan belajar

walaupun hanya sebentar baru tidur lagi bangun jam 5”

(S2:11-W2)

Rutinitas S1 dan S2 tidak berbeda dengan tunanetra lainnya,

hanya saja cara mengatur dirinya saat belajar sangat tepat dengan

kondisinya sehingga ia mampu membentuk self-regulated
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learning. Porsi belajar yang diterapkan oleh subyek pas dengan
kebutuhan dan juga masih dapat meluangkan waktu untuk kegiatan
yang lain.
Evaluasi belajar

S1 adalah anak yang tidak mudah putus asa, dia selalu mau
untuk berusaha dan untuk menjadi lebih baik. Untuk bisa lebih
baik ia selalu membuat evaluasi, apa yang kurang dalam
pekerjaannya atau nilai-nilainya yang memburuk maka akan ia
catat. Nilai-nilai yang tidak sesuai itu menjadi target yang harus
diperbaiki.

”E.. ya.. e.. kalau saya mbak ya lebih meningkatkan belajar

saja. Kalau misalkan evaluasi belajar saya sendiri e.. Kalau

ada yang kurang tanya mbak ke siapa aja yang tahu. Yang

nilai kurang-kurang diperbaiki, jangan sampai semester

depan dapat rendah lagi gitu.” (S1:1I-W33)

Orang tua S1 juga ikut mengevaluasi hasil belajar putranya,
dengan memantau nilai-nilai semesternya.

”dia ini mbak saya evaluasi tiap semesternya, sekiranya ada

nilai yang turun gitu, langsung saya gembleng lagi

belajarnya biar bisa mencapai nilai yang bagus. Kalau ndak

gitu dia lengah mbak, yang penting saya ini waktunya

belajar ya belajar, waktunya main ya main.” (IB1/I-W50)

Sedangkan S2 mengevaluasi diri dengan mengoreksi soal-
soal yang telah dikerjakan, sehingga dapat diketahui tingkat
kemampuan yang dimilikinya.

”saya sih sekarang persiapan untuk kelas tiga, jadi nyoba

mengerjaka soal-soal UAS, saya jawab-jawab sendiri,

bisanya sampai mana dan kesulitannya di materi apa. Nah
dari situ tahu, oh... berarti kemampuan saya masih segitu.
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Untuk ngoreksinya itu saya minta tolong orang awas benar
apa nggak. Dari beberapa soal itu nanti yang benar berapa
yang salah berapa. Nanti kalau sudah tahu yang salah mana
diperdalam lagi materinya.” (S2:1I-W17)

Untuk nilai-nilai ulangan dan raport juga menjadi acuan
untuk evaluasi diri. Seberapa kemampuan mereka dalam
memahami pelajaran yang telah disampaikan.

5) Motivasi yang tinggi

Sebagai seorang yang memiliki kekurangan, S1 tidak
pernah putus asa.

”ya mereka sadar kalau memiliki kekurangan tapi saya

perhatikan mereka itu tidak patah semangat, usahanya

tinggi. Apalagi S2 itu walaupun pernah berhenti selama 5

tahun tetapi keinginannya untuk menempuh pendidikan

sangat besar sehingga dia tidak malu melanjutkan sekolah
dengan usianya yang jauh diatas teman-teman lainnya. Itu si

S1 juga dia nggak mau bolos sekolah, sakit-sakit ya tetap

masuk.” (GA:1I-W12)

Ia yakin dengan kekurangan yang ia miliki pasti tuhan juga
memberikan kelebihan yang lain pada dirinya. la selalu berusaha
untuk bisa berprestasi di sekolah.

”Ya mbak, itu memang sudah ditanamkan orang tua dari

kecil. Ibu sering menceritakan orang yang kekurangan

ternyata bisa sukses, ndak pernah minder. Kalau mau usaha
pasti bisa walaupun kita cacat. Jadi saya yakin saya juga
bisa berprestasi, tidak pernah minder, biasa aja” (S1:III-

W25)

Motivasi itu tidak hanya tertanam pada dirinya saja, namun

keluarga juga sangat berperan dalam memberikan dukungan agar ia

dapat berprestasi.
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”Ya saudara, orang tua semua mendukung, teman-teman
dan guru juga banyak membantu di sekolah kalau ada
pelajaran yang tidak tahu.” (S1:111-W30)

Keluarga S1 juga menerima keadaannya yang berbeda
dengan anggota keluarga yang lain. Semua diperlakukan sama
tanpa membeda-bedakan yang awas dan yang buta. S2 memiliki
motivasi yang tinggi untuk melanjutkan sekolah, hal ini tampak
dari kegigihannya untuk tetap sekolah walaupun usianya bukan
usia anak SMP lagi (HO:TS2.3). Sedangkan motivasi dari keluarga
tidak begitu tinggi.

”hm, biasa-biasa aja sih mbak, kalau mendukung penuh sih

nggak, ya semua tergantung saya, saya sendiri pinter-pinter

bagi waktu dan mengatur diri, kan sabtu-minggu dibuat
sekolah pijet dan olahraga” (S2:1-W41)

Hal ini juga diungkapkan oleh teman S2 yang menyatakan
bahwa keluarga S2 awalnya kurang mendukung, namun seiring
dengan berjalannya waktu mereka dapat menerima keadaan S2 dan
mendukung untuk dapat berprestasi.

”yang saya tahu mendukung juga sih tapi memang
awalnya tidak mendukung. Mereka beranggapan tunanetra
itu tidak mampu apa-apa, hanya tukang pijat. Yang banyak
diketahui orang kan begitu, tapi dengan bisa membuktikan
bahwa tunanetra juga bisa akhirnya ya mendukung.
Apapun yang dilakukan semuanya didukung.” (TM2:I-
W7)

Motivasi yang tinggi untuk berprestasi dimiliki oleh S1 dan

S2. Mereka tampak gigih untuk tetap melanjutkan sekolah

walaupun memiliki kekurangan. Selain itu dukungan dari orang-
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orang terdekat sangat berarti bagi peningkatan prestasi mereka
dalam menempuh pendidikan.
Interaksi aktif individu

Dalam proses pembelajaran di kelas, tampak S1 aktif
bertanya dan mengungkapkan pendapatnya. Pembelajaran yang
dilakukan di kelas tidak jauh berbeda dengan kelas regular yaitu
terdapat metode diskusi.

“Ya sama mbak dengan kelas umum, ada diskusi terus

presentasi dan tanya jawab, semuanya ada mbak. Praktek

juga ada. Kalau untuk belajar kita tidak membatasi mbak.”

(S1:111-W32)

Bagi mereka diskusi berjalan lancar apabila semua ikut
berpartisipasi aktif yang ditunjukkan dengan adanya tanya jawab
mengenai materi yang dipresentasikan. Beberapa pelajaran yang
menggunakan metode diskusi dalam pembelajaran, sebagaimana
yang diungkapkan oleh S2 berikut ini.

“biasa sih, ada diskusi juga, yang sering itu Fisika dan

Bahasa Indonesia. Nanti  kumpul sama kelompoknya

masing-masing sepulang sekolah atau malamnya. Nanti di

kelas langsung presentasi perwakilan, ada Tanya jawabnya

juga. Kalau Fisika individu presentasinya. Modelnya itu
menyampaikan ulang apa yang sudah disampaikan guru biar
tahu siswa itu sudah paham atau belum.” (S2:111-W22)

Pembelajaran dengan menggunakan metode presentasi
dapat membuat siswa yang pasif menjadi lebih aktif di kelas. Hal
ini karena setiap siswa diberikan kesempatan untuk

mempresentasikan materi yang telah diterangkan. Mereka juga

bebas bertanya apabila ada yang belum dimengerti.



102

7) Menciptakan suasana belajar yang nyaman

S1 dapat belajar secara efektif dengan menciptakan
lingkungan yang nyaman untuk belajar dan membuat kondisi yang
kondusif. Kondusif bagi S1 adalah lingkungan yang tidak ramai
karena dalam proses Dbelajarnya mereka mengandalkan
pendengaran sehingga sangat terganggu apabila ada suara-suara
bising saat ia belajar.

’kita kan di asrama mbak. Kadang ramai, kadang sepi. Jadi

kita nyari waktu yang benar-benar nyaman dan sepi mbak.

Kalau ramai sulit mbak masuknya karena kita kan

konsentrasinya mengandalkan suara.” (S1:1I-W23)

Begitu juga dengan S2, sebenarnya ia dapat belajar ditempat
ramai, hanya dengan menggunakan headset dia sudah dapat
belajar, namun suara-suara ramai kadang masih terdengar.

”Bukan ligkungannya sih mbak menurutku, tapi media

belajarnya saja, kita kan tidak terpengaruh oleh mata. Yang

sangat berfungsi kan telinga. Jadi mau di tempat ramai atau
sepi masih tetap bisa belajar. Kalau ramai bisa pakai

headset, kan saya lebih banyak belajar dari file internet di

Hp. Tapi memang kalau kondisi dan suasana lingkungan

hening itu lebih kondusif dan nyaman buat belajar” (S2:II-

W17)

Hal ini dapat membuat S1 kurang konsentrasi dalam belajar
dan lebih memilih mencari tempat yang sunyi. Untuk itu ia harus
dapat menciptakan tempat belajar yang sesuai sehingga ia
terkadang mengungsi ke kamar temannya yang kosong untuk

belajar.

” Lha kalau ada kamar yang kosong ya itu aja kita tempati
hehe...” (S1:1I-W37)



C.

103

Menurut guru S1 sebenarnya kondisi belajar yang nyaman
itu tidak hanya dari lingkungan, namun penerapan metode yang
tepat dengan apa yang dibutuhkan dapat membuat pembelajaran
efektif.

”ya kemampuan guru dalam menerapkan metode yang tepat

dengan kondisi dan kebutuhan murid itu sangat penting,

karena tidak semua tunanetra memiliki inteligensi yang
sama.” (GA:II-W10)

Suasana belajar yang kurang kondusif dapat membuat siswa
malas belajar. Namun bagi S1 dan S2 kenyamanan belajar ada
dalam diri mereka masing-masing sehingga mereka dapat
menciptakan suasana belajar yang sesuai dengan kebutuhan belajar
mereka.

Cara Penyelesaian Masalah Akademik Siswa Tunanetra dalam
Menghadapi Masalah Belajar
1) Konsultasi

S2 tampak berusaha menyelesaikan masalahnya sendiri
dengan berkomunikasi langsung dengan orang yang bersangkutan
(HO:TS2.45-46). Jika tidak bisa dikomunikasikan baru ia meminta
bantuan pada orang lain. [a menyadari dalam berbagai hal ia akan
membutuhkan bantuan orang lain seperti bantuan untuk
mencarikan materi yang sesuai dan ia butuhkan. Untuk mencari
solusi yang tepat ia meminta pertimbangan orang lain.

“biasanya kalau tidak bisa saya selesaikan sendiri ya saya

ceritakan di Bu Umi, nanti dikasi tahu solusinya bagaimana.
Enak mbak kalau ngasi solusi itu pas.” (S2:111-W27)
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Saat ini tidak sedikit anak SMP yang melakukan tawuran
antar pelajar dan pengeroyokan dengan dalih untuk menyelesaikan
masalah. Namun hal ini tidak berlaku pada S2, dia lebih banyak
diam dan berusaha menyelesaikan masalahnya sendiri, kalaupun
protes ia memilih pada orang yang tepat dengan cara yang baik.

“hm... dia lebih bayak diam, kalau ada masalah bentuk

protesnya itu langsung bicara dengan yang bersangkutan

sebelum bicara ke yang lain.” (GE:I-W24)

Penyelesaian masalah yang tepat dapat membuat
permasalahan yang dihadapi terasa ringan dan tidak menimbulkan
masalah baru yang dapat mengganggu pembelajaran baik di
sekolah maupun di asrama. Pemilithan S2 untuk melakukan
konsultasi merupakan hal yang tepat untuk mencari penyelesaian
masalah, namun dengan catatan memilih konsultasi pada orang
yang tepat.

Mencari bantuan social

Tunanetra sebagai seseorang yang memiliki kekurangan
juga tidak terlepas dari masalah, terutama masalah akademik.
Masalah yang dialami S1 adalah ia terkadang masih kesulitan
mencari referensi untuk menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan
oleh guru. Untuk itu dia meminta bantuan orang lain dalam
pencapaian prestasi.

“Kalau ndak ada ya nyari di media lain kaya internet gitu

dan sebagaiannya kadang-kadang juga nanya ke kakak kelas

yang masih tinggal di asrama. Kadang kalau belum jelas ya
nanya guru.” (II:S1-W26)
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Apalagi untuk S2 yang tunanetra baru, terdapat banyak
kendala terutama dalam penyesuaian diri. la harus dapat
menyesuaikan kondisi belajarnya yang berbeda dengan orang
awas. Alat tulisnya juga berbeda sehingga membuat ia belum dapat
membaca secara cepat. Untuk itu ia butuh orang lain untuk
membantunya dalam memahami pelajaran.

“Kan tunanetra baru, bacanya belum lancar dan cepat.
Tapi dia kalau belajar sering sharing juga sama aku. Kalau
dia nggak bisa ya tanya, begitu juga saya, kemarin waktu
ujian nasional, saya minta tolong kalau ndak bisa pelajaran
matematika.” (TM2:1-W4)

Permasalahan apapun pasti ada solusinya. Begitu juga
permasalahan akademik yang dihadapi oleh S1 dan S2. Walaupun
tunanetra mereka berusaha menyelesaikan masalahnya sendiri,
namun jika mereka tidak mampu mereka tidak malu untuk
meminta bantuan pada orang lain. Semua dilakukan untuk
kelancaran proses belajar.

2. Hasil Analisis Data
Pada bagian ini akan disampaikan hasil analisis data tentang self-
regulated learning yang dilakukan oleh siswa tunanetra berprestasi tinggi
berdasarkan pemaparan data yang telah disampaikan di atas.
a) Cara belajar siswa tunanetra berprestasi tinggi
Untuk mencapai prestasi yang tinggi tunanetra melakukan berbagai

upaya dalam proses pembelajaran. Berikut cara belajar yang

diterapkan oleh siswa tunanetra yang berprestasi tinggi.
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1) Pembelajaran dengan huruf timbul/Braille

Tunanetra menggunakan perabaannya dalam proses belajar,
untuk itu dalam pembelajaran ia menggunakan huruf timbul atau
yang biasa dikenal dengan Braille. Tulisan Braille dibuat bukan
dengan alat tulis biasa, tapi menggunakan riglet. Penggunaan
Braille dalam pembelajaran adalah hal yang mutlak bagi tunanetra,
setiap tunanetra baik yang sejak lahir maupun pernah awas harus
dapat menggunakan Braille. Mereka yang sudah lancar membaca
dengan Braille akan lebih mudah memahami pelajaran dengan
membaca.

2) Belajar sendiri

Tunanetra yang lebih banyak menggunakan indra
pendengaran mmbutuhkan konsentrasi saat belajar. Sistem
pembelajaran baik yang menggunakan audio maupun perabaan
sama-sama membutuhkan konsentrasi. Untuk materi bacaan
subyek tunanetra yang dapat membaca Braille dengan cepat lebih
mudah memahami isi dengan membaca sendiri, namun untuk
mereka yang lebih mengandalkan audio lebih mudah dengan
mendengarkan sendiri materinya. Jika dibacakan akan lebih sulit
bagi mereka untuk memahami. Belajar sendiri bagi tunanetra akan
membuat mereka lebih konsentrasi, tapi tidak menutup
kemungkinan bagi mereka untuk bertanya jika ada yang kurang

dipahami.
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3) Menggunakan peragaan

Media bagi tunanetra adalah hal yang sangat penting karena
tunanetra dalam proses belajar tidak bergantung pada indra visual,
sehingga ia butuh alat peraga. Penggunaan peraga sebagai media
pembelajaran membuat siswa tunanetra lebih mudah memahami
materi. Mereka juga dapat mempersepsikan bentuk secara nyata
dengan meraba, tidak hanya membayangkan saja. Alat peraga
yang biasa digunakan tunanetra dalam proses belajar adalah riglet
untuk menulis, papan ordinat untuk matematika, peta timbul,
computer bicara, replika organ dalam, rangka, dan audio book.
Selain itu anggota tubuh sendiri juga dapat digunakan sebagai
peraga, seperti penggunaan telapak tangan untuk mengukur
cermin cembung dan cekung.

4) Menggunakan audio

Pendengaran adalah alat indra yang penting bagi tunanetra
sebagai pengganti fungsi visual. Penggunaan audio bagi
pembelajaran tunanetra adalah cara belajar yang sudah umum
yang dianggap lebih praktis. Audio yang digunakan tidak harus
kepingan CD dan alat perekamnya, tetapi juga dapat menggunakan
ponsel yang dapat dibawa kemana-mana dan didengarkan kapan
saja. Tunanetra berprestasi tidak hanya belajar dari buku, mereka
mencari pengetahuan melalui internet dan untuk membacanya

mereka harus mendengarkan melalui audio.
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5) Mengulang dan mencatat kembali

Membaca kembali apa yang diterangkan bagi sebagian
siswa adalah hal yang membosankan karena mengulang apa yang
sebenarnya telah disampaikan dan bukanlah hal baru lagi yang
menarik untuk dipelajari. Namun mempelajari pelajaran yang
sudah diajarkan sebelumnya tentunya akan mengefisiensi waktu
yang digunakan, dengan begitu waktu yang sedikit bisa
termaksimalkan. Subyek tidak hanya mengulang, tetapi juga
mencatat apa-apa yang kurang dipahami dari apa yang telah
dibaca sebelumnya. Proses mengulas ini terjadi dengan
menggabungkan pengetahuan yang diperoleh dari pelajaran
sebelumnya untuk selanjutnya dilakukan kroscek pada materi
pelajaran yang dia pelajari sehingga pada saat membaca materi
pelajaran tersebut dia akan mudah memahaminya karena sudah
mendapatkan pengetahuan sebelumnya. Hal inilah yang membuat
subyek dapat memperoleh hasil yang maksimal dalam ulangan.

6) Bertanya

Bertanya adalah salah satu bentuk partisipasi aktif siswa di
kelas. Siswa yang kritis akan lebih banyak bertanya terutama jika
ada materi yang kurang dipahami. Hal ini dilakukan untuk
mendapatkan jawaban yang sesuai dengan apa yang diharapkan. Ia
tidak malu atau takut untuk bertanya, karena mereka sadar bahwa

ketakutan untuk bertanya tidak akan memberikan manfaat apapun
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bagi mereka. Apalagi bagi siswa tunanetra yang hanya
mengandalkan kepekaan pendengaran dan perasaannya saja.
Dengan bertanya mereka dapat lebih memahami materi yang
disampaikan dan membuat mereka lebih mudah menjalani proses
belajar dan mencapai nilai yang memuaskan. Bertanya tidak hanya
pada teman, tetapi jua pada guru, orang tua dan keluarga.
7) Berlatih
Berlatih dapat dilakukan setiap hari baik untuk peningkatan
pelajaran akademik maupun pencapaian prestasi olahraga. Untuk
latithan akademik dapat dilakukan dengan menjawab soal-soal
pelajaran yang dicari di internet atau soal-soal terdahulu. Dengan
begitu mereka akan terbiasa mengerjakan soal dan selalu siap jika
ada ulangan dadakan. Sedangkan pencapaian prestasi olahraga
dapat dicapai dengan giat berlatih olahraga yang ia tekuni.
b) Bentuk self-regulated learning yang dilakukan siswa tunanetra
berprestasi tinggi
Siswa tunanetra berprestasi tinggi menerapkan self-regulated
learning dalam pembelajaran sehingga dapat mencapai prestasi yang
tinggi. Berikut ini bentuk self-regulated learning yang dilakukan
siswa tunanetra berprestasi tinggi.
1) Penetapan tujuan
Penetapan tujuan pembelajaran atau goal/ merupakan hal

yang penting untuk mengetahui arah belajar siswa nantinya.
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Dengan memiliki tujuan yang jelas mereka dapat menentukan
sikap apa yang harus diambil untuk dapat mencapai tujuan
tersebut. Penetapan itu dibuat dalam bentuk target jangka panjang
dan target jangka pendek. Untuk jangka panjangnya berhubungan
dengan cita-cita dan harapan masa depan. Sedangkan jangka
pendek berupa penetapan apa yang ingin didapatkan dalam waktu
dekat seperti pencapaian prestasi dan nilai yang tinggi pada setiap
ulangan yang diberikan.
2) Perencanaan

Untuk mencapai sesuatu terlebih dahulu harus ada
perencanaan. Begitu pula yang ditetapkan oleh subyek, ia terbiasa
menetapkan rencana pembelajaran yang akan dilakukan untuk
mempermudah apa yang harus ia pelajari. Perencanaan yang
dibuat dengan pertimbangan yang matang dapat direalisasikan dan
akan membuahkan hasil yang baik. Rencara pembelajaran dapat
berupa penentuan materi apa yang akan dipelajari dan didahulukan
sesuai dengan kondisi dan kebutuhan belajar. Perencanaan belajar
dapat dibuat seperti jadwal materi pelajaran yang akan dipelajari
sehingga lebih mudah untuk diingat.

3) Pengorganisasian diri

Dengan membagi waktunya secara tepat seseoarang mampu

mengorganisasikan dirinya secara teratur. Walaupun dapat belajar

sewaktu-waktu namun subyek tetap membuat porsi belajar yang
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tepat, waktu yang digunakan untuk belajar harus lebih banyak dari

pada waktu untuk bermain. Berikut pengorganisasian diri yang

dilakukan oleh subyek.

Tabel 4.5
Jadwal keseharian Subyek I

No | Pukul Kegiatan

1 04.30 | Bangun tidur, shulat shubuh

2 | 05.00- | Mengulas pelajaran dan menulis materi yang
06.00 | belum dimengerti

3 06.00- | Mandi, makan dan bersiap-siap untuk berangkat
07.00 | sekolah

4 07.00- | Sekolah
13.00

5 13.30- | Latihan angklung, jika libur digunakan istirahat
16.00 | sambil membaca buku

6 16.00- | Bermain, mandi dan siap-siap sholah maghrib
17.30

7 18.00 | Setelah sholat S1 membaca al-quran sebentar

kemudian santai bersama teman-temannya

8 19.00- | Belajar
22.00

9 22.00- | Istirahat, tidur
04.30

Tabel 4.6
Jadwal keseharian Subyek II
No | Pukul Kegiatan

1 03.00 | Bangun tidur, membaca buku sebentar

2 | 04.30- | Tidur lagi
06.00

3 | 06.00- | Mandi, makan dan bersiap-siap untuk berangkat
07.00 | sekolah

4 | 07.00- | Sekolah
13.00

5 13.30- | Latihan angklung, jika libur digunakan istirahat di
16.00 | asrama

6 16.00- | Bermain, mandi dan siap-siap sholah maghrib
17.30

7 18.00- | Santai bersama teman-teman
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19.00

8 19.00- | Ikut Dbelajar bersama teman-teman, dan
21.00 | melanjutkan menulis buku

9 | 21.00- | Focus belajar sendiri
23.00

10 | 23.00- | Istirahat, tidur
03.00

4) Evaluasi belajar
Evaluasi belajar adalah penilaian diri terhadap hasil belajar
yang telah dicapai dan mengoreksi kelemahan atau kekurangan
yang menjadi kendala belajar. Evaluasi dapat dilakukan dengan
mengerjakan soal-soal materi yang telah diajarkan, sehingga dapat
diketahui sejauh mana mereka telah memahami materi yang telah
diberikan tersebut. Untuk nilai-nilai ulangan dan raport juga dapat
digunakan sebagai acuan untuk evaluasi diri. Seberapa
kemampuan mereka dalam memahami pelajaran yang telah
disampaikan.
5) Motivasi yang tinggi
Motivasi adalah salah satu faktor penting yang menunjang
pencapaian prestasi. Motivasi yang tinggi mampu membuat
seseorang berpacu untuk meraih apa yang mereka inginkan dan
tidak mudah putus asa. Motivasi yang tinggi untuk berprestasi
juga dimiliki oleh subyek. Mereka tampak gigih untuk tetap
melanjutkan sekolah walaupun memiliki kekurangan. Motivasi
tidak hanya berasal dari dalam dirinya sendiri tetapi juga dapat

berasal dari luar seperti motivasi dari orang tua, keluarga, sahabat,
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guru dan teman. Apalagi bagi mereka yang memiliki kekurangan,
motivasi dari luar menjadi hal yang mutlak. Dukungan dari orang-
orang terdekat itu sangat berarti bagi peningkatan prestasi mereka
dalam menempuh pendidikan dan menghadapi tantangan hidup.
6) Interaksi aktif individu

Salah satu bentuk pengaturan belajar yang baik adalah
siswa mampu berinteraksi aktif dalam kelas. Interaksi aktif dapat
berupa kritis bertanya mencermati apa yang ia pelajari. Hal ini
dapat dilakukan dengan berdiskusi. Bagi mereka diskusi berjalan
lancar apabila semua ikut berpartisipasi aktif yang ditunjukkan
dengan adanya tanya jawab mengenai materi yang
dipresentasikan. Interaksi itu dapat dilakukan tidak hanya antar
siswa tapi juga dapat dilakukan antara siswa dan guru. Keaktifan
bertanya dapat memberikan wawasan lebih bagi mereka yang
berupaya untuk mencapai prestasi yang tinggi.

7) Menciptakan suasana belajar yang nyaman

Subyek dapat belajar secara efektif dengan menciptakan
lingkungan yang nyaman untuk belajar dan membuat kondisi yang
kondusif. Kondusif adalah lingkungan yang tidak ramai karena
dalam proses belajarnya mereka yang tunanetra mengandalkan
pendengaran sehingga sangat terganggu apabila ada suara-suara
gaduh saat belajar. Untuk pembelajaran yang menggunakan audio

mereka dapat menggunakan headset untuk menciptakan kondisi
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yang nyaman untuk belajar. Pembelajaran dikelas juga dibuat
kondusif sehingga siswa dapat memahami apa yang diberikan oleh
guru dengan mudah.
c) Cara penyelesaian masalah akademik siswa tunanetra dalam
menghadapi masalah belajar
Setiap individu memiliki cara yang berbeda dalam
menyelesaikan masalah. Berikut cara siswa tunanetra berprestasi
tinggi dalam menyelesaikan masalah akademik.
1) Konsultasi
Penyelesaian masalah yang tepat dapat membuat
permasalahan yang dihadapi terasa ringan dan tidak menimbulkan
masalah baru yang dapat mengganggu pembelajaran baik di
sekolah maupun di asrama. Pemilihan subyek untuk melakukan
konsultasi merupakan hal yang tepat untuk mencari penyelesaian
masalah, namun dengan catatan memilih konsultasi pada orang
yang tepat. Konsultasi dilakukuan setelah tidak mendapatkan
penyelesaian atas usahanya sendiri.
2) Mencari bantuan social
Tunanetra sebagai seseorang yang memiliki kekurangan
juga tidak terlepas dari masalah, terutama masalah akademik.
Masalah yang dialami subyek seringkali masih berkaitan dengan
kesulitan mencari referensi untuk menyelesaikan tugas-tugas yang

diberikan oleh guru. Untuk itu mereka tidak segan-segan untuk
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meminta bantuan orang lain untuk mencarikan materi yang sesuai

dengan yang diajarkan karena materi pelajaran yang menggunakan

buku Braille jarang ditemukan dan dijual bebas.

Dari pemaparan diatas dapat diketahui bentuk self-regulated

learning yang yang ditunjukkan oleh tunanetra berprestasi secara jelas

dengan merujuk pada unsur strategi self-regulated learning yang

dikemukakan oleh Zimmerman adalah sebagai berikut:

Table 4.7
Bentuk self-regulated learning siswa tunanetra berprestasi tinggi

Strategi Bentuk self- Perilaku siswa tunanetra dalam
regulated menerapkan self-regulated learning
learning

Mengoptimalkan Pengorganisas | - siswa mampu mengatur dirinya dalam
fungsi personal ian diri belajar dengan membuat jam dan waktu
(metakognisi) belajar yang tepat
Memonitor - siswa mampu mengontrol dirinya,
diri prilaku dan usaha apa yang harus dia
lakukan untuk dapat berprestasi
Penetapan - siswa memilki tujuan belajar yang jelas
tujuan yang ingin diwujudkan
Perencanaan - siswa membuat rancangan kegiatan
sebelum 1a  melakukan aktivitas
belajarnya
Evaluasi diri - siswa mampu mengoreksi kekurangan
dirinya dalam pembelajara
Melatih - siswa selalu mengasah kemampuannya
dengan mengerjakan soal-soal dan
berlatih dibidang yang ia tekuni
menghafal - siswa mampu menghafal materi yang
diberikan oleh pengajar
mengulang - siswa mampu menulis dengan baik apa
dan mencatat | yang diterangkan oleh guru dan
kembali mencatat hal-hal yang belum mengerti
Mengoptimalkan memilih - siswa mampu memilih pembelajaran
fungsi perilaku yang tepat dan sesuai dengan tujuan
(motivasionally) |b. konsekuensi - siswa memahami konsekwensi yang
diri harus  dijalankan jika ia telah

menetapkan tujuan belajar
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motivasi - siswa memiliki dorongan dan usaha
untuk  berprestasi dan  mendapat
dukungan dari keluarga
Mengoptimalkan pencarian - siswa selalu berusaha menambah
fungsi informasi dan | wawasan dengan mencari informasi
lingkungan bertanya dari luar yang bermanfaat untuk
(Behaviorally pendidikan
active . penyusunan - siswa mampu menciptakan lingkungan
participants) lingkungan yang nyaman untuk belajar dan
melakukan berbagai kegiatan yang lain
pencarian - siswa akan bertanya pada pendidik jika

bantuan social

. melihat

kembali
referensi

ia belum memahami materi yang
diberikan dan berinteraksi dengan
masyarakat untuk memenuhi berbagai
kebutuhannya serta ~ membangun
hubungan yang baik dengan keluarga
dan teman.

- Untuk memahami berbagai pelajaran
yang sulit, siwa dapat dengan mudah
membuka buku catatan yang telah ia
salin

Bentuk self-regulated learning yang yang ditunjukkan oleh

tunanetra berprestasi tinggi adalah mereka melakukan perencanaan belajar

sebelum menentukan pelajaran mana yang akan ia kerjakan terlebih

dahulu. Mereka juga memiliki tujuan belajar yang jelas, pengaturan waktu

belajar yang tepat sesuai dengan kebutuhan diri mereka, serta melakukan

evaluasi belajar untuk mengetahui batas kemampuan dan materi mana

yang belum ia kuasai. Kondisi belajar yang nyaman juga mereka

perhitungkan untuk menciptakan lingkungan belajar yang kondusif. Selain

itu motivasi untuk berprestsi juga mereka tanamkan sejak dini pada diri

mereka, agar mereka tidak putus asa. Motivasi yang tinggi untuk

berprestasi tidak hanya ditanamkan dalam diri, namun juga dapat berasal

dari lingkungan seperti keluarga, sahabat dan teman.
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C. Pembahasan

Self-regulated learning secara umum dicirikan sebagai partisipan aktif
yang mengontrol secara efisien pengalaman belajar mereka sendiri dengan
cara-cara yang berbeda, mencakup menentukan lingkungan kerja yang
produktif dan menggunakan sumber-sumber secara efektif, mengorganisir
dan melatih informasi untuk dipelajari, memelihara emosi yang positif selama
tugas-tugas akademik, dan mempertahankan kepercayaan motivasi yang
positif tentang kemampuan mereka, nilai belajar, dan faktor yang
mempengaruhi belajar.

Regulai diri dalam belajar pada dasarnya memiliki perbedaan pada
setiap siswa apalagi bagi siswa berprestasi tinggi tentunya akan memiliki
keragaman regulasi dalam menyelesaikan tugas-tugas belajarnya sesuai
dengan kondisi siswa. Begitu pula self-regulated learning yang ditanamkan
oleh siswa tunanetra yang berprestsi tinggi, sebagian besar sudah mampu
dijalankan dengan baik, namun karena adanya kekurangan dalam diri
tunanetra sehingga ada factor self-regulated learning yang terkadang
terabaikan atau tidak dijalankan secara optimal. Mereka hanya menekuni
beberapa yang dianggap mudah dan bisa saja, sehingga prestasi yang mereka
peroleh akan menjadi berbeda. Perbedaan penerapan self-regulated learning
ini tentunya juga dipengaruhi oleh pengalaman pribadi individu masing-
masing. Jika dilihat lebih seksama akan terlihat beberapa persamaan dalam
penerapan self-regulated learning dari kedua subyek penelitian ini.

Persamaan ini diperoleh dengan membandingkan macam-macam self-
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regulated learning yang sering digunakan oleh siswa dengan subyek
penelitian.

Dari hasil penelitian ini sesuai dengan fokus penelitian yang diajukan
maka terdapat 7 macam cara belajar yang digunakan oleh kedua subyek
penelitian. Dengan perincian sebagai berikut: a) pembelajaran dengan huruf
timbul, b) belajar sendiri, ¢) menggunakan peraga, d) menggunakan audio, e)
mengulang dan mencatat kembali, f) bertanya dan g) berlatih. Sedangkan
bentuk self-regulated learning yang diterapkan oleh kedua subyek meliputi:
a) penetapan tujuan, b) perencanaan, c) pengorganisasian diri, d) evaluasi
belajar, e) motivasi yang tinggi dan f) interaksi aktif individu. Untuk
menyelesaikan masalah akademik subyek melakukan konsultasi dan mencari
bantuan social.

Secara keseluruhan bentuk self-regulated learning yang ditunjukkan
kedua subyek memiliki bentuk yang hampir sama, yaitu mereka melakukan
perencanaan belajar sebelum menentukan pelajaran mana yang akan ia
kerjakan terlebih dahulu. Mereka juga memiliki tujuan belajar yang jelas,
pengaturan waktu belajar yang tepat sesuai dengan kebutuhan diri mereka,
serta melakukan evaluasi belajar untuk mengetahui batas kemampuan dan
materi mana yang belum ia kuasai. Kondisi belajar yang nyaman juga mereka
perhitungkan untuk menciptakan lingkungan belajar yang kondusif. Selain itu
motivasi untuk berprestsi juga mereka pada diri mereka, agar mereka tidak
putus asa. Motivasi tersebut tidak hanya diperoleh dari dirinya sendiri, tetapi

juga diperoleh dari orang tua, guru dan teman-temannya.
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Sebagai siswa berprestasi tinggi, mereka juga tidak terlepas dari
masalah. Masalah akademik yang banyak dikeluhkan adalah adanya materi
atau pelajaran yang belum bisa dipahami karena pengajarannya yang terlalu
cepat dan sulitnya mencari materi yang sesuai dengan yang diajarkan. Namun
hal tersebut tidak menjadi masalah yang berarti, karena mereka dapat
menanyakan pada guru yang bersangkutan di luar jam pelajaran atau bertanya
pada guru-guru yang lain.

Miller & Brown (dalam Suci, 2009: 38) mendefinisikan Self-regulated
sebagai kapasitas untuk merencanakan, mengarahkan, dan memonitor
perilaku seseorang dengan fleksibel untuk mengubah keadaan. Orang yang
menerapkan Self-regulated dalam belajar adalah seseorang yang sadar
terhadap pengetahuan yang mereka miliki dan memahaminya seperti apa
yang mereka ketahui dan apa yang mereka tidak ketahui atau butuhkan untuk
dipahami. Hal ini adalah kombinasi dari observasi diri, keputusan diri dan
reaksi diri. Pintrich (dalam Mukhid, 2008:225) mendefinisikan Self-regulated
learning sebagai suatu proses yang aktif, konstruktif, dimana pebelajar
menetapkan tujuan belajar mereka dan kemudian memonitor, mengatur, dan
mengontrol kognisi, motivasi, dan perilaku mereka, yang dipandu oleh
tujuan-tujuan mereka dan segi kontekstual terhadap lingkungan. Karakteristik
pebelajar self-regulated learning adalah mereka melihat diri mereka sebagai
agen perilaku mereka sendiri, mereka percaya belajar adalah proses proaktif,
mereka memotivasi diri dan menggunakan = strategi-strategi = yang

memungkinkan mereka meningkatkan hasil akademik yang diinginkan.
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Strategi-strategi yang digunakan siswa untuk meningkatkan hasil
akademik yang diinginkan adalah menggunakan cara belajar yang baik dan
memecahkan masalah belajar tertentu. Sebagai contoh, siswa sering ditugasi
untuk mengerjakan tugas-tugas belajar tertentu seperti mengisi suatu lembar
kerja dalam pelajaran membaca atau mencari bahan sumber untuk suatu
laporan sejarah. Pengguanaan media belajar juga merupakan hal penting bagi
tunanetra terutama untuk memehami materi pembelajaran dalam
meningkatkan kemampuan akademik yang diinginkan.

Meskipun penyelesaian tugas-tugas ini secara berhasil merupakan
tujuan pembelajaran paling layak, satu hal yang lebih penting adalah
menguasai dengan tuntas proses pembelajaran itu sendiri, yakni: mendiagnose
situasi pembelajaran secara akurat, memilih suatu bentuk regulasi diri yang
cocok dalam belajar, dan memonitor keefektifan strategi regulasi tersebut.
Bentuk penerapan Self-regulated Learning dalam proses pembelajaran pada
tunanetra berprestasi tinggi dapat diketahui melalui tiga unsur, yaitu:

1) Meta-Cognitive

Metakognitif berhubungan dengan berpikir peserta didik tentang
berpikir mereka sendiri dan kemampuan menggunakan strategi belajar
dengan tepat. Metakognisi meliputi proses pemahaman akan kesadaran dan
kewaspadaan diri serta pengetahuan dalam menentukan pendekatan
pembelajaran sebagai salah satu cara didalam proses berfikir. Kemampuan
metakognisi mendukung self-regulated learning dengan merencanakan,
menetapkan tujuan, memonitor, mengorganisasikan dan mengevaluasi

kegiatan belajar selama proses peningkatan kemampuan.
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2) Motivationally
Siswa yang memiliki motivasi adalah siswa yang memiliki focus
terhadap pentingnya usaha luar biasa dan ketekunan dalam belajar. Motivasi
dalam self-regulated learning adalah situasi karakteristik yang menunjukkan
self efficacy yang tinggi serta sifat diri dan ketertarikan terhadap tugas yang
diberikan yang ditunjukkan melalui yang dapat diamati. Proses dalam self-
regulated learning dintaranya memilih, menyusun dan menciptakan
lingkungan yang disukai untuk belajar. Pengaruh motivasi berprestasi
terhadap prestasi belajar tergantung pada kondisi dalam lingkungan dan
kondisi individu karena motivasi yang dimiliki dapat berasal dari diri
sendiri maupun orang lain disekitarnya.
3) Behaviorally active participants
Perilaku partisipasi aktif merupakan respon yang dipengaruhi oleh
beberapa proses seperti perilaku yang baik yang ditampilkan pada sebuah
lingkungan dan dalam penyelesaian masalah. Perilaku partisipasi aktif
adalah perilaku yang dapat diamati, dapat dilatih dan dikembangkan serta
sifatnya adalah interaksi. Proses perilaku dalam self-regulated learning
diantaranya adalah dengan memilith, menyusun dan menciptakan
lingkungan untuk belajar, serta pencarian informasi melalui bertanya dan

pencarian bantuan social.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, baik dari hasil wawancara

maupun observasi dan didukung dengan dokumentasi, dapat diperoleh

kesimpulan sebagai berikut:

1. Cara belajar siswa tunanetra berprestasi tinggi hampir sama dengan
pembelajaran pada umumnya, materi yang diberikan juga sama dengan
materi kelas regular. Yang membedakan adalah mereka tidak
menggunakan indra visual untuk memahami materi, mereka
membutuhkan media belajar yang tepat dan cara penyampaian materi
yang mudah difahami. Cara belajar yang diterapkan adalah menggunakan
buku Braille dan audio, media belajar seperti alat peraga, belajar sendiri,
mengulang dan mencatat kembali, aktif bertanya dan berlatih.

2. Bentuk self-regulated learning menurut Zimmerman adalah pengaturan
pebelajar yang meliputi  metakognitif, motivasi dan partisipasi aktif
individu ditunjukkan oleh siswa tunanetra berprestasi tinggi dengan cara
mereka melakukan perencanaan belajar sebelum menentukan pelajaran
mana yang akan ia kerjakan terlebih dahulu. Mereka juga memiliki
tujuan belajar yang jelas, pengorganisasian diri melalui pengaturan waktu
belajar yang tepat sesuai dengan kebutuhan diri mereka, serta melakukan
evaluasi belajar untuk mengetahui batas kemampuan dan materi mana

yang belum ia kuasai, memiliki motivasi berprestasi yang tinggi dan
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melakukan interaksi aktif individu serta menciptakan suasana belajar yang
nyaman.

3. Cara penyelesaian masalah akademik siswa tunanetra dalam menghadapi
masalah belajar adalah dengan melakukan konsultasi dan mencari bantuan
social. Konsultasi dilakukan pada orang yang dianggap tepat dan dapat
memberi solusi yang terbaik, sedangkan bantuan social dapat diperoleh
dengan bertanya dan meminta tolong untuk mencarikan materi yang

sesuai.

B. Saran
1. Secara teoritik
a. Diharapkan dari penelitian ini dapat member sumbangan positif bagi
perkembangan ilmu pengetahuan di bidang psikologi, terutama
psikologi pendidikan. Serta dapat memberikan informasi mengenai
self-regulated learning pada siswa tunanetra berprestasi tinggi
b. Diharapkan bagi pengajar atau dosen, dapat memberikan pengetahuan
dan pemahaman kepada anak didiknya mengenai tunanetra.
2. Secara praktis
a. Bagi siswa tunanetra, diharapkan tidak menjadikan ketunanetraan
yang dimiliki sebagai penghalang untuk dapat berprestasi, karena cara
pengaturan diri yang tepat dalam belajar siswa tunanetra juga dapat

meraih prestasi yang tinggi.
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b. Bagi orang tua, diharapkan dapat memberi motivasi pada anaknya
untuk dapat berprestasi walaupun secara fisik mereka memiliki
kekurangan. Motivasi tersebut dapat berupa dukungan untuk tetap
melanjutkan pendidikan dan memberikan perhatian lebih pada
kegiatan belajar.

c. Bagi pengajar, diharapkan dapat memberikan pengajaran yang tepat
bagi siswa tunanetra, sehingga mereka dapat lebih muda dalam
memahami materi yang diberikan.

d. Bagi masyarakat pada umumnya, diharapkan dapat memberikan
apresiasi atas usaha yang telah dilakukan anak tunanetra dan tidak
membeda-bedakan dengan anak awas pada umumnya sehingga
mereka dapat mengembangkan apa yang ada dalam dirinya untuk

mencapai prestasi tinggi.
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